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DINAMIKA PSIKOLOGIS KORBAN BULLYING 
DI SMP NEGERI 1 SEYEGAN 
Oleh 
Dyah Ayu Ambarwati 
NIM 10104244043 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika psikologis yang 
dialami oleh korban tindakan bullying yang berada di SMP Negeri 1 Seyegan, 
Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Subjek diambil menggunakan teknik purposive (subjek bertujuan) 
sebanyak 3 subjek serta 3 key informan siswa terdiri dari 2 kelas VIII. Instrumen 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pedoman wawancara dan 
pedoman observasi. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji 
keabsahan data yang didapat, peneliti menggunakan triangulasi data. Triangulasi 
data yang digunakan adalah sumber dan metode. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, display data dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Tindakan bullying yang sering terjadi adalah 
bullying fisik serta bullying verbal. (2) Dalam bentuknya, tindakan bullying yang 
sering terjadi adalah fisik dan non fisik. Fisik seperti ditampar, mendorong kepala, 
mengoles-oleskan minyak fresh care, menyembunyikan barang korban bahkan 
merusaknya sedangkan non fisik yaitu verbal yang berupa diancam, diberi nama 
atau labeling, intimidasi serta berkata menekan. (3) Penyebab terjadinya tindakan 
bullying karena pelaku merupakan siswa yang mendominasi kelas. (4) Dalam 
proses tindakan bullying, pelaku melancarkan aksinya pada korban yang pendiam 
serta para korban yang takut kepada pelaku. (5) Akibat yang ditimbulkan dari 
tindakan bullying adalah korban menjadi pemarah, sebal, takut, menjadi pendiam 
serta menjadi pelaku tindakan bullying. (6) Coping dari tindakan bullying ini, guru 
belum bertindak secara tegas untuk meyelesaikan permasalahan yang terjadi 
sedangkan pada siswa yang menjadi korban tindakan bullying masih takut untuk 
berani melawan pelaku. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk  
belajar mengenal siapakah diri kita sendiri  melalui interaksi dengan orang 
lain. Dengan interaksi sosial, individu akan menemukan apa yang orang 
lain pikirkan tentang dirinya. Kondisi ini menimbulkan persepsi dan  
tercipta sisi baik maupun sisi buruk pelaku. Dalam interaksi sosial, akan 
tercipta suatu kontak sosial dan adanya komunikasi. Kontak sosial dapat 
terjadi antara individu dengan  individu, individu dengan kelompok dan 
kelompok dengan kelompok yang dapat berupa kontak secara langsung 
atau tidak langsung melalui perantara atau dengan menggunakan media 
lainnya. Menurut Bimo Walgito (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2006: 151), 
interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 
individu yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang saling timbal 
balik sedangkan menurut Soekanto (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2006: 
151), interaksi sosial sebagai hubungan antar orang per orang atau dengan 
kelompok manusia. 
Dalam berinteraksi maka akan terjadi suatu komunikasi. 
Komunikasi dapat berupa verbal maupun non verbal sebagai sarana untuk 
menyampaikan perasaan ataupun ide atau pikiran. Jadi, dengan adanya 
kontak sosial antara individu dengan individu, individu dengan kelompok 
dan kelompok dengan kelompok akan terjalin komunikasi yang dapat 




menghasilkan berbagai persepsi antar individu. Dalam suatu interaksi 
sosial terdapat pola-pola interaksi sosial. Dengan adanya pola-pola 
interaksi sosial maka dijadikan sebagai dasar perilaku sosial bagi individu. 
Interaksi sosial dapat terjadi diberbagai tempat, contohnya lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat dan  lingkungan sekolah. Di sekolah 
akan tercipta suatu pola interaksi  antara siswa dengan siswa ataupun 
siswa dengan guru dan lingkungan sekolah. Pola-pola tersebut dapat 
berupa kerjasama, persaingan, pertentangan dan akomodasi. Pernyataan ini 
sejalan dengan Soekanto (Tri Dayakisni & Hudaniah, 2006: 151), ada 
empat pola dalam interaksi sosial yaitu kerjasama (coorperation), 
persaingan (competition), pertentangan (conflict) dan akomodasi 
(accommodation). 
Pada pola pertama yaitu  kerja sama atau kooperasi (cooperation) 
adalah jaringan interaksi antara orang perorangan atau kelompok yang 
berusaha bersama untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama berawal 
dari kesamaan orientasi dan kesadaran dari setiap anggota masyarakat. 
Sebagai contoh kerjasama di sekolah yaitu, bergotong royong dalam 
membersihkan kelas, menyelesaikan tugas kelompok serta dengan 
menjalin kerukunan maka akan tercipta suatu kerjasama.  
Dalam suatu komunitas sekolah, akan tercipta kerjasama namun 
tidak dapat dipungkiri akan timbul persaingan (competition), persaingan 
(competition) merupakan suatu proses sosial ketika berbagai pihak saling 
berlomba dan berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Persaingan 




terjadi apabila beberapa pihak menginginkan sesuatu yang jumlahnya 
sangat terbatas atau sesuatu yang menjadi pusat perhatian umum. 
Persaingan dilakukan dengan norma dan nilai yang diakui bersama. Kecil 
kemungkinan persaingan menggunakan kekerasan atau ancaman. Dengan 
kata lain, persaingan dilakukan secara sehat atau sportif. Misalnya, dalam 
sepak bola dikenal istilah fair play. Hasil dari suatu persaingan akan 
diterima dengan kepala dingin oleh berbagai pihak yang bersaing, tanpa 
ada rasa dendam, karena sejak awal, tiap pihak telah menyadari akan ada 
yang menang dan kalah. Oleh karena itu, persaingan sangat baik yang ada 
di sekolah yaitu untuk meningkatkan prestasi, misalnya untuk menjadi 
juara kelas. 
Dalam suatu persaingan akan terjadi pertentangan (conflict), 
pertentangan (conflict) merupakan suatu perjuangan individu atau 
kelompok sosial untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang 
pihak lawan yang disertai ancaman dan kekerasan. Pengertian konflik 
yang paling sederhana adalah saling memukul (configere). Namun, konflik 
tidak hanya berwujud pertentangan fisik semata. Dalam definisi yang lebih 
luas, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara dua pihak atau 
lebih, yang di dalamnya pihak yang satu berusaha menyingkirkan pihak 
lain dengan cara menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya. 
Sebagai proses sosial, konflik dilatar belakangi oleh perbedaan 
yang sulit didamaikan. Perbedaan tersebut antara lain menyangkut ciri 
fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, dan keyakinan. Konflik 




merupakan situasi wajar dalam setiap masyarakat. Bahkan, tidak ada satu 
masyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik, entah dalam 
cakupan kecil ataupun besar. Konflik dalam cakupan kecil, misalnya 
konflik dalam keluarga. Adapun konflik dalam cakupan besar, misalnya 
konflik antar golongan atau antar kampung sedangkan pada pertentangan 
yang ada di sekolah adalah pada suatu kegiatan diskusi akan ada 
pertentangan antara individu satu dengan yang lain karena mempunyai 
pendapat yang berbeda-beda. 
Kerjasama, persaingan serta pertentangan dilengkapi dengan 
akomodasi (accomodation), dalam sosiologi memiliki dua pengertian, 
yaitu menggambarkan suatu keadaan dan proses. Akomodasi yang 
menggambarkan suatu keadaan, berarti adanya keseimbangan interaksi 
sosial yang berkaitan dengan norma dan nilai sosial yang berlaku. 
Akomodasi sebagai suatu proses menunjuk pada usaha-usaha manusia 
untuk meredakan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan 
sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya maka dengan adanya 
akomodasi dijadikan sebagai wadah untuk mencegah adanya pertentangan 
serta persaingan antar individu. Dengan pola-pola tersebut, akan tercipta 
interaksi sosial yang akan menjadi dasar bagi perilaku sosial bagi individu. 
Perilaku-perilaku dari setiap individu tidak selamanya baik namun ada 
perilaku buruk juga.  
Perilaku-perilaku yang baik akan menciptakan kenyamanan bagi 
individu lain namun perilaku yang kurang baik akan menciptakan 




ketidaknyamanan bagi sekelilingnya. Kondisi ketidaknyamanan di sekolah 
dirasakan oleh siswa-siswi di dalam lingkup sekolah, contohnya 
sekelompok siswa  yang membentuk suatu geng untuk mengganggu orang 
lain, siswa yang suka merusak barang-barang milik orang lain, senang 
melihat orang celaka, serta mengganggu atau mengejek orang lain atau 
biasa disebut bullying. Menurut Olweus  (Novan Ardy Wiyani,, 2012: 12), 
bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam 
keadaan tidak nyaman/terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang. 
Keadaan yang tidak nyaman ini dapat berupa kekhawatiran, ketakutan, 
kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan ataupun kemarahan. Keadaan 
yang tidak nyaman dalam fisik adalah lecet, luka, memar, patah tulang dan 
sebagainya. Kenyataannya banyak yang mengganggap bahwa bullying  
bukan  kekerasan   hanya tindakan yang awalnya bercanda, namun apabila  
hal ini dilakukan secara berkelanjutan maka akan menjadi masalah yang 
berbahaya. Beberapa contoh dari tindakan bullying adalah mengejek, 
menyebarkan rumor, menghasut, mengucilkan, manakut-nakuti 
(intimidasi), mengancam, menindas, memalak, atau meyerang secara fisik 
(mendorong, menampar atau memukul) (Novan Ardy Wiyani, 2012: 12). 
Menurut Riauskina, Djuwita dan Soesetio (dalam Novan Ardy Wiyani, 
2012: 27), mengelompokkan perilaku bullying kedalam beberapa 
kelompok yaitu, kontak fisik langsung, kontak verbal langsung, perilaku 
non verbal langsung, perilaku non verbal tidak langsung dan pelecehan 
seksual. 




Bullying tidak dapat dianggap sebagai permasalahan yang ringan 
karena dapat berhubungan dengan keadaan korban bullying secara fisik 
maupun psikis, yaitu perubahan sebelum dan sesudah mengalami tindakan 
bullying. Korban bullying adalah orang yang sangat dirugikan dalam 
tindakan ini, karena korban akan merasakan ketidaknyamanan berada 
disekolah. Keadaan korban secara fisik akan terlihat seperti memar 
ataupun luka dibeberapa bagian tubuh namun pada keadaan psikologis, 
korban bullying akan mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi 
kesejahteraan  psikologis yang rendah (low psychological well-being) 
yaitu di mana korban akan merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, serta 
tidak berharga, penyesuaian sosial yang buruk dimana korban merasa takut 
ke sekolah bahkan tidak mau sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi 
akademik yang menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi 
dalam belajar bahkan keinginan untuk bunuh diri daripada harus 
menghadapi tekanan-tekanan yang berupa hinaan dan hukuman (Novan 
Ardy Wiyani, 2012: 16). Keadaan yang cukup parah akan menimpa 
korban secara psikologis karena akan memerlukan waktu yang cukup lama 
bagi korban untuk kembali bersikap normal kembali. Dari keadaan awal 
sebelum menjadi korban, lalu menjadi korban dan setelah menjadi korban 
bullying, korban akan merasakan dinamika psikologis yang cukup sulit. 
Karakteristik korban yang biasa dijadikan sasaran tindakan 
bullying adalah pemalu, pendiam, bodoh, sering menangis, ketakutan, 
marah tanpa sebab, tidak sering masuk sekolah tanpa alasan yang jelas, 




fisiknya kecil dan lemah, sulit bergaul, memiliki kepercayaan diri rendah, 
dianggap menyebalkan atau menentang pelaku, cantik/tampan, tidak 
cantik/tidak tampan, dan gagap (Vera Dwi Septiana Sari, 2012: 26).  Dari 
beberapa karakteristik diatas, dapat disimpulkan bahwa korban bullying 
adalah seseorang yang bodoh, pemalu, tidak percaya diri, terlalu menarik 
atau tidak menarik, mempunyai fisik yang tidak sempurna dan biasanya 
dianggap mengganggu bagi para pelaku. 
Pelaku bullying adalah seseorang yang dianggap kuat sehingga 
berkuasa untuk melakukan tindakan bullying (Novan Ardy Wiyana, 2013: 
14). Pelaku bullying mempunyai karakteristik yang merasa dirinya kuat, 
bersikap agresif, seseorang yang terkenal, merasa penguasa dan memiliki 
banyak pengikut serta mempunyai sikap anti sosial (Vera Dwi Septiana 
Sari, 2012: 26-27). Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku bullying 
dan korban dapat bersifat nyata maupun bersifat perasaan, contohnya yang 
bersifat nyata berupa ukuran badan, kekuatan fisik, jenis kelamin dan 
status sosial; contoh yang bersifat perasaan, misalnya perasaan lebih 
superior dan kepandaian berbicara atau pandai bersilat lidah. Dengan 
adanya ketidakseimbangan tersebut maka perlu adanya suatu penyelesaian 
yang harus dibantu oleh orang ketiga (Novan Ardy Wiyana, 2012: 14). 
Fenomena bullying telah marak dikalangan remaja terutama di 
lingkungan sekolah.  Bullying adalah suatu tindakan yang menyakiti orang 
lain. Di zaman yang modern ini, bullying menjadi suatu permasalahan 
yang cukup berat. Hal ini disebabkan oleh banyak kasus-kasus bullying di 




Indonesia sebanyak 1.626 kasus pada tahun 2008 dan 2009 meningkat 
menjadi 1.891 kasus (World Vision Indonesia). Komisi Nasional 
Perlindungan Anak (Komnas PA), menyebutkan angka kekerasan pada 
tahun 2011 menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan sekaligus 
mengkhawatirkan. Pernyataan ini berdasarkan laporan atau pengaduan 
yang diterima oleh pihak Komnas Perlindungan Anak  pada tahun 2010 
sebanyak 1.234 sedangkan pada tahun 2011 laporan yang diterima 
sebanyak 2.386  sehingga pada tahun 2011 ini, laporan tindakan kekerasan  
mencapai 98%.  
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa 
Amini pada 2008 tentang kekerasan bullying di tiga kota besar di 
Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta mencatat terjadinya 
tingkat kekerasan sebesar 67,9% ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dan 66,1% ditingkat Sekolah Menengan Pertama (SMP). Kekerasan yang 
dilakukan sesama siswa tercatat sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 
43,7% untuk tingkat SMA dengan kategori tinggi kekerasan psikologis 
berupa pengucilan. Peringkat kedua ditempati kekerasan verbal 
(mengejek) dan terakhir kekerasan fisik (memukul). Gambaran kekerasan 
di SMP di tiga kota besar yaitu: Yogyakarta sebanyak 77,5% (mengakui 
ada kekerasan) dan 22,5% (mengakui tidak ada kekerasan); Surabaya 
sebanyak 59,8% (ada kekerasan); Jakarta sebanyak 61,1% (ada 
kekerasan). Berdasarkan kenyataan tersebut, kasus bullying setiap 
tahunnya meningkat. Dengan beberapa penelitian di tiga kota besar dapat 




diambil kesimpulan bahwa bullying yang sering terjadi adalah kekerasan 
psikologis yang berupa pengucilan dan mengejek sedangkan pada 
kekerasan fisik adalah memukul. 
Salah satu kasus kematian akibat bullying adalah kematian FK, 
siswa SD yang berusia 13 tahun yang melakukan aksi bunuh diri pada 15 
Juli 2005. Kematian siswa ini dipicu oleh rasa minder dan frustasi karena 
diejek sebagai anak tukang bubur oleh teman-teman sekolahnya (Novan 
Ardy Wiyani, 2012: 17). Kasus yang menimpa FK adalah tindakan 
bullying yang berupa verbal. Bullying verbal merupakan suatu tindakan 
dengan cara mengancam, mempermalukan, merendahkan (putdowns), 
mengganggu, memberi nama panggilan, mencela/mengejek, 
mengintimidasi, memaki dan menyebarkan gosip. Dengan tindakan seperti 
itu, mengakibatkan korban merasa tertekan, trauma, tak berdaya bahkan 
bunuh diri.  
Sedangkan pada kasus A, usianya 8 tahun, siswa kelas IV SD. A 
kebetulan tidak bisa perkalian tujuh, karena inilah maka teman-teman 
sekelasnya yang jumlahnya 29 orang diminta memukul A dengan mistar. 
Penyiksaan ini membuat A terkencing dan muntah. Hal ini merupakan 
perintah dari gurunya sendiri (Novan Ardy Wiyani, 2012: 37). Berbeda 
dengan kasus FK, A mengalami tindakan bullying secara fisik langsung. 
Bullying secara fisik langsung  merupakan tindakan yang berupa 
memukul, mendorong, mengigit, menjambak, menendang, ,mengunci 
seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, memeras dan merusak 




barang-barang milik orang lain. Pada kasus ini, A mengalami tekanan 
sehingga A terkencing dan muntah akibat tindakan pemukulan tersebut. Di 
Jepang juga terdapat kasus bunuh diri akibat tindakan bullying. Menurut 
Richard Werly dalam tulisannya Persecuted even on the Plsygroub dalam 
majalah Liberation (2001), 10 % pelajar yang stres karena bullying, sudah 
pernah melakukan usaha bunuh diri paling tidak sekali. Departemen 
Pendidikan Jepang memperkirakan 26 ribu pelajar SD dan SMP membolos 
sekolah karena perilaku diskriminatif yang mereka hadapi di sekolah. 
Sebagai contoh di televisi yang menayangkan sebuah sinetron 
diperlihatkan tentang tindakan bullying yang menimpa pihak lemah 
dengan penindasan oleh pihak kuat. Kebanyakan sebagai pihak yang kuat 
adalah orang-orang yang berkuasa memiliki latar belakang sosial, budaya 
dan ekonomi yang tinggi sedangkan sebagai pihak yang lemah yaitu 
korban bullying adalah pihak yang memiliki latar belakang sosial, budaya 
dan ekonomi yang rendah jadi dapat disimpukan bahwa kekuatan yang 
kuat dapat menjadikan  orang lain bertindak menindas tanpa melihat dan 
merasakan apa yang dirasakan oleh pihak yang lemah (Novan Ardy 
Wiyani, 2012: 14). 
Adapun hasil dari pengamatan ketika KKN-PPL di SMP Negeri 1 
Seyegan, penulis menemukan tindakan bullying yang dilakukan siswa di 
sekolah tersebut. Tindakan bullying yang banyak terjadi di sana berupa 
pengucilan, mengejek ataupun kekerasan fisik. Salah satu siswa berinisial 
AN kelas VIII D mendapat perlakuan yang berupa pengucilan yang 




dilakukan oleh teman-temannya satu kelas. Beberapa temannya 
menganggap bahwa anak tersebut menyebalkan, sehingga AN tidak 
mempunyai teman banyak dikelas. Hanya ada satu teman yang mau 
berteman tapi tidak dekat. AN merasa tersingkir dan tidak dianggap di 
kelas oleh teman-temannya namun AN tidak bisa berbuat apa-apa, AN 
hanya diam dan terkadang keluar dari kelas dan lebih banyak 
menghabiskan waktu di luar kelas. Tidak hanya AN namun AG adalah 
siswa kelas VIII E seorang perempuan, AG sering diejek oleh teman-
temannya karena AG terkenal sebagai perempuan nakal namun AG tidak 
dapat berbuat apa-apa, AG lebih memilih diam dan tidak mau peduli. 
Kasus bullying di SMP Negeri 1 Seyegan tidak hanya itu, ada 
beberapa siswa perempuan yang membentuk suatu geng melakukan 
bullying dengan anggotanya sendiri berinisial YR yaitu dengan sengaja 
menarik-narik jilbab temannya di depan umum. YR sesekali membalas 
namun ketika YR membalas justru semakin di-bully oleh teman-temannya. 
Adapun kelompok geng laki-laki kelas VIII yang melakukan bullying 
kepada adik kelas  dengan melempar boneka kepada adik kelasnya. Geng 
tersebut memang terkenal selalu membuat ulah di lingkungan sekolah. 
 Hasil observasi di SMP N 1 Seyegan mendukung bahwa tindakan 
bullying marak terjadi dan hal ini sangat merugikan korban secara fisik 
maupun psikologis. Kerugian secara fisik dapat terlihat namun kerugian 
secara psikis tidak terlihat maka peneliti ingin mengetahui lebih mendalam 
tentang keadaan korban secara psikis. Bullying merupakan tanggung jawab 




berbagai pihak terutama guru BK sebagai wadah untuk membantu siswa 
dalam menghadapi persoalan di sekolah. Perilaku bullying berhubungan 
dengan keaadan korban secara fisik dan psikis, secara fisik mungkin dapat 
disembuhkan namun secara psikis korban akan mengalami trauma didalam 
kehidupan pribadinya. Hal ini termasuk dalam bimbingan pribadi-sosial, 
bimbingan pribadi-sosial adalah usaha bimbingan, dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi-sosial, seperti penyesuaian diri, menghadapi 
konflik dan pergaulan sehingga akan berhubungan dengan kehidupan 
korban secara pribadi maupun sosial. Secara pribadi, korban akan 
merasakan berbagai permasalahan dan tekanan yang ditimbulkan oleh 
interaksinya dengan individu lain maka hal itu akan berhubungan dengan 
bimbingan sosial. Dengan ini, peneliti mengambil judul penelitian tentang 
“Dinamika Psikologis Korban Bullying di SMP Negeri 1 Seyegan”.  
Karena hal ini berhubungan dengan keadaan korban dalam kehidupan 
pribadinya dan kehidupan sosialnya. Diharapkan dengan mengetahui 
keadaan psikologis korban bullying dapat membantu korban ke tahap yang 
lebih baik. 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat diambil identifikasi masalah, 
sebagai berikut: 
1. Angka tindakan bullying dikota-kota besar seperti Yogyakarta, Jakarta 
dan Surabaya cukup tinggi. 




2. Aksi bullying dapat terjadi dimana saja namun banyak terjadi di 
lingkungan sekolah. 
3. Masih banyak terjadi kasus bullying yang belum ditindak lanjut. 
4. Tindakan bullying terjadi karena adanya pihak yang kuat dan pihak 
yang lemah. 
5. Tindakan bullying dapat mempengaruhi keadaan korban secara fisik. 
6. Tindakan bullying mempengaruhi dinamika psikologis korban. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, agar penelitian 
ini dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka peneliti membatasi 
masalah pada: “Dinamika psikologis korban bullying di SMP Negeri 1 
Seyegan”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas 
maka rumusan masalah yang ingin dicapai adalah: “Bagaimana dinamika 
psikologis korban bullying di SMP Negeri 1 Seyegan” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari 
rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tindakan bullying yang terjadi dan mendeskripsikan 
dinamika psikologis korban yang mengalami tindakan bullying di SMP 
Negeri 1 Seyegan. 
 




F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta ilmu 
pengetahuan, khususnya pada bimbingan dan konseling karena tindakan 
bullying kebanyakan terjadi dilingkungan sekolah. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti mampu mengidentifikasi keadaan psikologis korban 
bullying serta sebagai wawasan bagi peneliti sebagai calon guru BK 
untuk dapat mengurangi tindakan bullying disekolah. 
b. Bagi Siswa 
Siswa mampu memahami dan mengetahui segala bentuk 
bullying yang sering terjadi dilingkungan sekolah dan diharapkan 
siswa dapat mengantisispasi diri terhadap bullying sehingga siswa 
tidak menjadi sasaran tindakan bullying dan menjadi korban 
bullying. 
c. Bagi Guru 
Guru mampu memahami dan mengetahui bentuk-bentuk 
tindakan bullying dan tempat-tempat terjadinya tindakan bullying 
sehingga guru dapat memberikan pengawasan penuh disekolah agar 
tindakan bullying bisa dicegah terutama kepada korban bullying. 




d. Bagi Orangtua 
Sebagai masukan kepada orangtua sehingga orangtua dapat 
mengawasi penuh agar anak tidak menjadi korban maupun sebagai 
pelaku tindakan bullying. 
  






A. Dinamika Psikologis 
Menurut Koestoer Partowisastro (1983: 9) dinamika 
merupakan suatu proses yang terjadi, yang bergejolak dalam diri 
manusia atau individu. Proses-proses itu timbul dan dapat dihayati, 
jika dalam diri individu mengalami suatu hal maka akan terjadi 
perubahan-perubahan baik itu cara hidup maupun tingkah laku. 
Perubahan tersebut akan memberi akibat dalam interaksi sosial 
maupun gejolak dalam diri individu, karena interaksi timbul dari 
impuls egoistis dan timbul dari hasrat-hasrat sosial. 
Menurut Yustinus Semium (2006: 68) Freud mengemukakan 
bahwa terdapat suatu prinsip yang disebut prinsip motivasional dan 
dinamik, yaitu suatu prinsip yang menjelaskan kekuatan-kekuatan 
yang mendorong di balik tindakan-tindakan manusia. Freud juga 
mengungkapkan bahwa sesuai dengan teori dinamika penyimpanan 
energi, bahwa energi dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat lain, 
tetapi tidak hilang dari seluruh sistem kosmis. Berdasarkan prinsip ini, 
energi psikis dapat berubah-ubah, dapat menjadi energi fisiologis, 
demikian juga sebaliknya. 
Menurut Jarvis (2011: 45) akal sehat mungkin menyatakan 
tidak ada hubungan antara ingatan masa kecil dengan serangan panik 
dan mimpinya. Namun, pengamatan ahli psikologi psikodinamika 
melampaui hal-hal yang tampak untuk melihat kemungkinan adanya 




hubungan di antara kejadian-kejadia tersebut. Yaitu dapat ditarik 
asumsi yang mendasari psikologi psikodinamika : 
1. Perilaku dan perasaan orang dewasa berasal dari pengalaman masa 
kecil 
2. Hubungan antar manusia  
3. Perilaku dan perasaan sangat dipengaruhi makna kejadian-kejadian 
dalam pikiran bawah sadar dan motif-motif bawah sadar. 
Sedangkan psikologis berasal dari kata psikologi yaitu kata 
yang berasal dari Yunani psychology yang merupakan gabungan dari 
kata psyche dan logos. Psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti 
ilmu. Secara harafiah psikologi diartikan sebagai ilmu jiwa. Jadi 
psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku 
manusia, baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan 
lingkungannya (Sugihartono, dkk., 2007: 1).  
Psikologis merupakan faktor yang  berasal dari dalam individu 
seseorang dan unsur-unsur psikologis ini meliputi motivasi, persepsi, 
kepribadian, memori, emosi, kepercayaan, dan sikap. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa dinamika psikologis adalah proses yang terjadi 
dalam kejiwaan individu ketika menghadapi dan menyelesaikan 
konflik, mencakup  persepsi, sikap dan perilaku dengan bergerak, 
berkembang dan menyesuaikan diri terhadap keadaan dengan 
perubahan-perubahan baik itu cara hidup maupun tingkah laku. 
 




B. Kajian Teori Mengenai Korban Bullying 
Kata bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata bull 
yang berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah 
ini akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. 
Berbeda dengan negara lain seperti Norwegia, Finlandia dan Denmark 
yang menyebut bullying dengan istilah mobbing atau mobbning. Istilah 
aslinya berasal dari bahasa inggris, yaitu mob yang menekankan 
bahwa biasanya mob adalah kelompok orang anonym dan berjumlah 
banyak serta terlibat kekerasan. Dalam bahasa Indonesia, secara 
etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang menggangu orang 
lemah. Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan 
menyakat (berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut 
penyakat. Menyakat berarti mengganggu, mengusik, dan merintangi 
orang lain (Novan Ardy Wiyana, 2012: 11-12). 
Dalam suatu tindakan bullying maka akan ada korban serta 
pelaku bullying. Menurut Olweus (dalam Krahe, 2005: 197) 
mendefinisikan bullying sebagai suatu perilaku intimidasi yang 
dilakukan secara berulang-ulang dari waktu ke waktu dengan 
melibatkan kekuatan dan kekuasaan untuk menekan korbannya 
sehingga korban tidak memiliki kemampuan untuk melawan dari 
tindakan negatif yang diterimanya dan juga tidak mampu 
mempertahankan diri. Tindakan bullying dapat berbentuk langsung 
maupun tidak langsung yang mengakibatkan korban bullying berada 




dalam keadaan cemas dan terintimidasi. Bullying langsung mencakup 
pelecehan fisik terhadap korbannya. Bentuk bullying langsung seperti 
memukul, menendang, menggelitik, menjambak. Bullying tidak 
langsung merupakan bentuk perilaku yang secara tidak langsung 
mengakibtakan korban merasa terancam, terkucil, ataupun terasing 
secara sosial. Bentuk perilaku ini seperti mengintip, mengancam  
melalui surat kaleng, menyebarkan gosip. 
Hal ini serupa dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
SEJIWA (2008: 2) yang mengartikan bullying sebagai penyalahgunaan 
kekuatan dan kekuasaan yang dilakukan seseorang atau sekelompok  
orang. Pihak yang kuat dan di sini tidak berarti kuat secara fisik, tetapi 
bisa juga kuat secara mental, oleh karena itu mengakibatkan korban 
bullying tidak mampu membela dan mempertahankan dirinya karena 
lemah secara fisik dan mental. Sedangkan menurut Ken Rigby (Ponny 
Retno Astuti, 2008: 3) bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. 
Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang 
menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau 
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya 
berulang dan dilakukan dengan perasaan senang. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa tindakan bullying adalah tindakan atau 
perilaku intimidasi yang melibatkan kekuatan dan kekuasaan dengan 
hasrat atau tujuan untuk menyakiti korban secara berulang-ulang dari 




waktu ke waktu yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang 
kuat secara fisik maupun mental sehingga korban tidak memiliki 
kemampuan untuk melawan dan menyebabkan korban menderita 
dengan tindakan bullying yang berbentuk langsung maupun tidak 
langsung. 
1. Jenis dan Bentuk Tindakan Bullying 
Ada beberapa jenis dan wujud dari tindakan bullying menurut 
SEJIWA (2008: 2-5), yaitu: 
a. Bullying fisik 
Ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapapun bisa, 
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dan 
korbannya. Contoh-contoh bullying fisik antara lain: menampar, 
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, 
melempar dengan barang, menghukum dengan berlari keliling 
lapangan, menghukum dengan cara push up dan menolak. 
b. Bullying verbal 
Ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena bisa tertangkap 
indra pendengaran kita. Contoh-contoh bullying verbal adalah 
menjuluki, meneriaki, mempermalukan didepan umum, menuduh, 








c. Bullying mental/psikologis 
Ini jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak tertangkap 
mata atau telinga kita jika kita tidak cukup awas mendeteksinya. 
Praktik bullying ini terjadi diam-diam dan di luar radar pemantauan 
kita. Contoh-contohnya adalah memandang sinis, memandang 
penuh ancaman, mempermalukan di depan umum, mendiamkan, 
mengucilkan, mempermalukan, meneror lewat pesan pendek 
telepon genggam atau e-mail, memendang yang merendahkan, 
memelototi dan mencibir. 
Sedangkan menurut Ponny Retno Astuti (2008: 22), beberapa 
bentuk-bentuk dari tindakan bullying, yaitu: 
a. Fisik 
Contohnya adalah mengigit, menarik rambut, memukul, 
menendang, mengunci, dan mengintimidasi korban di ruangan atau 
dengan mengintari, memelintir, menonjok, mendorong mencakar, 
meludahi, mengancam dan merusak kepemilikan (property) 
korban, penggunaan senjata dan perbuatan kriminal. 
b. Non Fisik 
Fisik terbagi dalam bentuk verbal maupun non verbal 
1) Verbal 
Contohnya, panggilan telepon yang meledek, pemalakan, 
pemerasan, mengancam, atau intimidas, manghasut, berkata  
 




jorok pada korban, berkata menekan, menyebar luaskan 
kejelekan korban. 
2) NonVerbal 
Non verbal, terbagi menjadi langsung dan tidak langsung. 
a) Tidak langsung: diantaranya adalah manipulasi 
pertemanan, mengasingkan, tidak mengikutertakan, 
mengirim pesan menghasut, curang dan sembunyi-
sembunyi. 
b) Langsung: contohnya gerakan (tangan, kaki, atau anggota 
badan lain) kasar atau mengancam, menatap, muka 
mengancam, menggeram, hentakan, mengancam atau 
menakuti. 
Sedangkan menurut Riauskina, Djuwita dan Soesetio (Novan Ardy 
Wiyani, 2012: 27) mengelompokkan bentuk-bentuk bullying kedalam 
lima kategori, yaitu: 
a. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit, 
menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, 
mencubit, memeras dan merusak barang-barang milik orang lain). 
b. Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, 
merendahkan, menggangu, memberi panggilan (name-calling), 
sarkasme, merendahkan (putdowns), mencela/mengejek, 
mengintimidasi, memaki dan menyebarkan gosip). 




c. Perilaku non verbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan 
lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek 
atau mengancam biasanya disertai dengan bullying fisik atau 
verbal). 
d. Perilaku non verbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, 
memanipulasi persahabatan hingga retak, sengaja mengucilkan 
atau mengabaikan, mengirim surat kaleng). 
e. Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif fisik atau 
verbal). 
2. Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying 
a. Karakteristik Pelaku Bullying 
Seseorang atau sekelompok orang yang menjadi pelaku 
bullying memiliki karakterstik tertentu. Ponny Retno Astuti (2008: 
55) memaparkan karakteristik pelaku bullying, yakni: 
1) Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial siswa 
disekolah 
2) Menempatkan diri ditempat tertentu di sekolah atau di 
sekitarnya 
3) Merupakan tokoh populer di sekolah 
4) Gerak-geriknya seringkali dapat ditandai, misalnya sering 
berjalan didepan, sengaja menabrak, berkata kasar, 
menyepelekan atau melecehkan 




5) Agresif, baik secara fisikal maupun verbal, pendendam atau iri 
hati 
Sedangkan karakteristik pelaku bullying menurut SEJIWA 
(2008: 16), yaitu: 
1) Pernah menjadi korban bullying 
2) Ingin menunjukkan eksistensi diri 
3) Ingin diakui 
4) Pengaruh tayangan TV yang negatif 
5) Senioritas 
6) Tinggi Hati 
7) Menutupi kekurangan diri 
8) Mencapai perhatian 
9) Balas dendam 
10)  Iseng 
11)  Sering mendapat perlakuan dirumah dan dari teman-
temannya 
12)  Ingin terkenal 
13)  Ikut-ikutan 
Dari beberapa pendapat diatas bahwa karakteristik pelaku 
bullying yaitu lebih kuat daripada korbannya, bersikap agresif, 
popular,merasa dirinya yang paling kuat serta memiliki banyak 
pengikut sehingga menguasai suatu komunitas. 




b. Karakteristik Korban Bullying 
Bullying tidak mungkin terjadi hanya dengan adanya pelaku 
bullying. Harus ada korban yang menjadi sasaran penganiayaan 
dan penindasan. Ponny Retno Astuti (2008: 55) menyebutkan 
karakteristik korban bullying yakni: 
1) Pemalu 
2) Bodoh dan dungu 
3) Mendadak menjadi pendiam dan penyendiri 
4) Sering tidak masuk sekolah oleh alasan yang tidak jelas 
5) Berperilaku aneh atau tidak biasa, seperti takut, marah tanpa 
sebab dan mencoret-coret 
Sedangkan karakteristik korban bullying menurut SEJIWA 
(2008: 17), yaitu: 
1) Berfisik kecil dan lemah 
2) Berpenampilan lain dari biasa 
3) Sulit bergaul 
4) Memilki kepercayaan diri yang rendah 
5) Anak yang canggung (sering salah bicara, bertindak atau 
berpakaian) 
6) Anak yang dianggap menyebalkan dan menantang bully 
7) Anak yang memiliki fisik sempurna atau sebaliknya 
8) Anak yang kurang mampu atau bisa saja anak orang kaya 
9) Kurang pandai 




10) Anak yang gagap 
11) Anak yang dianggap sering argumentatif terhadap bully 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa korban bullying disekolah adalah seseorang yang pemalu, 
bodoh, berfisik kecil dan lemah, tidak percaya diri, memiliki fisik 
sempurna atau sebaliknya, gagap dan dianggap menyebalkan dan 
menantang bully. 
3. Gejala-gejala Dampak Bullying. 
Dalam suatu tindakan bullying akan terjadi gejala-gejala yang 
terlihat pada korban bullying. Beberapa gejala-gejala dampak bullying 
menurut SEJIWA (2008: 12), yaitu: 
Tabel 1. Gejala-gejala Dampak Bullying 
1. Mengurung diri (school phobia) 15. Tidak semangat 
2. Menangis 16. Menjadi pendiam 
3. Minta pindah sekolah 17. Mudah sensitif 
4. Konsentrasi anak berkurang 18. Menjadi rendah diri 
5. Prestasi menurun 19. Menyendiri 
6. Tidak mau bermain/besosialisasi 20. Menjadi kasar 
7. Suka membawa barang-barang 
tertentu (sesuai yang diminta 
pelaku) 
21. Cengeng (untuk yang masih 
       kecil) 
8. Anak jadi penakut 22. Ngompol 
9. Marah-marah/uring-uringan 23. Berkeringat dingin 
10. Gelisah 24. Tak percaya diri 
11. Menangis 25. Mudah cemas 
12. Berbohong 26. Pendendam 
13. Melakukan perilaku bullying 
terhadap orang lain 
27. Mimpi Buruk 
14. Memar/lebam-lebam 28. Mudah tersinggung 
 




Menurut Novan Ardy Wiyani (2012: 16), dampak lain yang 
dialami oleh korban bullying akan mengalami berbagai macam 
gangguan yang meliputi kesejahteraan  psikologis yang rendah (low 
psychological well-being) yaitu dimana korban akan merasa tidak 
nyaman, takut, rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian sosial 
yang buruk di mana korban merasa takut ke sekolah bahkan tidak mau 
sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang menurun 
karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam belajar 
bahkan keinginan untuk bunuh diri daripada harus menghadapi 
tekanan-tekanan yang berupa hinaan dan hukuman. 
Dari beberapa pemaparan gejala-gejala dampak bullying maka penulis 
simpulkan bahwa dengan adanya gejala-gejala tersebut dapat 
mengakibatkan tekanan yang dialami korban secara psikologis. 
Sebagai contoh, pada masa kecil, orang-orang yang menjadi korban 
bullying kemungkinan besarnya akan menderita depresi dan kurang 
percaya diri dimasa dewasa. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bullying 
Menurut Ponny Retno Astuti (2008:4-5) faktor yang mempengaruhi 
bullying, yaitu: 
a. Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender, etnisitas atau 
rasisme. 
Perbedaan kelas seringkali menimbulkan anggapan antara senior 
dengan yunior disekolah. Dalam hal ini, senior sering di salah 




artikan sebagai siswa yang berkuasa sehingga dapat memperlakukan 
adik-adik yuniornya sessuai kehendak hati maka timbullah bullying. 
Siswa dengan perbedaan status sosial serta ekonomi dalam suatu 
kelompok rentan menjadi sasaran tindakan bullying. 
b. Tradisi senioritas 
Tradisi seniorits merupakan tradisi yang turun-temurun, misalnya 
pada awal Masa Orientasi Siswa (MOS) merupakan suatu kegitan 
bagi siswa baru untuk mengenal lingkungan sekolah barunya. 
Hanya saja ini menjadi salah satu faktor penyebab bullying dengan 
memanfaatkan kegiatan MOS sebagai ajang untuk mengerjai adik 
kelasnya secara berlebihan. 
c. Senioritas 
Senioritas sebagai salah satu perilaku bullying yang justru diperluas 
oleh siswa sendiri. Senioritas dilanjutkan untuk hiburan,penyaluran 
dendam, iri hati, atau mencari popularitas, melanjutkan tradisi atau 
untuk menunjukkan kekuasaan. 
d. Keluarga yang tidak rukun 
Perceraian, pertengkaran orang tua sehingga anak-anak kurang 
mendapat perhatian dan kasih sayang orangtua, komunikasi yang 
minim antara orang tua dan anak menjadi penyebab terjadinya 
bullying. 
e. Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif 




Lingkungan sekolah yang tidak kondusif misalnya pergaulan antar 
siswa yang membeda-bedakan status sosial dan ekonomi serta 
diskriminatif terhadap temen-teman satu kelas atau kelompok yang 
tidak disukai, guru-guru yang tidak memberikan ruang untuk 
berkontribusi dalam pembentukan lingkungan belajar mengajar 
yang sehat. 
f. Karakter individu atau kelompok seperti: 
1) Dendam atau iri hati 
2) Adanya semangat ingin mengusai korban dengan kekuatan fisik 
dan daya tarik seksual 
3) Untuk meningkatkan popularitas pelaku di kalangan teman 
sepermainan (peer group)-nya 
g. Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban 
Kesalahpahaman antara persepsi pelaku terhadap korban yang 
mengakibatkan terjadinya tindakan bullying karena kurang adanya 
suatu ruang untuk berkomunikasi antara siswa di lingkungan 
sekolah. 
5. Proses terjadinya Tindakan Bullying 
Pada proses tindakan bullying, bermula dengan adanya 
senioritas dalam suatu kegiatan MOS (masa orientasi siswa) yang 
dijadikan ajang untuk hiburan, penyaluran dendam, iri hati, atau 
mencari popularitas, melanjutkan tradisi atau untuk menunjukkan 
kekuasaan. Pernyataan diatas, sejalan dengan kutipan hasil wawancara 




dengan siswa SMA negeri dan swasta di Jakarta, 2005 (dalam Ponny 
Retno Astuti, 2008: 10) yaitu “kejadian bullying itu udah ada sejak 
sebelum saya masuk sini. Tindakan itu biasanya dilakukan oleh siswa 
kelas dua dan tiga”. 
Pada pertemuan pertama, pelaku bullying akan melancarkan 
aksinya terhadap korbannya. Pada tahap awal tindakan bullying, sang 
korban umumnya tidak akan berbuat apa-apa dan membiarkan 
tindakan bullying berlangsung menimpanya. Karena korban tidak 
memiliki kekuatan untuk membela diri atau melawan. Hal ini 
membuat pelaku bullying merasa bahwa telah menemukan korban 
yang tepat sehingga pelaku akan meneruskan aksinya terhadap korban 
setiap mereka bertemu maka dengan demikian, situasi tindakan 
bullying tercipta. 
Pada situasi bullying, korban berperan serta memelihara dan 
melestarikan situasi bullying dengaan bersikap diam. Rata-rata korban 
bullying tidak pernah melaporkan kepada orang tua dan guru bahwa 
mereka menjadi korban penganiayaan atau ditindas anak lain di 
sekolahnya. 
6. Tempat terjadinya Tindakan Bullying 
Tindakan bullying dapat terjadi dimana saja, dilingkungan 
dimana terjadi interaksi sosial antara manusia. Menurut Novan Ardy 
Wiyani (2012: 14) ada beberapa tempat terjadinya bullying, yaitu: 
a. Sekolah yang disebut school bullying 




b. Tempat kerja yang disebut workplace bullying 
c. Internet atau teknologi digital yang disebut cyber bullying 
d. Lingkungan politik yang disebut political bullying 
e. Lingkungan militer yang disebut military bullying 
f. Dalam perpeloncoan, yang disebut hazing 
Pada kenyataannya, tindakan bullying banyak terjadi di 
lingkungan sekolah, terutama di tempat-tempat yang bebas dari 
pengawasan guru maupun orang tua. Bullying terjadi di kawasan yang 
lebih luas,seperti jalan. Bahkan dengan kemajuan teknologi sekarang, 
memungkinkan pelaku bullying menjajah korbannya melalui pesan 
pendek telepon genggam atau cyber bullying melalui e-mail. Beberapa 
contoh tempat terjadinya tindakan bullying menurut Ponny Retno 
Astuti (2008: 5) dan SEJIWA (2008: 13), yaitu: di halaman sekolah, di 
kelas, lorong sekolah, lapangan, di kamar mandi sekolah, di 
warung/kantin sekolah serta sepanjang jalan/wilayah antara sekolah 
dan rumah (jalan, taman, bus, mal dan pasar) 
C. Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh menjadi dewasa. Bangsa premitif demikian pula orang-orang 
zaman purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak 
berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan, anak 




dianggap dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi 
(Hurlock, 1991: 206) 
Secara umum, masa remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
awal masa dan akhir masa remaja. Menurut Hurlock (1991: 206), awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam 
belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 
usia 16 atau 17 tahun sampai delapan belas tahun, yaitu usia matang 
secara hukum. Sedangkan menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008:152), 
masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang perkembangan 
manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan sampai 
meninggal dunia (life span development).  
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan fase dalam rentang kehidupan manusia, yang secara 
umum dibagi menjadi dua bagian yaitu awal dan akhir masa remaja 
yang berlangsung pada usia tiga belas tahun sampai tujuh belas tahun. 
2. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Pada tugas perkembangan pada masa remaja menuntut 
perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku yang kekanak-
kanankan dan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Akibatnya, 
hanya sedikit anak-anak lakilah dan anak perempuan yang diharapkan 
untuk mengusai tugas-tugas tersebut selama awal masa remaja, apalagi 
mereka yang matangnya terlambat. Pentingnya untuk mengusai tugas-
tugas perkembangan dalam waktu yang relative singkat yang dimilki 




oleh remaja sebagai akibat perubahan usia kematangan yang sah 
menjadi delapan belas tahun, menyebabkan banyak tekanan yang 
mengganggu para remaja. 
Tugas perkembangan masa remaja yang harus di lalui dalam 
masa itu, menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008:126), 
yaitu: 
1. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
2. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
5. Mempersiapkan karir ekonomi. 
6. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
7. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
Tugas-tugas perkembangan masa remaja yang penting akan 
menggambarkan seberapa jauh perubahan yang harus dilakukan dan 
masalah yang timbul dari perubahan itu sendiri maka penting bagi 
remaja untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang relatif 
singkat ini. 
3. Perkembangan Emosi Remaja 




Pada masa remaja, akan terjadi ketegangan emosi yang bersifat 
khas sehingga masa ini disebut masa badai & topan (strom and 
stress)= Heightened Emotionality, yaitu masa menggambarkan 
keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil dan meledak-
ledak. Meningginya emosi terutama karena remaja mendapatkan 
tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, karena selama masa 
kanak-kanak mereka kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi 
keadaan-keadaan itu. Kepekaan emosi meningkat sering diwujudkan 
dalam bentuk, remaja lekas marah, suka menyendiri dan adanya 
kebiasaan nervous, seperti gelisah, cemas dan sentiment, menggigit 
kuku dan garuk-garuk kepala (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 135). 
Terjadinya peningkatan kepekaan emosi pada remaja hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Rita Eka Izzaty,dkk.,  
(2008: 135, yaitu: 
a. Perubahan sistem endokrin menyebabkan perubahan fisik. 
b. Faktor nutrisi= ketegangan emosi 
c. Anemia= apatis, disertai kecemasan dan lekas marah 
d. Kurang kalsium= lekas marah, emosi tidak stabil 
e. Adanya cacat tubuh 
f. Hubungan tidak harmonis dengan keluarga 
g. Kurangnya model dalam berperilaku 
h. Faktor sosial, tuntutan masyrakat yang terlalu tinggi 
i. Tidak dapat mencapai cita-cita= frustasi 




j. Penyesuaian terhadap jennies kelamin lain 
k. Masalah-masalah sekolah: masalah penyesuaian diri, emosi, sosial, 
pertentangan dengan peraturan 
l. Masalah pekerjaan= tidak menentunya kondisi sosial 
m. Hambatan kemauan 
1) Peraturan rumah 
2) Norma-norma sosial 
3) Hambatan keuangan 
Reaksi remaja terhadap frustasi 
a. Agresi, ditujukan orang lain melalui serangan fisik/kata-kata 
yang ditujukan diri sendiri (menyakiti diri sendiri) 
b. Pengalihan emosi marah, emosi marah dialihkan ke objek lain 
tetapi dibalik punggung, kepada adik, orang tua atau guru (tidak 
secara langsung) 
c. Withdrawl, menarik diri dalam lamunan atau alam fantasi 
d. Regersi, kembali ke situasi masa perkembangan sebelumnya 
yang memberi kepuasan 
e. Kompensasi, mencari objek pemuasan di bidang lain sebagai 
pengganti kegagalan suatu bidang 
f. Frustasi pendorong 
1) Tingkah laku konstruktif (usaha lebih giat) 
2) Meninjau kembali cita-cita (menurunkan aspirasi) 




Kondisi sosial yang mengelilingi remaja, meninggi emosinya 
terutama karena anak laki-laki dan perempuan berada di bawah 
tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru sedangkan pada masa 
kanak-kanak kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-
keadaan itu. Sehingga perlu adanya kematangan emosi bagi para 
remaja. Menurut Hurlock (1991: 213), anak laki-laki dan perempuan 
dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila pada akhir masa 
remaja tidak “meledakkan” emosinya di hadapan orang lain 
melainkan menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat 
diterima. Pada masa remaja, untuk mencapai kematangan emosi harus 
belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat 
menimbulkan reaksi emosional dan belajar untuk dapat menyalurkan 
emosinya. 
4. Perkembangan Sosial Remaja 
Pada masa remaja, tugas perkembangan tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Menurut Hurlock (1991: 
213), remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam 
hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 
menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan 
sekolah. Hal yang terpenting dan yang tersulit dalam penyesuaian diri 
adalah dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan 
dalam perilaku sosial, pengelempokan sosial yang baru, nilai-nilai 




baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalan dukungan dan 
penolakan sosial dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpinan. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk., (2008: 137), pergaulan remaja 
dan interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan 
kompleks dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis. Pemuasan intelektual juga didapatkan 
oleh remaja dalam kelompoknya dengan berdiskusi, berdebat untuk 
memecahkan masalah. Mengikuti organisasi sosial atau komunitas 
sosial merupakan keuntungan bagi perkembangan sosial remaja 
namun dengan demikian agar remaja dapat bergaul dengan baik 
dalam kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial berupa 
kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan orang lain.  
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri namun ditolak oleh kelompok merupakan pukulan 
terberat bagi remaja maka setiap remaja akan berusaha agar dapat 
diterima oleh kelompoknya. Jadi dalam pergaulan remaja, remaja 
harus terjun ke komunitas sosial untuk melewati masa 
perkembangannya. 
D. Bullying dalam Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling terjemahan dari bahasa Inggris 
Guidance dan Counseling. Kata “guidance” berasal dari kata kerja to 
guide yang berarti memimpin, menunjukkan atau membimbing ke 
jalan yang baik. Jadi kata “guidance” dapat berarti pemberian 




pengarahan atau pemberian petunjuk kepada seseorang. Sedangkan 
“counseling” berasal dari kata kerja to counsel yang berarti menasehati 
atau menganjurkan kepada seseorang secara face to face. Jadi, 
counseling dapat diartikan pemberian anjuran seseorang secara face to 
face (Tidjan, dkk., 1993: 7). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling adalah suatu layanan yang memimpin, 
menunjukkan atau membimbing ke jalan yang baik dengan cara 
menasehati atau menganjurkan kepada seseorang secara face to face. 
Bidang dalam bimbingan dan konseling dibagi menjadi empat 
bagian yaitu, bimbingan karir, bimbingan belajar, bimbingan pribadi, 
dan bimbingan sosial. Dalam pembahasan ini, tindakan bullying 
berhubungan dengan bimbingan pribadi dan sosial. Menurut W. S. 
Wingkel dan M. M. Sri Hastuti (2010: 118), bimbingan pribadi adalah 
bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mangatasi 
berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri, dalam mengatur diri 
sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu 
luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagianya sedangkan bimbingan 
sosial adalah bimbingan dalam membina hubungan kemanusian 
dengan sesama diberbagai lingkungan (pergaulan sosial).  
Tindakan bullying adalah perilaku intimidasi yang melibatkan 
kakuatan dan kekuasaan dengan hasrat menyakiti korban secara 
berulang-ulang dari waktu ke waktu yang dilakukan oleh seseorang 
atau kelompok yang kuat secara fisik maupun mental sehingga korban 




tidak memiliki kemampuan untuk melawan dan menyebabkan korban 
menderita dengan tindakan bullying yang berbentuk langsung maupun 
tidak langsung. Tindakan bullying berhubungan dengan bimbingan 
pribadi serta bimbingan sosial karena tindakan bullying berhubungan 
dengan keadaan korban secara fisik serta psikologis yang dapat di 
akibatkan oleh lingkungan sosial yang mempunyai peran dalam 
interaksi sosial yang baik maupun buruk maka akan berdampak pada 
kehidupan pribadi serta sosial korban dari tindakan bullying. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Dalam proses pengumpulan data dan informasi tentang aspek-
aspek yang akan diteliti, maka peneliti akan menguraikan dan 
mempertajam dengan lebih rinci rumusan permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya kedalam bentuk pertanyaan penelitian agar 
dapat membantu dalam operaionalnya yang digunakan sebagai 
pendoman atau acuan dalam menjalankan penelitian dengan harapan 
tidak keluar dari pokok penelitian. Pertanyaan penelitian tersebut yaitu 
bagaimana dinamika psikologis korban bullying, dilihat dari 
1. Jenis Tindakan Bullying 
2. Bentuk Tindakan Bullying  
3. Penyebab Tindakan Bullying  
4. Proses Tindakan Bullying 
5. Akibat Tindakan Bullying 
6. Coping Tindakan Bullying 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013: 9), 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 4), 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada pada latar dan individu 
tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Kemudian 
menurut Nasution (2003: 5), penelitian kualitatif adalah mengamati orang 
lain dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Pada penelitian ini, peneliti lebih mengarahkan pada penggunaan 
jenis studi kasus. Menurut Nasution (2001: 27), studi kasus merupakan 
bentuk peneleitian yang mendalam mengenai suatu aspek lingkungan 




sosial termasuk manusia didalamnya. Pada Robert Yin (dalam Burhan 
Bungin, 2008: 20) menyebutkan bahwa studi kasus adalah suatu inkuri 
empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, 
bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan 
tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. Studi kasus memiliki 
keunikan atau keunggulan tersendiri. Menurut Burhan Bungin (2008: 22-
23), secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luas 
kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, insentif dan 
menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. 
Sedangkan menurut Deddy Mulyana (2004: 201), studi kasus 
adalah uraian penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, 
atau suatu situasi sosial. Studi kasus mempunyai beberapa keuntungan. 
Menurut Lincoln dan Guba (dalam Deddy Mulyana, 2004: 201) bahwa 
keistimewaan studi kasus, yaitu: 
1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelitian emik, yakni 
menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa 
yang dialami kehidupan sehari-hari. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif menunjukkan hubungan antara 
peneliti dan responden. 
4. Studi kasus memberikan uraian mendalam yang perlukan peneliti untuk 
penilaian atau transferabilitas. 




Salah satu persyaratan menggunakan studi kasus yaitu kasus 
memiliki keunikan. Dalam hal ini, di SMP Negeri 1 Seyegan memiliki 
keunikan pada kasus bullying diantaranya: 
1. Tindakan bullying terjadi secara terus menerus tanpa ada penyelesaian 
secara serius oleh pihak sekolah. 
2. Para korban dari tindakan bullying cenderung pasrah dan tidak berani 
melawan ketika di bullying oleh pelaku. 
3. Sebagian besar siswa di SMP Negeri 1 Seyegan pernah mengalami 
tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku yang sama. 
4. Pelaku bullying merupakan siswa yang berprestasi di sekolahnya 
sehingga pelaku terlindungi. 
Dari beberapa keunikan yang telah dipaparkan oleh peneliti bahwa 
kasus bullying yang terjadi pada siswa di SMP Negeri 1 Seyegan maka 
peneliti menggunakan jenis studi kasus. Pada dasarnya, penelitan dengan 
jenis studi kasus untuk mengetahui secara mendalam tentang suatu hal 
maka dengan ini, peneliti akan mengungkapkan tentang dinamika 
psikolgis korban dari tindakan bullying yang dilihat dari jenis tindakan 
bullying, bentuk tindakan bullying, penyebab tindakan bullying, proses 
tindakan bullying, akibat tindakan bullying serta coping dari tindakan 
bullying yang berada di SMP Negeri 1 Seyegan. 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaanya terarah serta sistematis, 
maka peneliti menyusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Lexy J.  




Moleong (2007: 127-148), ada empat tahapan dalam pelaksanaan 
penelitian, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap 
analisis data serta tahap evaluais dan pelaporan. Kemudian akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari 
subjek sebagai narasumber. Selama proses survei peneliti melakukan 
penjajagan lapangan (field study) terhadap latar belakang penelitian, 
mencari data dan informasi tentang siswa yang menjadi korban dari 
tindakan bullying.  
Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui 
penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada 
tahap ini, peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang 
meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian. Tahap pra lapangan berlangsung selama bulan November 
2013 sampai bulan Maret 2014. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap pekerjaan lapangan 
berlangsung pada bulan Maret sampai bulan April 2014. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah analisi data. 
Penelitian dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis 




data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang membandingkan antara hasil wawancara dengan subjek dan key 
informan serta membandingkan antara hasil wawancara dengan hasil 
onservasi. Tahapan analisis data berlangsung pada bulan April sampai 
dengan bulan Mei 2014. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dan pelaporan 
dengan konsultasi dan bimbingan dengan dosen pembimbing yang telah 
ditentukan. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah 
benda, hal atau organisasi tempat data atau variabel penelitian yang 
dipermasalahkan melekat. Tidak ada satupun penelitian yang dapat 
dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena seperti yang telah 
diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah 
yang harus dipecahkan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang 
menjadi korban sasaran tindakan bullying.  
Pemilihan informan (subjek penelitian) adalah yang dianggap 
sesuai dengan kerangka kerja penelitian sehingga penelitian bersifat 
purposive (subjek bertujuan). Peneliti mencari informan yang mengerti 
serta memahami permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan 
informasi yang lengkap dan mendalam. 




Key informan adalah orang yang mempunyai informasi tentang 
informan yaitu guru korban dan teman korban. Guru korban dengan 
kriteria; 1) Paham terhadap apa yang akan diteliti, relatif mengenal dekat 
subjek. Sedangkan teman korban dengan kriteria; 1) paham terhadap apa 
yang akan diteliti, mengenal subjek lebih dekat. Key informan juga 
berperan dalam membantu menghubungkan peneliti dengan informan 
(subyek penelitian). Dari Key informan, peneliti mendapatkan informasi 
tentang keadaan korban tindakan bullying.  
Korban yang menjadi korban tindakan bullying yang menjadi 
informan dalam penelitian ini sebanyak 3 orang. Para korban yang 
bertindak sebagai informan mempunyai karakteristik; 1) Siswa yang 
pernah atau masih menjadi korban tindakan bullying, 2) korban yang 
mengalami tekanan secara fisik maupun psikis. 
Untuk mengecek kebenaran data yang diperoleh, peneliti juga 
mengadakan wawancara dengan teman informan. Teman yang 
diwawancarai mempunyai karakteristik yaitu teman yang dekat dengan 
informan yang mengetahui apa yang dialami oleh korban. Penelitian ini 
dianggap mencukupi karena tujuan penentuan subjek penelitian tidak 
dimaksudkan untuk mewakili subjek secara keseluruhan (tidak 
digeneralisasi) melainkan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
sehubungan dengan korban dari tindakan bullying. 
Tahapan berikutnya, setelah mendapatkan informasi yang sesuai 
dengan karakteristik yang ditentukan, kemudian peneliti mengadakan 




pendekatan (rapport) dengan informan. Dalam melaksanakan penelitian 
ini, terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan menguraikan 
maksud kedatangan peneliti. Setelah mendapatkan persetujuan untuk 
diteliti dari informan, peneliti mengadakan pendekatan dengan mengenali 
informan serta berinteraksi dengan informan. 
D. Setting Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan di lokasi tersebut dikarenakan tingginya jumlah angka 
tindakan bullying. Peneliti mempersempit lokasi penelitian yang banyak 
terjadi di lingkungan sekolah yaitu berada di SMP Negeri 1 Seyegan, 
Sleman, Yogyakarta. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Lofland (dalam  Lexy J. Moleong, 2005:157), menyatakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan 
tindakan, serta data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara mendalam (Indepth Interview) 
Menurut Deddy Mulyana (2004: 180), wawancara adalah 
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Tujuan tersebut 
untuk mendapatkan keterangan tentang kehidupan manusia. Secara 




garis besar, Deddy Mulyana (2004: 180) membagi wawancara menjadi 
dua yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur, 
wawancara tak terstruktur sering disebut juga wawancara mendalam 
dan wawancara terstruktur sering disebut wawancara baku.  
Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan 
pertanyaannya dan susuanan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat 
diubah pada saat wawancara sesuai dengan kebutuhan dan kondisi saat 
wawancara, sedangkan wawancara terstruktur susunan pertanyaan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-
pilihan jawaban yang sudah tersedia. Peneliti menggunakan teknik 
wawancara mendalam dilakukan berkali-kali serta menggunakan 
pedomana wawancara agar pertanyaan yang diajukan tidak 
menyimpang dari hal yang akan diteliti sehingga memperoleh 
keterangan kehidupan tentang korban dari tindakan bullying. 
2. Observasi 
Menurut Burhan Bungin (2011: 118), observasi adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata 
sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya. Maka observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 
melalui hasil kerja pancaindra mata dibantu pancaindra lainnya untuk 
pengumpulan data. Dalam melaksanakan observasi, peneliti akan 
mengadakan pendekatan kepada subyek penelitian sehingga terjalin 
keakraban peneliti dengan subjek yang akan diteliti. 




Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan yang di 
mana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan subjek 
sehingga peneliti melakukan pengamatan pada saat wawancara dan 
ketika subjek berada di lingkungan sekolah. Peneliti menggunakan 
pengamatan tidak berstruktur yaitu dengan melakukan pengamatan 
secara pribadi mengembangkan daya pengamatannya dalam  
mengamati suatu objek. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149), instrumen penelitian 
adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah manusia dalam hal ini, peneliti yang bertindak 
sebagai alat pengumpulan data utama sedangkan menurut Sugiyono (2013: 
223-224), dalam penelitian kualitatif instrumen utamnya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
Langkah-langkah dalam menyusun istrumen menurut Riduwan (2007: 32) 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
2. Menjabarkan variable tersebut menjadi sub variabel atau dimensi 




3. Mencari indikator/aspek setiap sub variabel 
4. Menderetkan descriptor dari setiap indikator 
5. Merumuskan deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
6. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
Sesuai dengan langkah-langkah tersebut maka penyusunan 
instrumen pengumpulan data dilakukan dengan tahap-tahap berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Langkah-langkah dalam penyusunan pedoman wawancara sebagai 
berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian. 
Dalam penelitian dinamika psikologis korban bullying, variabelnya 
hanya ada satu yaitu bullying. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.  Dalam 
penelitian ini, tidak ada sub variabelnya. 
c. Mencari indikator/aspek setiap sub variabel. 
1) Jenis tindakan bullying 
2) Bentuk tindakan bullying 
3) Penyebab tindakan bullying 
4) Proses tindakan bullying 
5) Akibat tindakan bullying 
6) Coping dari tindakan bullying 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
1) Jenis tindakan bullying 




a) Bullying fisik 
Ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapapun bisa, 
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku 
bullying dan korbannya.  
b) Bullying verbal 
Ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena bisa 
tertangkap indra pendengaran kita.  
c) Bullying mental/psikologis 
Ini jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak 
tertangkap mata atau telinga kita jika kita tidak cukup awas 
mendeteksinya. Praktik bullying ini terjadi diam-diam dan di 
luar radar pemantauan kita 
2) Bentuk tindakan bullying 
a) Fisik 
Contohnya adalah mengigit, menarik rambut, memukul, 
menendang, mengunci, dan mengintimidasi korban du 
ruangan atau dengan mengintari, memelintir, menonjok, 
mendorong mencakar, meludahi, mengancam dan merusak 
kepemilikan (property) korban, penggunaan senjata dan 
perbuatan kriminal. 
b) Non Fisik 
Non fisik terbagi dalam bentuk verbal maupun non verbal 
 





Contohnya, panggilan telepon yang meledek, pemalakan, 
pemerasan, mengancam, atau intimidas, manghasut, 
berkata jorok pada korban, berkata menekan, menyebar 
luaskan kejelekan korban. 
b. NonVerbal 
Non verbal, terbagi menjadi langsung dan tidak langsung. 
(1) Tidak langsung: diantaranya adalah manipulasi 
pertemanan, mengasingkan, tidak mengikutertakan, 
mengirim pesan menghasut, curang, dan sembunyi-
sembunyi. 
(2) Langsung: contohnya gerakan (tangan, kaki, atau 
anggota badan lain) kasar atau mengancam, menatap, 
muka mengancam, menggeram, hentakan, 
mengancam atau menakuti. 
3) Penyebab tindakan bullying 
a) Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender, 
etnisitas atau rasisme. 
Perbedaan kelas seringkali menimbulkan anggapan antara 
senior dengan yunior disekolah. Dalam hal ini, senior sering 
di salah artikan sebagai siswa yang berkuasa sehingga dapat 
memperlakukan adik-adik yuniornya sesuai kehendak hati 
maka timbulah bullying. Siswa dengan perbedaan status 




sosial serta ekonomi dalam suatu kelompok rentan menjadi 
sasaran tindakan bullying. 
b) Tradisi senioritas 
Tradisi seniorits merupakan tradisi yang turun temurun, 
misalnya pada awal Masa Orientasi Siswa (MOS) 
merupakan suatu kegiatan bagi siswa baru untuk mengenal 
lingkungan sekolah barunya. Hanya saja ini menjadi salah 
satu faktor penyebab bullying dengan memanfaatkan 
kegiatan MOS sebagai ajang untuk mengerjai adik kelasnya 
secara berlebihan. 
c) Senioritas 
Senioritas sebagai salah satu perilaku bullying yang justru 
diperluas oleh siswa sendiri. Senioritas dilanjutkan untuk 
hiburan, penyaluran dendam, iri hati, atau mencari 
popularitas, melanjutkan tradisi atau untuk meunjukkan 
kekuasaan. 
d) Keluarga yang tidak rukun 
Perceraian, pertengkaran orang tua sehingga anak-anak 
kurang mendapat pehatian dan kasih sayang orangtua, 
komunikasi yang minim antara orang tua dan anak menjadi 
penyebab terjadinya bullying. 
 
 




e) Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif 
Lingkungan sekolah yang tidak kondusif misalnya pergaulan 
antar siswa yang nuru dengan membeda-bedakan status 
sosial dan ekonomi serta diskriminatif terhadap temen-
teman satu kelas atau kelompok yang tidak disukai, guru-
guru yang tidak memberikan ruang untuk berkontribusi 
dalam pembentukan lingkungan belajar mengajar yang 
sehat. 
f) Karakter individu atau kelompok seperti: 
(1) Dendam atau iri hati 
(2) Adanya semangat ingin mengusai korban dengan 
kekuatan fisik dan daya tarik seksual 
(3) Untuk meningkatkan popularitas pelaku di kalangan 
teman sepermainan (peer group)-nya 
g) Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban 
Kesalahpahaman antara persepsi pelaku terhadap korban 
yang mengakibatkan terjadinya tindakan bullying karena 
kurang adanya suatu ruang untuk berkomunikasi anta siswa 
di lingkungan sekolah. 
4) Proses tindakan bullying 
 Pada pertemuan pertama, pelaku bullying akan 
melancarkan aksinya terhadap korbannya. Pada tahap awal 
tindakan bullying, sang korban umumnya tidak akan berbuat 




apa-apa dan membiarkan tindakan bullying berlangsung 
menimpanya. Karena korban tidak memiliki kekuatan untuk 
membela diri atau melawan. Hal ini membuat pelaku bullying 
merasa bahwa telah menemukan korban yang tepat sehingga 
pelaku akan meneruskan aksinya terhadap korban setiap mereka 
bertemu maka dengan demikian, situasi tindakan bullying 
tercipta. 
5) Akibat tindakan bullying 
Tabel 2. Akibat Tindakan Bullying 
15. Mengurung diri (school 
phobia) 
15. Tidak mau 
bermain/besosialisasi  
16. Menangis 16. Menjadi pendiam 
17. Minta pindah sekolah 17. Mudah sensitif 
18. Konsentrasi anak 
berkurang 
18. Menjadi rendah diri 
19. Prestasi menurun 19. Menyendiri 
6. Tidak semangat 20. Menjadi kasar 
7. Suka membawa barang-
barang tertentu (sesuai yang 
diminta pelaku) 
21. Cengeng (untuk yang 
masih 
       kecil) 
8. Anak jadi penakut 22. Ngompol 
9. Marah-marah/uring-uringan 23. Berkeringat dingin 
10. Gelisah 24. Tak percaya diri 
11. Menangis 25. Mudah cemas 
12. Berbohong 26. Pendendam 
13. Melakukan perilaku 
bullying terhadap orang lain 
27. Mimpi Buruk 
14. Memar/lebam-lebam 28. Mudah tersinggung 
 
Dampak lain yang dialami oleh korban bullying akan 
mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi 
kesejahteraan  psikologis yang rendah (Low psychological well-
being) yaitu dimana korban akan merasa tidak nyaman, takut, 
rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian sosial yang buruk 




dimana korban merasa takut ke sekolah bahkan tidak mau 
sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang 
menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi 
dalam belajar bahkan keinginan untuk bunuh diri 
6) Coping dari tindakan bullying 
a) Tindakan guru 
(1)  Bertindak tegas; banyak guru di sekolah-sekolah yang 
terlalu santai dalam  menghadapi pelaku bullying. Hal ini 
menyebabkan si pelaku semakin bebas dan merasa di 
‘izinkan’ dalam melakukan bullying. 
(2) Adakan seminar Anti-Bullying; mungkin terdengar 
membosankan, tetapi setidaknya, orang tua dan murid 
menjadi lebih terbuka mata nya tentang dunia bullying. 
(3)  Adakan mentoring dengan murid; kesannya membuang 
waktu, tetapi inilah yang sebagian anak butuhkan di 
sekolah. 
(4)  Buat kampanye anti bullying; ada baiknya di adakan 
acara anti bullying di sekolah. Misalnya murid-murid di 
ajak membuat poster, atau projek tentang anti bullying. 
b) Tindakan orang tua 
(1)  Cermati perubahan-perubahan pada anak; bila 
mengalami bullying, kemungkinan si anak akan 
mengalami beberapa perubahan. Contohnya nilai 




akademis menurun, hilang semangat sekolah, susah 
berkonsentrasi dsb. 
(2)  Berbagi cerita dengan guru konseling; tanyakan juga 
keadaan dan kondisi anak anda di sekolah, agar guru 
dan orang tua berperan aktif dalam memantau anak. 
(3)  Ajak berbicara; orang yang paling dekat dengan anak 
adalah keluarga. Bila keluarga tidak harmonis, lantas si 
korban mau curhat ke siapa? Tindakan ini juga 
mencegah anak agar tidak terjerumus ke hal-hal yang 
negatif seperti pornografi, narkoba, free-sex, dsb. 
(4)  Ajarkan tentang bullying; ajarkan pada anak anda sedini 
mungkin mengenai bullying agar anak anda tidak 
melakukan dan tidak terkena bullying. 
c) Tindakan siswa 
(1)  Tahan emosi ; bila anda di bully, sembunyikan rasa takut 
atau sedih anda. Ini akan membuat si pelaku merasa 
’sukses’ dalam membully anda. 
(2)  Lawan si pelaku ; yang dimaksudkan bukan membalas 
pukul, tapi tunjukkan sikap bahwa anda bukan orang 
yang gampang di bully. Misalnya membusungkan dada, 
dan tatap mata si pelaku dengan tajam. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. Dapat 
dilihat didalam kisi-kisi pedoman wawancara (tabel 3) 




f. Setelah menentukan metode yang akan digunakan maka peneliti 
menyusun instrumen pengumpulan data yang diperlukan dalam 
proses penelitian 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Mendalam 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Bullying 











Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, 
agama, gender,etnisitas atau rasisme. 
Tradisi Senioritas 
Senioritas 
Keluarga yang Tidak Rukun 
Situasi sekolah yang tidak harmonis 
atau diskriminatif 
Karakter Individu atau Kelompok 
Persepsi nilai yang salah atas perilaku 
korban 





5. Akibat Tindakan 
Bullying 
Kesejahteraan  psikologis yang rendah 
(Low psychological well-being) 






g. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penyusunan 
instrumen. Pedoman wawancara yang dibuat merupakan bentuk 
pertanyaan yang akan ditanyakan langsung kepada subjek yang 
akan diteliti, sehingga tidak membuat kata pengantar atau intruksi. 
 




2. Pedoman Observasi 
Tahap selanjutnya adalah membuat pedoman observasi. Dalam 
penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dengan 
pengamatan yang terstruktur menggunakan pedoman observasi. 
Pedoman observasi yang dibuat berupa catatan lapangan yang berkaitan 
dengan aspek-aspek yang akan diobservasi. Adapun pedoman observasi 
yang dibuat adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4. Pedoman Observasi 
No Komponen Aspek yang diteliti 
1. Kognitif Bagaimana cara subjek menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berikan oleh peneliti 
2.  Afektif Bagaimana perasaan subjek saat diberi 
pertanyaan oleh peneliti 
3.  Psikomotor Bagaimana perilaku subjek ketika menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
 
Alat bantu dalam penelitian ini adalah pedoman pengamatan 
dan pedoman wawancara. Semua itu digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang lengkap dan mendalam tentang korban dari tindakan 
bullying. Pedoman wawancara digunakan untuk membantu dalam 
proses wawancara dengan korban bullying. 
G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat, peneliti 
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data tersebut (Lexy J.  
Moleong, 2007: 330). Adapun triangulasi data yang digunakan adalah 
sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber berarti melakukan 




pengecekan ulang serta melengkapi informasi. Peneliti melakukan 
triangulasi sumber dengan cara membandingkan data dari berbagai 
informan dan key informan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode berarti membandingkan dan 
mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Peneliti 
melakukan triangulasi metode dengan cara membandingkan hasil 
wawancara dengan informan dengan metode observasi yang telah 
dilakukan peneliti di tempat informan sekolah (Patton dalam Lexy J.  
Moleong, 2007:330).  Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan lebih tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti. 
Teknik yang digunakan untuk uij keabsahan data adalah 
perpanjang keikutsertaan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 327) 
perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan akan 
membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks, membatasi 
kekeliruan peneliti serta mengkonpensasikan pengaruh kejadian-kejadian 
yang tidak biasa atau pengaruh sesaat. Dalam hal ini, memperpanjang 




waktu untuk wawancara dan observasi terhadap subjek gara data mencapai 
kejenuhan serta akurat. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2005:280), 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Dari rumasan tersebut, 
analisis data adalah proses mengirganisasikan dan mengurutkan data. 
Tujuan dari analisis data adalah untuk menyempitkan dan membatasi 
penemuan hingga menjadi data yang tersusun sistematis, teratur serta rapi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dilakukan untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
sesuai dengan apa yang dialami oleh korban dari tindakan bullying serta  
memfokuskan pada hal-hal yang yang mempengaruhi psikologis korban 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara dengan subyek maupun informan kunci saat penelitian 
2. Penyajian Data (Display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data disajikan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 
untuk peneliti memahami keadaan korban secara psikolgis akibat dari 
tindakan bullying yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara maupun informasi kunci saat penelitian sehingga 




memudahkan peneliti untuk memahami dan memudahkan dalam 
penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Kegiatan selanjutntya yautu menarik kesimpulan  dan verifikasi. Dari 
data yang telah diperoleh, dapat menjawab rumusan masalahb yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak menjawab rumusan 
masalah tersbut maka kesimpulan tersebut perlu di verifikasi. Verifikasi 
dilakukan dengan mereduksi data kembali maupun mendisplay data 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seyegan yang berada 
di kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMP 
Negeri 1 Seyegan merupakan satu-satunya SMP Negeri di Kecamatan 
Seyegan. Sebagai tempat menimba ilmu, SMP Negeri 1 Seyegan 
menjadi salah satu tujuan para masyarakat di Seyegan untuk 
mendaftarkan anak-anaknya menjadi siswa di sekolah tersebut. Karena 
sebagai satu-satunya SMP Negeri di kecamatan Seyegan, tidak dapat 
dihindari bahwa akan muncul berbagai permasalahan yang ada 
didalam sekolah tersebut. Persaingan dan pertentangan merupakan 
salah satu permasalahan yang muncul antara guru dengan siswa atau 
siswa dengan siswa. Salah satu masalah yang teridentifikasi adalah 
tindakan bullying.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, informasi bersumber pada 3 subjek yang 
pernah atau masih menjadi korban tindakan bullying dan 3 key 
informan, 3 subjek laki-laki, 1 key informan laki-laki dan 2 key 
informan perempuan. Dalam penelitian ini, yang menjadi key informan 
adalah teman-teman satu kelas yang telah mengenal dekat subjek serta 
mengetahui tindakan bullying yang terjadi. 




Profil subjek yang pernah dan masih menjadi korban tindakan 
bullying dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Profil Subjek yang Pernah atau Masih Menjadi Korban 
Tindakan Bullying 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama AM BS KW 
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 14 tahun 14 tahun 14 tahun 
4 Pendidikan SMP SMP SMP 






6 Pekerjaan Pelajar Pelajar Pelajar 
7 Agama Islam Islam Islam 
 
Karakteristik subjek adalah  
1) Siswa-siswa SMP Negeri 1 Seyegan 
2) Berada pada masa remaja awal 
3) Memiliki pengalaman yang sama,  yaitu pernah atau masih 
menjadi korban tindakan bullying.  
Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi yang dilakukakn oleh peneliti. Selanjutnya adalah profil 
singkat key informan yang dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Profil Key Informan 






1 Nama PN NB SD 
2 Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki 
3 Usia 14 tahun 14 tahun 14 tahun 
4 Pendidikan SMP SMP SMP 






6 Pekerjaan Pelajar Pelajar Pelajar 













Key Informan 1 adalah PN. PN merupakan teman satu kelas 
AM dan BS. PN sangat mengenal AM dan BS dikelas. Key Inorman 2 
adalah NB, NB merupakan teman satu kelas AM dan BS. Sama seperti 
PN, NB sangat mengenal AM dan BS dikelas. Key Informan 3 adalah 
SD, SD merupakan teman satu kelas KW. SD sangat mengenal KW 
serta pernah menjadi saksi ketika KW di bully oleh teman-temannya. 
Berikut ini adalah profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Subjek AM 
Subjek pertama bernama AM. AM merupakan pelajar kelas 
VIII C di SMP Negeri 1 Seyegan, Yogyakarta. AM lahir di 
Sleman, 14 Spetember 2000. AM memiliki badan yang besar, 
sedikit pendek dan putih. Berat badan AM adalah 50 kg dan 
memiliki tinggi 140 cm. Penampilan AM sederhana, berpakaian 
bersih dan rapi. 
AM tinggal bersama orangtuanya dan kedua kakaknya. 
Ayah AM berpendidikan terakhir S1 sedangkan Ibu AM juga 
berpendidikan S1. Ayah AM bekerja sebagai guru dan Ibu AM 
bekerja sebagai guru juga. Penghasilan ayah AM sebesar Rp. 
3.000.000,00 setiap bulan sedangkan ibu AM sebesar Rp. 
2.000.000,00 setiap bulannya. AM anak ke 3 dari 3 bersaudara. 
Kakak AM yang pertama laki-laki, yang sekarang sudah bekerja. 
Kakak AM yang kedua laki-laki juga yang sekarang masih kuliah 




di salah satu perguruan tinggi negeri di kota Yogyakarta sekarang 
sudah semester 8. 
Dari hasil wawancara terhadap AM, keluarga AM adalah 
keluarga yang mempunyai potensi pendidikan yang cukup baik 
karena orang tua AM berlatar belakang sebagai guru. Selain itu, 
keluarga AM juga berkehidupan sangat cukup. Hal tersebut 
terbukti dengan memberikan AM fasilitas sepeda motor. AM 
sebagai anak terakhir dari 3 bersaudara maka seperti anak-anak 
bungsu pada umumnya, AM dimanja oleh orang tuanya dengan 
memberikan apapun yang AM butuhkan. 
Kedua kakak AM, yang pertama yaitu sudah bekerja 
sehingga kakak pertama AM sudah dapat hidup mandiri maka 
orang tua AM sudah tidak ikut campur dalam urusan kehidupan 
anak yang pertama, sedangkan kakak kedua AM masih kuliah di 
perguruan tinggi negeri yang berlatar belakang pendidikan yaitu 
guru maka tidak jauh dari pekerjaan orangtua AM. Kakak AM juga 
sedang dalam proses menyusun tugas akhir. 
AM memulai pendidikannya sejak TK dan SD yang berada 
tak jauh dari rumahnya sedangkan ketika masuk SMP, AM 
memilih bersekolah di SMP  N 1 Seyegan. AM termasuk siswa 
yang dibilang cukup pintar dikelasnya dengan  masuk kedalam 
peringkat 20 besar dari 36 siswa. AM ke sekolah menggunakan 
sepeda motor untuk berangkat kesekolah, meskipun disekolah 




tidak di izinkan untuk mengendarai sepeda motor AM tetap 
menggunakan sepeda motor dan menitipkannya di dekat sekolahan 
yang memang dijadikan tempat penitipan motor di daerah tersebut. 
Alasan AM menggunakan sepeda motor karena jarak antara rumah 
dan sekolah cukup jauh. 
AM sejak kecil adalah sosok pendiam  maka dari data yang 
didapat melalui sosiometri, AM tergolong siswa terisolir 
dikelasnya serta hasil pengamatan memang AM tidak banyak 
mempunyai teman. Dari cerita teman satu kelasnya bahwa AM 
memang dikenal pendiam dan tidak banyak bicara maka dari sikap 
AM yang pendiam dan tidak banyak bicara, AM sering dijadikan 
sasaran tindakan bullying yang dilakukan oleh beberapa teman satu 
kelasnya. Dengan sikap AM yang pendiam, menjadikan AM 
sasaran yang empuk untuk di bullying. 
Pelaku yang sering membully AM adalah ND. ND adalah 
teman satu kelas AM dari kelas VII. AM pernah mengalami 
berbagai perlakuan yang kurang menyenangkan dari ND yang 
berupa tindakan yang menyerang secara fisik maupun non fisik. 
Dari cerita AM, AM dari kelas VII di bully oleh ND. ND memang 
terkenal nakal dikelasnya. Dari beberapa siswa yang bercerita, ND 
memang sering memperlakukan teman-temannya kurang baik di 
dalam kelas maupun diluar kelas.  




Bahkan teman yang satu geng dengan ND tidak terlepas 
dari sikap ND yang kurang baik namun dengan sikap ND yang 
kurang menyenangkan tersebut, tidak ada yang berani melawan 
karena dari pemaparan AM bahwa ND mengacam korbannya 
untuk tidak melawan karena akan dibalas lebih dari yang 
sebelumnya. AM pernah di ancam oleh ND, kalau AM membalas 
atau melapor maka AM akan dihadang setelah pulang sekolah. 
b. Subjek BS 
Subjek yang kedua adalah BS. BS merupakan siswa kelas 
VIII C di SMP Negeri 1 Seyegan, Yogyakarta. BS masih satu kelas 
dengan AM. BS lahir di Sleman, pada tanggal 29 Maret 2000. BS 
memiliki badan tinggi serta bentuk badan cukup besar, bekulit 
sawo matang. Berat badan BS adalah 49 kg serta tinggi badan BS 
adalah 142 cm. Penampilan BS sederhana, sedikit berantakan dan 
kurang mendapat perhatian dari penampilannya. 
BS tinggal bersama orangtua dan kedua adiknya. Ayah 
berpendidikan SMA sedangkan Ibu BS juga berpendidikan SMA. 
Ayah BS bekerja sebagai satpam di BPPTK dan sudah diangkat 
menjadi PNS sedangkan Ibu BS tidak bekerja, Ibu BS sebagai Ibu 
rumah tangga. Ayah BS berpenghasilan Rp. 1.000.000,- setiap 
bulannya. BS anak pertama dari 3 bersaudara, adik pertama BS 
perempuan yang masih duduk di sekolah dasar kelas 3 sedangkan 
adik kedua BS laki-laki yang duduk di sekolah dasar kelas 2. 




Dari hasil wawancara dengan BS, keluarga BS termasuk 
keluarga yang sederhana dengan pekerjaan ayahnya sebagai 
satpam untuk menghidupi BS, Ibunya dan kedua adiknya. Ibu BS 
sebagai ibu rumah tangga dirumah bekerja untuk mengasuh kedua 
adiknya yang masih kecil. BS merupakan anak pertama maka 
dituntut untuk menjadi anak yang mandiri sedangkan kedua 
adiknya masih kecil maka tak heran bila adik-adiknya manja. BS 
sangat menyayangi adik-adiknya, maka BS lebih banyak mengalah 
demi adik-adiknya. 
BS memulai pendidikannya sejak TK, SD dan SMP di 
daerah seyegan. Tak berbeda dengan AM, BS juga masuk dalam 
peringkat 20 besar dan dapat dikatakan BS cukup pintar. BS 
menuju  ke sekolahannya dengan menggunakan sepeda dengan 
jarak dari rumah ke sekolah sekitar 3 km. BS merencanakan 
setelah lulus SMP, BS akan melanjjtkan sekolahnya ke SMA 
karena BS mempunyai cita-cita sebagai polisi. 
BS dikelas dikenal cukup periang dan tergolong siswa yang 
diterima oleh teman-temannya dikelas namun ada beberapa cerita 
yang menyebutkan bahwa BS pernah mengalami tindakan bullying 
yang dilakukan oleh ND. ND merupakan sebagai pelaku utama 
yang selalu dibicarakan oleh teman-teman satu kelas AM dan BS 
bahkan diluar kelas pun juga terkenal nakal serta wali kelas dari 




ND pernah menceritakan bahwa ND memang anaknya sedikit 
menyepelekan bila diberi amanah. 
BS sebagai korban dari ND, BS hanya diam. BS sering 
mendapatkan tindakan berupa fisik maupun non fisik. Dikelas BS 
mendapat julukan oleh teman-temannya yaitu bagong karena itu 
plesetan dari namanya serta dari bentuk badannya yang cukup 
besar. BS pernah dipaksa untuk mengerjakan tugas sekolah ND, 
selain itu BS juga pernah di cubit oleh ND namun BS hanya diam 
saja dan menuruti apa yang diperintah oleh ND karena BS memang 
bukan tipe orang yang membatah, BS lebih penurut agar tidak di 
bully lebih parah dan BS menganggap bahwa ND hanya becanda 
melakukan hal tersebut kepada BS. 
c. Subjek KW 
Subjek yang ketiga atau subjek yang terakhir adalah KW. 
KW merupakan siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1 Seyegan, 
Yogyakarta. KW lahir di Sleman, pada tanggal 12 Juli 2000. KW 
mempunyai fisik yang cukup tampan, berkulit putih, cukup tinggi 
serta badan yang kecil namun berisi. Berat badan KW adalah 38 kg 
sedangkan tingginya adalah 150 cm. Penampilan KW sederhana 
serta sopan namun sedikit berantakan seperti kurang perhatian. 
Ayah KW berpendidikan SMP sedangkan ibu KW 
berpendidika SMK. Ayah KW bekerja sebagai wirausaha dengan 
pendapat sebesar kurang lebih Rp. 450.000,- sedangkan ibu KW 




tidak bekerja, ibu KW adalah seorang ibu rumah tangga. Dengan 
hasil pendapatan ayah KW yang kurang, maka KW bekerja 
sampingan untuk membantu orang tuanya. KW anak pertama dari 
2 bersaudara. Adik KW perempuan dan masih berumur 3 tahun 
sehingga ibu KW fokus untuk mengurus adiknya yang masih balita 
sehingga KW kurang mendapatkan perhatian dari ibunya. 
Dari hasil wawancara, KW merupakan anak yang pendiam 
dan sangat mandiri. KW adalah anak pertama sehingga dituntut 
untuk menjadi lebih dewasa karena KW nantinya akan dijadikan 
panutan bagi adiknya yang masih kecil. KW kurang mendapatkan 
perhatian orangtuanya karena ayahnya sibuk bekerja dan ibunya 
sibuk mengurus adiknya yang masih berumur 3 tahun yang masih 
sangat memerlukan ibunya. 
KW memulai pendidikannya dari TK dan TK di dekat 
rumahnya sedangkan ketika masuk SMP, KW memilih bersekolah 
di SMP N 1 Seyegan. KW menuju ke sekolahnya dengan 
menggunakan sepeda dengan jarak tempuh 4 km. KW mempunyai 
cita-cita sebagai TNI karena KW ingin sekali agar dapat merubah 
kehidupannya yang sekarang menjadi lebih baik. Namun dari cerita 
KW, hampir setiap hari dimarahin oleh gurunya namun KW cuek 
saja bila dimarahin oleh gurunya. Meskipun hampir setiap hari KW 
dimarahi oleh guru, KW tidak bisa berubah walaupun sejujurnya 




KW ingin berubah menjadi lebih baik dan tidak dimarahin oleh 
guru terus 
KW dikelas  terkenal pendiam, KW termasuk siswa yang 
kurang disukai teman-temannya. Namun dari cerita teman 
dekatnya bahwa KW sebetulnya anak yang baik dan lucu. Dikelas 
KW sering dijadikan bahan untuk di bully oleh AN dan teman-
temannya. Dari tindakan secara fisik maupun non fisik namun KW 
tidak pernah  membalas karena sekali membalas, maka akan 
dibalas lagi.  Adapun cerita dari teman satu kelasnya bahwa KW 
pernah dipukul teman-temannya satu kelas gara-gara hal yang tidak 
jelas serta sering dilemparin pakai kertas dan penghapus karet.  
Selain di dalam kelas, KW juga mendapatkan perlakuan di 
luar kelas yang dilakukan oleh ND dan teman-temannya dengan 
tindakan bullying berupa dipukul atau dikata-katain. ND memang 
terkenal sebagai salah satu anak yang nakal dan dapat dikatakan 
sebagai pelaku utama dalam tindakan bullying yang dilakukan 
didalam kelas dan diluar kelas. Walaupun KW selalu di bully oleh 
ND dan teman-temannya, KW bersikap diam saja tidak pernah 
membalas karena KW tidak ingin mencari masalah dengan teman-
temannya. Pernah KW mencoba membalasnya namun oleh ND 
dibalas lebih kejam maka KW memilih diam dan acuh. Dengan 
keadaan tersebut, membuat KW semakin menjadi anak yang 
pendiam dan dingin. 




3. Hasil Wawancara Sebelum di Reduksi 
Data hasil wawancara sebelum di reduksi disajikan pada 
lampiran 4. 
4. Hasil Reduksi Data 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, key informan 
dan observasi, berikut disajikan hasil reduksi data sesuai dengan tujuan 
penelitian tentang dinamika psikologis korban bullying. 
a. Subjek AM 
1) Jenis Tindakan Bullying 
a) Bullying Fisik 
Tindakan bullying yang pernah dialami AM adalah bullying 
fisik, berikut penuturan AM: 
“Iya mbak, saya pernah di-bully secara fisik” 
(Wawancara, 7 April 2014) 
 
Pernyataan AM diatas didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“Iya mbak, memang AM itu lumayan sering di-
bully mbak. secara fisik maupun  non fisik”. 
(wawancara, 1 April 2014) 
Berdasarkan hasil pengamatan, subjek AM tidak 
menunjukkan tindakan bullying fisik karena tindakan 
tersebut sudah lama terjadi. 
Dari hasil wawancara dengan subjek AM dan key informan 
serta pengamatan, dapat disimpulkan bahwa subjek AM 




mengalami tindakan bullying secara fisik namun tindakan 
tersebut sudah lama terjadi. 
b) Bullying verbal 
Tindakan bullying yang pernah dialami AM adalah bullying 
verbal, berikut penuturan AM 
“Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal”. 
(wawancara, 7 April 2014) 
 
Pernyataan dari AM didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“AM juga dibully secara verbal mbak. Soalnya 
kalau dikelas AM punya nama panggilan”. 
(wawancara, 1 April 2014) 
Pada hasil pengamatan, subjek AM pernah dipanggil-
panggil oleh teman-temannya dengan sebutan “amplas”. 
Dari hasil wawancara dengan subjek serta key informan 
membuktikan bahwa subjek AM dilabeling oleh teman-
temannya serta dalam hasil pengamatan subjek AM 
disekolah dipanggil-panggil “amplas” oleh teman-
temannya. 
2) Bentuk Tindakan Bullying 
a) Fisik 
Peneliti menanyakan, tindakan bullying fisik apa yang 
pernah dialami oleh AM. Berikut penuturan AM: 
“Sepatu saya pernah disembunyikan, saya juga 
dicubitin terus sama ND dan pernah mbak, satu 
kelas di olesin pakai minyak freshcare. Itu kan 




baunya tidak enak mbak”. (Wawancara tanggal 7 
April 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kembali, selain tindakan 
tersebut apa lagi yang diterima oleh AM, demikian jawaban 
dari AM: 
“Ada sih mbak, dulu waktu saya kelas VII itu saya 
pernah ditampar dan mengenai telinga saya sama 
ND dan itu sakit banget mbak”. (wawancara tanggal 
11 April 2014) 
 
Pernyataan AM didukung oleh pernyataan key informan, 
berikut penuturannya: 
“Itu mbak, si AM itu pernah dioles-oles bajunya 
pakai freshcare tapi semua juga dibegitukan mbak 
terus sepatunya disembunyikan. Ada juga mbak, 
AM dicubitin. Kalau yang waktu kelas VII itu saya 
dengar dari teman-teman kalau AM ditampar sama 
ND. Emang ND itu nakal mbak”. (wawancara, 1 
April 2014) 
 
Pada hasil pengamatan, subjek AM tidak menunjukan 
adanya tanda-tanda subjek AM di bullying secara fisik 
dikarenakan tindakan tersebut sudah lama terjadi sehingga 
tidak menunjukkan bekas. 
Jadi dapat disimpulkan hasil dari wawancara dengan subjek 
AM serta key informan bahwa subjek AM pernah 
mendapatkan perlakuan seperti sepatu disembunyikan, 
dicubit, bajunya dioles-oles pakai minyak fresh care serta 
ketika kelas VII subjek AM ditampar oleh ND namun dari 




hasil pengamatan hal tersebut tidak terlihat karena tindakan 
tersebut sudah lama terjadi. 
b) Non Fisik 
Tindakan bullying yang diterima oleh subjek AM secara 
non fisik yaitu bullying verbal. 
(1) Verbal 
Peneliti menanyakan bullying verbal apa yang diterima 
oleh subjek AM, berikut penuturan subjek AM: 
“Kalau dikelas, saya juga sering dipanggil “amplas-
amplas” gitu. Padahal nama saya bukan itu, mereka 
bilang kalau itu nama plesetan buat saya”. 
(wawancara, 7 April 2014) 
 
Kemudian subjek AM menceritakan tentang tindakan 
bullying yang pernah dialami oleh subjek AM, berikut 
penuturannya: 
“Saya takut kalau saya melawan atau saya 
membalas perbuatannya, maka akan dibalas lagi dan 
saya diancam lalu pulang sekolah saya dihadang 
sama ND mbak”. (wawancara, 7 April 2014) 
 
Pernyataan dari subjek AM diatas didukung oleh 
pernyataan dari key informan, berikut penuturannya: 
“Sebetulnya ya mbak, AM itu pernah marah tapi 
malah dibully lagi dan lagi. Kalau dihadang apa 
tidak, saya kurang tahu tapi pokoknya kalau 
melawan bakal dibalas lebih parah lagi dan kalau 
dikelas AM itu dipanggil “amplas” ”. (wawancara, 1 
April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan bahwa subjek AM disekolah 
dipanggil dengan nama amplas bukan nama aslinya. 




Subjek AM mengaku juga pernah diancam oleh ND 
namun hal tersebut tidak terlihat ketika diwawancara, 
subjek AM hanya menunjukkan rasa takut ketika 
bercerita. 
Dari hasil wawancara dengan subjek AM serta 
pernyataan yang mendukung dari key informan bahwa 
subjek AM mengalami tindakan bullying secara verbal 
yaitu labeling dengan nama panggilan amplas serta 
subjek AM diancam oleh ND bila melawan atau 
melaporkan hal tersebut maka akan dihadang sepulang 
sekolah namun pada hasil pengamatan, subjek AM 
menunjukkan rasa takut. 
3) Penyebab Tindakan Bullying 
a) Karakter individu atau kelompok 
Peneliti menanyakan penyebab terjadinya tindakan bullying 
yang menimpa subjek AM, berikut penuturan subjek AM: 
“Saya tidak tahu mbak, tapi memang ND sering 
seperti itu. Kan saya sudah menceritakan bahwa 
satu kelas itu selalu menjadi sasaran tindakan 
bullying ND”. (wawancara, 7 April 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan penyebab kenapa subjek 
AM ditampar oleh ND, berikut penuturan subjek AM: 
“Saya tidak pernah tahu mbak, kenapa saya 
ditampar oleh ND. Tiba-tiba saja ND menampar 
saya tapi memang ND itu mendominasi kelas 
mbak”. (wawancara, 11 April 2014) 
 




Pernyataan dari subjek AM diatas didukung oleh 
pernyataan key informan, berikut penuturannya: 
“ND dan teman-temannya itu memang 
mendominasi kelas mbak, saya juga tidak tahu 
kenapa ND seperti itu. Yang jelas, kalau dikelas ND 
itu orangnya sok berkuasa bahkan diluar kelas 
mbak”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan ketika wawancara kepada subjek 
AM bahwa subjek AM seperti bingung tentang penyebab 
mengapa subjek AM sering di-bully serta dalam 
pengamatan peneliti bahwa ND memang siswa yang 
mendominasi kelas dan ND memang terkenal sebagai siwa 
yang nakal. 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan subjek AM serta 
key informan bahwa subjek AM tidak mengetahui 
penyebab pasti kenapa subjek AM sering di-bully oleh ND 
namun dari hasil penuturan dari kedua pihak adalah 
memang ND mendominasi kelas serta dalam observasi 
peneliti mengetahui tentang ND bahwa ND memang siswa 
yang mendominasi kelas bahakn diluar kelas. 
4) Proses Tindakan Bullying 
a) Emosi 
Peneliti menanyakan, bagaimana proses terjadinya tindakan 
bullying yang dialami oleh subjek AM, berikut penuturan 
subjek AM: 




“Ya kalau saya dibully mbak, saya diam saja. Saya 
tidak bisa berbuat apa-apa mbak. saya takut kalau 
melawan”. (wawancara, 11 April 2014) 
 
Hasil penuturan subjek AM sejalan dengan penuturan key 
informant bahwa: 
“Ya kalau AM itu orangnya pendiam mbak, kalau 
diapa-apain ya diam saja mbak. tidak pernah 
melawan, kadang-kadang saya kasian mbak melihat 
AM sering dibully tapi kita bisa apa mbak kalau kita 
bantu malah kita-kita yang kena”. (wawancara, 1 
April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan kepada subjek AM bahwa subjek 
AM adalah orang yang pendiam, ketika diwawancara 
subjek AM tidak banyak bicara hanya menceritakan 
seperlunya saja karena subjek AM merasa takut. 
Kesimpulan dari hasil wawancara serta hasil observasi 
bahwa subjek AM diam ketika dibully karena subjek AM 
takut bila melawan namun pada dasarnya memang subjek 
AM adalah orang yang pendiam serta orang yang takut. 
5) Akibat Tindakan Bullying 
a) Kesejahteraan Psikologis yang Rendah  (low psychological 
well-being) 
Peneliti menanyakan bagaimana perasaan subjek AM 
ketika dibully, berikut penuturan subjek AM: 
“Ya perasaan saya didalam hati sebal mbak, jengkel 
dan pengen marah tapi saya tidak bisa balas karena 
itu tadi mbak, saya takut tapi saya yakin mbak kalau 
dia bakal mendapatkan balasan dari Allah di akhirat 
nanti mbak”. (wawancara, 11 April 2014) 





Peneliti menanyakan kembali bagaimana perasaan subjek 
AM bila berada dikelas, berikut penuturan subjek AM: 
“Ya sebetulnya, saya nyaman dan ceria mbak 
dikelas kalau mereka tidak mengganggu saya tapi 
saya sering diganggu oleh mereka jadi saya merasa 
kurang nyaman mbak dikelas dan saya sebetulnya 
teman-teman yang lain baik mbak kecuali mereka 
mbak yang sering mengganggu saya”. (wawancara, 
11 April 2014) 
 
Pernyataan key informan mendukung pernyataan subjek 
AM, berikut penuturannya: 
“Kalau saya lihat-lihat mbak, AM itu kurang 
nyaman dikelas kalau ada ND tapi sama teman-
teman yang lain baik kok mbak kecuali ND itu 
mbak”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Pada hasil pengamatan, subjek AM mnampakkan muka 
yang sebal, jengkel serta ingin marah namun subjek AM 
juga merasa takut kepada ND terlihat ketika diwawancara, 
subjek AM sedikit tertutup serta kurang nyaman. 
Dari hasil wawancara serta hasil observasi yang 
dilakukakan bahwa perasaan subjek AM sebal,jengkel serta 
ingin marah dan akibatnya subjek AM merasa tidak 
nyaman berada dikelas. Hal tersebut juga terlihat dari raut 








6) Coping tindakan Bullying 
a) Tindakan Guru 
Tindakan guru dalam mengatasi permasalahan ini, berikut 
penuturan subjek AM: 
“Ya ada mbak tindakan dari guru, sudah dinasehati 
tapi namanya anak nakal mbak pasti tidak pernah 
merasa kapok”. (wawancara, 11 April 2014) 
 
Pernyataan AM didukung oleh pernyataan key 
informan,berikut penuturannya: 
“Kalau guru-guru sudah bertindak mbak tapi yaitu 
mbak si ND itu anak yang tidak pernah jera”. 
(wawancara, 1 April 2014) 
 
Pada hasil pengamatan, subjek AM menjelaskan tentang 
tindakan dari guru namun dengan ekspresi tidak yakin 
karena pelaku memang tidak pernah jera walaupun sudah 
ada tindakan dari guru. 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan subjek dan key 
informan bahwa ada tindakan yang dilakukan oleh guru 
dengan memberikan nasihat namun pelaku masih tidak jera. 
Sedangkan dari hasil pengamatan bahwa subjek AM tidak 
yakin akan terselesaikan karena memang pelaku tidak 
pernah jera dengan tindakan yang dilakukaknya. 
b) Tindakan Siswa 
Tindakan subjek AM dalam menghadapi tindakan bullying 
yang menimpa dirinya, berikut penuturan subjek AM: 




“Saya menahan emosi saya mbak, saya diam saja 
biar dia tidak mengganggu saya lagi”. (wawancara, 
11 April 2104) 
 
Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan key informan, 
berikut penuturannya: 
“Iya mbak, kalau di-bully si AM itu diam bahkan 
lebih baik menghindar mbak. Pokoknya jauh-jauh 
dari ND”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan kepada subjek AM 
ketika wawancara bahwa subjek AM banyak diam tapi 
memang sifat subjek AM adalah pendiam maka subjek AM 
tidak banyak bicara ketika diwawancara. 
Dari hasil wawancara serta hasil pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa subjek AM dalam menghadapi 
tindakan ND dengan diam menahan emosi agar subjek AM 
tidak diganggu oleh ND terus. Subjek AM adalah orang 
yang pendiam. 
b. Subjek BS 
1) Jenis Tindakan Bullying 
a) Bullying Fisik 
Tindakan bullying yang pernah dialami subjek BS adalah 
bullying fisik, berikut penuturan subjek BS: 
“Iya mbak, saya sering sekali dibully sama ND. 
Teman-teman saya juga tak luput menjadi sasaran 
ND mbak”. (wawancara, 8 April 2014) 
 




Kemudian subjek BS menceritakan kembali tentang 
tindakan bullying yang dialami oleh subjek BS, berikut 
penuturan subjek BS: 
“Iya mbak, sebetulnya saya senang dikelas mbak. 
saya senang teman-teman dikelas tapi ada beberapa 
yang sering membully saya”. (wawancara, 14 April 
2014) 
 
Pernyataan subjek BS diatas di dukung oleh pernyataan 
Key Informan, berikut penuturannya: 
“Iya mbak, si BS itu sering dibully mbak. tiba-tiba 
si BS lagi diam ND mulai membully. Padahal si BS 
itu anaknya baik lho mbak”. (wawancara, 1 April 
2014) 
Peneliti menanyakan kembali perlakuan apa yang diterima 
oleh subjek BS, berikut penuturan subjek BS: 
“Perlakuan yang saya terima berupa fisik dan non 
fisik mbak”. (wawancara, 8 April 2014) 
 
Pernyataan subjek BS diatas dibenarkan oleh key informan, 
berikut penuturannya: 
“Iya mbak, si BS itu mengalami secara fisik 
maupun non fisik. Padahal BS itu anaknya baik lho 
mbak. Cuma BS itu orangnya tidak berani melawan 
sih”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan kepada subjek BS, 
tindakan bullying yang diterimanya tidak terlihat karena 
tindakan yang diterima oleh subjek BS sudah lama terjadi. 
Dari hasil wawancara dengan subjek BS serta key informan 
dapat disimpulkan bahwa subjek BS mengalami tindakan 
bullying fisik yang dilakukan oleh ND namun dalam hasil 




pengamatan, tidak terlihat bekas dari tindakan tersebut 
karena tindakan tersebut sudah lama terjadi. 
b) Bullying Verbal 
Selain tindakan bullying fisik, subjek BS juga pernah 
mengalami tindakan bullying verbal, berikut penuturan 
subjek BS: 
“Perlakuan yang saya terima juga secara verbal 
mbak”. (Wawancara, 8 April 2014) 
 
Pernyataan subjek BS diatas didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“Iya mbak adalagi. Si BS itu juga mempunyai nama 
panggilan mbak, panggilannya BS itu bukan 
namanya tapi diplesetkan mbak jadi aneh”. 
(wawancara, 1 April 2014) 
Dalam pengamatan terhadap subjek BS, peneliti melihat 
ketika subjek BS dipanggil-panggil oleh temannya dengan 
sebutan bagong ketika wawancara key informan tidak 
sengaja mencetuskan nama tersebut. 
Dari hasil wawancara serta pengamatan terhadap subjek BS 
serta penuturan key informan dapat disimpulkan bahwa 
subjek AM mengalami tindakan secara verbal, subjek AM 








2) Bentuk Tindakan Bullying 
a) Fisik 
Peneliti menanyakan kepada subjek BS, tindakan bullying 
fisik apa yang pernah dialami oleh subjek BS. Berikut 
penuturan subjek BS: 
“Ya itu mbak, ND pernah mengoles-oles fresh care 
ke baju saya dan ke semua teman-teman saya mbak 
serta kepala saya pernah didorong-dorong oleh 
ND”. (wawancara, 8 April 2014) 
 
Pernyataan subjek BS didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“Iya mbak, si ND itu ngoles-olesin frensh care ke 
semua baju teman-teman. Dan yang jelas BS kena 
mbak. ada lagi mbak, BS kepalanya didorong-
dorong pakai tangan sama ND”. (wawancara, 1 
April 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kembali, selain tindakan 
tersebut apa lagi yang diterima oleh subjek BS, demikian 
jawaban dari subjek BS: 
“Iya ada lagi mbak, saya pernah mengalami ketika 
tas saya disembunyikan terus sepatu saya 
disembunyikan sama buku saya sampai rusak mbak 
dan banyak lagi”. (wawancara, 14 April 2014) 
 
Pernyataan subjek BS didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Ini mbak yang paling bikin orang marah, kan tas, 
sepatu dan buku itu kan alat-alat sekolah yang 
paling penting. Itu si BS tas, sepatu dan bukunya 
disembunyikan terus mbak bukunya BS rusak. 
Padahalkan buku itu banyak catatan penting”. 
(wawancara, 1 April 2014) 




Dari hasil pengamatan yang diperoleh peneliti kepada 
subjek BS bahwa tidak terlihat adanya bekas tindakan 
bullying secara fisik dikarenakan tindakan tersebut sudah 
lama terjadi namun dari raut wajah subjek BS terlihat 
adanya kesedihan. 
Dari hasil wawancara dengan subjek BS serta key informan 
dapat disimpulkan bahwa subjek BS pernah dibully secara 
fisik yaitu bajunya pernah dioles-oles menggunakan 
minyak fresh care, kepala subjek BS juga sering di dorong-
dorong kedepan oleh pelaku serta tas, sepatu serta buku 
pernah disembunyikan oleh ND dan terlihat kesedihan 
akibat tindakan yang diterimanya. 
b) Non Fisik 
Perlakuan yang diterima oleh subjek BS juga secara non 
fisik yaitu bullying secara verbal. 
(1) Verbal 
Peneliti menanyakan bullying verbal apa yang diterima 
oleh subjek BS, berikut penuturan subjek BS: 
“Ya itu mbak, saya dikelas punya nama panggilan 
yang kurang menyenangkan hati tapi mau gimana 
lagi”. (wawancara, 8 April 2014) 
 
Peneliti menanyakan kembali tentang nama panggilan 
yang diberikan kepada subjek BS, berikut penuturan 
subjek BS: 




“Saya dipanggil “bagong” mbak karna itu nama 
plesetan dan mungkin karna bentuk badan saya 
mbak”. (wawancara 8 April 2014) 
 
Pernyataan subjek BS didukung oleh pernyataan Key 
Informan bahwa: 
“Iya mbak, memang si BS itu punya nama 
panggilan di kelas. Nama panggilnya itu “bagong” 
soalnya plesetan dari nama si BS terus karna 
badannya mbak”. (wawancara, 1 April 2014) 
Dari hasil pengamatan kepada subjek BS, peneliti 
melihat kesedihan ketika subjek BS bercerita tentang 
tindakan bullying yang diterimanya. Peneliti juga 
melihat ketika teman-temannya memanggil dengan 
sebutan “bagong”. 
Dari hasil wawancara serta pengamatan yang diperoleh 
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa subjek BS 
mengalami tindakan bullying secara verbal yaitu subjek 
dilabeling dengan sebutan bagong karena itu naman 
subjek BS yang diplesetkan serta karena bentuk badan 
subjek BS. 
3) Penyebab Tindakan Bullying 
a) Karakter Individu atau kelompok 
Peneliti menanyakan penyebab terjadinya tindakan bullying 
yang menimpa subjek BS, berikut penuturan subjek BS: 
“Saya tidak tahu mbak, tapi kata ND bahwa ND 
hanya becanda. Sebetulnya juga memang ND 
dominan mbak dikelas”. (wawncara, 14 April 2014) 




Pernyataan subjek BS didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Saya, BS dan AM itu satu kelas jadi tahu mbak 
kalau si ND itu orangnya mendominasi kelas 
bahkan diluar kelas juga begitu mbak”. (wawancara, 
1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan pada subjek BS adalah subjek BS 
kebingungan saat menjawan wawancara dari peneliti karena 
memang subjek BS tidak tahu kenapa subjek BS di-bully 
serta dari hasil pengamatan peneliti terhadap pelaku bahwa 
memang ND adalah anak yang mendominasi di kelas 
bahkan di luar kelas. 
Hasil dari wawancara terhadap subjek BS serta key 
informan dan pengamatan terjhadap subjek BS bahwa 
subjek BS tidak pernah tahu kenapa subjek BS selalu 
dibully oleh ND tapi memang ND adalah siswa yang 
mendominasi dikelas bahkan diluar kelas. 
4) Proses Tindakan Bullying 
a) Emosi 
Peneliti menanyakan, bagaimana proses terjadinya tindakan 
bullying yang dialami oleh subjek BS, berikut penuturan 
subjek BS: 
“Ya saya hanya mengelak mbak biar saya tidak 
tambah dibully dan saya diam biar ND dan teman-
teman tidak semakin membully saya jadi saya 
memilih diam dan mengelak bahkan terkandang 




saya pergi saja biar tidak diganggu terus”. 
(wawancara, 14 April 2014) 
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan key informan bahwa: 
“Ya kalau BS itu orangnya pendiam mbak, hampir 
sama dengan AM kalau diapa-apain ya diam saja 
mbak. tidak pernah melawan, kadang-kadang saya 
kasian mbak melihat BS sering dibully tapi kita bisa 
apa mbak kalau kita bantu malah kita-kita yang 
kena”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kepada 
subjek BS lebih banyak diam serta mengelak karena tidak 
ingin banyak membicarakan tentang hal tersebut dan subjek 
BS merasa tidak nyaman ketika diwawancarai. 
Dari hasil wawancara subjek BS dan key informan serta 
pengamatan dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
tindakan bullying, subjek BS lebih banyak diam serta 
mengelak agar tidakn semakin dibully oleh ND bahkan 
terkadang subjek BS pergi untuk menghindar dari tindakan 
ND. 
5) Akibat Tindakan Bullying 
a) Kesejahteraan Psikologis yang Rendah (Low Psychological 
            well-being) 
Peneliti menanyakan bagaimana perasaan subjek BS ketika 
di-bully, berikut penuturan subjek BS: 
“Iyalah mbak, siapa yang tidak sebal kalau 
dibegitukan terus. Padahalkan saya tidak punya 
salah apa-apa sama ND”. (wawancara, 14 April 
2014) 





Kemudian subjek BS menuturkan lagi tentang keadaanya 
ketika di-bully: 
“Ya saya pengen marah dan rasanya sebal banged 
mbak”. (wawancara, 14 April 2014) 
 
Peneliti menanyakan kembali bagaimana perasaan subjek 
BS bila berada di kelas, berikut penuturan subjek BS: 
“Ya tidaklah mbak, bagaimana saya bisa nyaman 
berada dikelas kalau ND dan teman-temannya 
mengganggu saya terus”. (wawancara, 14 April 
2014) 
 
Dari beberapa pernyataan subjek BS, dibenarkan oleh key 
informan bahwa: 
“Ya kalau saya perhatikan, si BS itu tentunya sebal 
mbak sama tindakan ND. Pernah mbak, si BS 
melawan dan marah sama ND tapi habis itu malah 
dibully lebih parah lagi. Pokoknya kasian mbak. BS 
juga terlihat tidak nyaman kalau ada ND dan teman-
temannya. Tapi kalau ND tidak ada, BS terlihat 
baik-baik saja”. (wawancara, 1 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan kepada subjek BS 
ketika wawancara, terlihat dari raut mukanya bahwa subjek 
BS sebal serta marah dan kecewa karena subjek BS 
menjadi sasaran tindakan bullying oleh ND. 
Dari haasil wawancara dengan subjek BS serta key 
informan dapat disimpulkan bahwa akibat yang 
ditimbulkan dari tindakan bullying yang subjek BS terima, 
subjek BS merasa sebal, ingin marah serta tidak nyaman 




berada dikelas karena tindakan yang diterima oleh subjek 
dan hal tersebut terlihat dari raut muka subjek BS. 
6) Coping Tindakan Bullying 
a) Tindakan Guru 
Tindakan guru dalam mengatasi permasalahan ini, berikut 
penuturan subjek BS: 
“Ya ada mbak, ND dan teman-temannya pernah 
ditegur tapi mereka tetap saja tidak bisa diam dan 
mereka selalu berulah dan mencari sasaran terus”. 
(wawncara, 14 April 2014) 
 
Pernyataan key informan hampir sama dengan pernyataan 
subjek BS, berikut penuturannya: 
“Ya kalau guru pasti sudah bertindak mbak tapi 
namanya anak nakal pasti akan selalu berulah jadi 
tetap susah mengatur anak itu”. (wawancara, 1 April 
2014) 
 
Dari hasil pengamatan ketika wawancara terhadap subjek 
BS terlihat ketika subjek menjawab pertanyaan bagaimana 
tindakan guru dalam menghadapi tindakan bullying subjek 
menjawab dengan kurang yakin. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek BS 
serta key informan dan pengamatan bahwa sudah ada 
tindakan dari guru namun pelaku tidak jera dan masih 
berulah tersu hal tersebut terlihat dari cara subjek 
menjawab dengan tidak yakin. 
 




b) Tindakan Siswa 
Tindakan subjek BS dalam menghadapi tindakan bullying 
yang menimpa dirinya, berikut penuturan subjek BS: 
“Saya tidak pernah membalas perlakuan mereka 
mbak karena jika saya membalas pasti akan dibalas 
lebih kejam lagi jadi saya memilih untuk diam dan 
menghindar dan kalaupun saya melawan nanti tidak 
akan selesai-selesai mbak mereka mengganggu 
saya”. (wawancara, 8 April 2014) 
 
Berikut penuturan subjek BS tentang tindakan yang subjek 
BS ambil ketika dibully: 
“Ya saya hanya mengelak mbak kalau saya dibully 
biar saya tidak semakin dibully dan saya tinggal 
pergi biar ND dan teman-temannya tidak 
mengganggu saya lagi”. (wawancara, 14 April 
2014) 
 
Pernyataan subjek BS didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Si BS itu tetap diam mbak, kalaupun membalas 
perlakuan ND pasti akan dibalas lebih parah lagi. 
Jadi BS lebih memilih diam dan membiarkannya 
bahkan BS sering menghindar biar tidak banyak 
masalah yang terjadi. BS itu paling takut 
berhubungan dengan guru”. (wawancara, 1 April 
2014) 
 
Dari hasil pengamatan terhadap subjek BS ketika 
wawancara, subjek BS lebih banyak diam menjawab 
seperlunya. Subjek BS terlihat takut menceritakan 
permasalahan tersebut. 
Kesimpulan dari hasil wawancara dengan subjek dan key 
informan serta hasil pengamatan bahwa subjek BS 




mengambil tindakan dengan tidak membalas perlakuan ND 
karena jika subjek BS  membalas pasti akan dibalas lebih 
kejam lagi sehingga subjek BS memilih untuk diam dan 
menghindar dan kalaupun melawan nanti tidak akan selesai 
permasalahan tersebut. Hal tersebut juga terlihat dari subjek 
BS yang diam serta tak banyak bicara seperti menutup-
nutupi tindakan yang diterimanya. 
c. Subjek KW 
1) Jenis Tindakan Bullying 
a) Bullying Fisik 
Tindakan bullying yang pernah dialami oleh subjek KW 
adalah bullying fisik, berikut penuturan subjek KW: 
“Sebetulnya iya mbak, saya sering dibully sama  
beberapa anak dikelas saya”. (wawancara, 5 April 
2014) 
 
Selanjutnya subjek KW menceritakan tentang dirinya, 
berikut penuturan subjek KW: 
“Tidak juga sih mbak, saya dikelas tidak begitu 
dominan mbak, saya dikelas orangnya pendiam 
mbak malah biasanya saya di-bully”. ( wawancara, 
9 April 2014) 
 
Kemudian subjek KW menceritakan tentang teman-teman 
dekatnya serta menceritakan teman-teman yang nakal 
kepadanya: 
“Saya mempunyai teman-teman dekat mbak, ada 
BG, AR dan FD. Mereka orangnya baik-baik mbak, 
bisa diajak becanda tapi ada juga mbak yang sering 




nakalin saya. Yang nakal-nakal itu kelompok AN 
dan teman-temannya yaitu RG dan GH. Itu baru 
yang satu kelas mbak, diluar kelas juga ada”. 
(wawancara, 15 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW di atas di dukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“Ada mbak, itu si KW dikelas sering dibully, 
bahkan diluar kelas juga mbak”. (wawancara, 2 
April 2014) 
 
Peneliti menanyakan kembali perlakuan apa yang diterima 
oleh subjek KW, berikut penuturan subjek KW: 
“Perlakuan yang sering saya terima berupa fisik dan 
non fisik mbak”. (wawancara, 5 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Si KW itu sering mendapatkan perlakuan secara 
fisik maupun non fisik mbak”. (wawancara, 2 April 
2014) 
Dari hasil pengamatan kepada subjek KW, subjek KW 
banyak diam serta pemalu ketika diwawancarai namun 
ketika peneliti mengamati tidak terlihat bekas tindakan 
bullying fisik karena hal tersebut sudah lama terjadi. 
Dari hasil wawancara kepada subjek KW serta key 
informan dan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
subjek KW adalah pribadi pendiam serta pemalu sering 
dibully oleh teman-temannya secara fisik namun hal 




tersebut tidak terlihat karena tindakan tersebut sudah lama 
terjadi. 
b) Bullying Verbal 
Tindakan bullying yang pernah dialami KW adalah bullying 
verbal, berikut penuturan BS: 
“Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal 
sama RG. RG itu teman sekelas saya mbak”. 
(Wawancara, 5 April 2014) 
 
Pernyataan KW sejalan dengan pernyataan key informan 
bahwa: 
“KW juga mendapat perlakuan secara verbal mbak, 
sering dikata-katain sama teman-teman”. 
(wawancara, 2 April 2014) 
 
Dalam hasil pengamatan terhadap subjek KW, peneliti 
melihat subjek pernah dilabeling oleh teman-temannya serta 
dalam wawancara, subjek KW mengungkapkan kejadian 
tersebut dengan nada yang pelan dan terlihat dari raut 
mukanya kekecewaan namun sesekali subjek tersenyum malu 
seperti menutupi kesedihannya. 
Dari hasil wawawncara dengan subjek serta key informan dan 
hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa subjek KW 
mengalami tindakan bullying verbal serta hal tersebut terlihat 
ketika subjek diwawancarai menjawab dengan nada pelan 
dengan muka kecewa serta sesekali subjek tersenyum malu 
seperti menutupi kesedihannya. 




2) Bentuk Tindakan Bullying 
a) Fisik 
Peneliti menanyakan kepada subjek KW, tindakan bullying 
fisik apa yang pernah dialami oleh subjek KW. Berikut 
penuturan subjek KW: 
“Saya sering dilempari pakai kertas atau terkadang 
penghapus mbak.” (wawancara, 5 April 2014) 
 
Kemudian peneliti menanyakan kembali, selain tindakan 
tersebut tindakan apa lagi yang diterima oleh subjek KW, 
demikian jawaban dari subjek KW: 
“Selain dilemparin kertas atau penghapus, saya juga 
pernah dipukulin mbak pakai tangan”. (wawancara, 
5 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 
“KW pernah dipukul kepalanya oleh anak-anak satu 
kelas, selain itu dilempar-lemparin pakai kertas atau 
penghapus karet. Kasian mbak si KW itu”. 
(wawancara, 2 April 2014) 
 
Kembali subjek KW menuturkan tindakan-tindakan yang 
diterimanya: 
“Seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, bahkan 
pernah mbak buku saya disembunyikan terus 
handphone saya juga disembunyikan sama mereka”. 
(wawancara, 9 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW diatas didukung oleh pernyataan key 
informan, berikut penuturannya: 




“Ada juga mbak selain itu, buku dan handphone 
KW pernah disembunyikan mbak tapi tidak pernah 
ketemu pelakunya siapa mbak”. (wawancara, 2 
April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
subjek KW, tidak terlihat bekas tindakan fisik yang dialami 
oleh subjek KW karena tindakan tersebut sudah lama terjadi 
namun dari pengamatan peneliti terlihat pada raut wajah 
subjek KW yang sedih serta kecewa karena selalu menerima 
tindakan bullying. 
Dari hasil wawancara dengan subjek KW serta key informan 
dapat disimpulkan bahwa subjek KW mengalami tindakan 
bullying secara fisik yaitu berupa sering dilempari 
menggunakan kertas serta penghapus, subjek KW juga 
pernah dipukul menggunakan tangan dan buku dan 
handphonenya disembunyikan namun dalam hasil 
pengamatan tidak terlihat bekas dari tindakan bullying karena 
hal tersebut sudah lama terjadi tapi terlihat dari raut muka 
subjek KW sedih serta kecewa. 
b) Non Fisik 










Peneliti menanyakan tentang tindakan bullying verbal apa 
yang diterima oleh subjek KW, berikut penuturan subjek 
KW: 
“Ya mbak saya sering banged dikata-katain sama 
teman-teman saya. Pokoknya itu mbak, mereka 
tidak bisa diam kalau tidak ngata-ngatain ya mukul 
ya lempar-lempar pakai kertas”. (wawancara, 15 
April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW dibenarkan oleh key informan 
bahwa: 
“Ya itu mbak, KW pernah dikata-katain mbak. 
banyak banged yang dikata-katain ke KW. Ya kalau 
KW itu memang sering mendapatkan perlakuan 
kurang baik mbak”. (wawancara, 2 April 2014) 
Dari hasil pengamatan terhadap subjek KW bahwa peneliti 
pernah melihat kejadian ketika subjek KW dilabeling oleh 
teman-temannya serta ketika wawancara terlihat dari raut 
mukanya sedih dan kecewa dengan tindakan bullying yang 
diterimanya. 
Hasil wawancara dengan subjek KW serta key informan 
dapat disimpulkan bahwa subjek KW mengalami tindakan 
bullying berupa dilabeling dan dikata-katain oleh teman-
temannya serta dari hasil pengamatan ketika wawancara 
bahwa subjek KW terlihat sedih serta kecewa dengan 
tindakan bullying yang diterimanya. 
 




3) Penyebab Tindakan Bullying 
a) Karakter Individu atau kelompok 
Peneliti menanyakan penyebab terjadinya tindakan bullying 
yang menimpa subjek KW, berikut penuturan subjek KW: 
“Saya tidak tahu mbak, kenapa saya dibegitukan. 
Saya tidak punya salah sama mereka kok mbak, 
saya tidak pernah ngapa-ngapain mereka mbak tapi 
memang yang sering nakalin saya itu adalah anak-
anak yang mendominasi kelas bahkan diluar kelas”. 
(wawancara, 5 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Iya mbak, KW itu tidak pernah tahu kenapa KW 
sering dibegitukan. Tapi kalau menurut saya itu 
karena mereka yang nakalin KW adalah anak-anak 
yang mendominasi kelas. Saya kasian sama KW 
mbak, KW itu anak yang baik dan lucu tapi kenapa 
teman-teman pada tega sama KW”. (wawancara, 2 
April 2014) 
Pada hasil pengamatan pada subjek KW terlihat bingung 
ketika ditanya mengapa subjek KW dijadikan sasaran 
tindakan bullying. 
Dari hasil wawancara pada subjek KW serta key informan 
dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa subjek tidak 
pernah tahu mengapa subjek KW dijadikan sasaran tindakan 
bullying namun pelaku yang membullying subjek KW adalah 
siswa yang mendominasi dikelasnya. 
 
 




4) Proses Tindakan Bullying 
a) Emosi 
Peneliti menanyakan kepada subjek KW, bagaimana proses 
tindakan bullying yang dialami oleh subjek KW, berikut 
penuturan subjek KW: 
“Awal-awalnya mereka mem-bully saya, saya diam 
saja mbak karena saya tidak ingin berantem atau 
membuat masalah karena saya ke sekolah itu untuk 
belajar apalagi dengan kondisi orangtua saya yang 
sederhana jadi saya tidak mau mengecewakan 
orangtua saya yang sudah bersusah payah 
menyekolahkan saya”. (wawncara, 9 April 2014) 
 
Selanjutnya subjek KW menceritakan kembali bagaimana 
prosesnya, berikut penuturannya: 
“Selain itu ya mbak, ketika saya di-bully terus saya 
melawan itu pasti akan dibalas lebih kejam mbak 
jadi saya memilih untuk diam dan membiarkan 
mereka berbuat sesukanya”. (wawancara, 9 April 
2014) 
Hal ini sejalan dengan penuturan key informan bahwa: 
“Ya kalau KW di-bully itu hanya diam mbak 
makanya mereka itu semakin menjadi-jadi kalau 
membully KW dan pernah dalam suatu kejadian 
KW mau melawan tapi malah semakin menjadi-jadi 
lagi mbak makanya KW lebih memilih diam mbak”. 
(wawancara, 2 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan ketika wawancara dengan subjek 
KW terlihat subjek KW sedih serta marah terlihat dari nada 
bicaranya yang tinggi kemudian melemah karena subjek 
takut kalau bermasalah. 




Kesimpulan dari hasil wawancara dengan subjek KW serta 
key informan bahwa pada awalnya subjek KW diam karena 
KW tidak ingin bermasalah dengan pelaku. Subjek KW 
juga mengaku bahwa subjek KW ingin sekolah bukan 
membuat masalah. Namun subjek KW pernah melawan 
tindakan bullying tapi justru dibalas lebih kejam oleh 
pelaku sehingga subjek KW memilih diam. Hal tersebut 
juga terlihat dari hasil pengamatan subjek KW terlihat 
sedih ketika bercerita dan sempat marah terlihat dari nada 
subjek berbicara namun sebenarnya subjek KW takut 
terlihat dari nada suaranya yang mulai menurun. 
5) Akibat Tindakan Bullying 
a) Kesejahteraan Psikologis yang Rendah (Low Psychological 
well-being) 
Peneliti menanyakan bagaimana perasaan subjek KW ketika 
dibully, berikut penuturan subjek KW: 
“Saya sedikit jengkel mbak, pengen marah tapi 
bagaimana lagi. Kalau saya sudah tidak tahan, 
terkadang saya meluapkannya kepada orang lain 
yang lebih lemah dari saya jadi kalau saya dipukul 
ya saya pukul saja dia”. (wawancara, 5 April 2014) 
 
Berikut penuturan subjek KW tentang keadaanya ketika 
dibully,berikut penuturan subjek KW : 
“Ya perasaan saya itu nyesek mbak kalau di-bully 
terus menerus sama mereka”. (wawancara, 5 April 
2014) 
 




Selanjutnya subjek KW menuturkan kembali tentang akibat 
yang dirasakannya, berikut penuturannya: 
“Saya marah mbak, terkadang saya ingin berkelahi 
dengan mereka tapi saya memilih diam mbak. saya 
takut bermasalah dengan mereka. Perbuatan mereka 
itu membuat saya emosi mbak pokoknya tapi ya itu 
tadi mbak saya tidak mau bermasalah dengan 
mereka”. (wawancara, 9 April 2014) 
 
Adapun pernyataan subjek KW lagi, berikut penuturannya: 
 
“Saya jengkel mbak, pengen marah tapi apa daya 
saya. Saya tidak mau bermasalah dengan mereka. 
Biarin saja mbak saya masih mampu bertahan 
menghadapi ini semua walaupun saya sangat capek 
mbak menghadapi mereka. Kalaupun saya 
mengambil tindakan maka akan senakin parah yang 
akan dilakukan mereka pada saya”. (wawancara, 15 
April 2014) 
 
Dari beberapa pernyataan subjek KW, key informan 
membenarkan bahwa: 
“Si KW itu mbak kalau di-bully terlihat jengkel dan 
marah, pernah mbak KW mau melawan tapi KW 
orangnya tidak mau banyak masalah. Makanya 
terkdang KW lebih banyak diam dan berusaha tidak 
peduli. Pokoknya kasian banged si KW mbak”. 
(wawancara, 2 April 2014) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan terhadap subjek KW 
bahwa subjek KW terlihat marah. Hal tersebut terlihat dari 
nada suaranya ketika menceritakan kejadian yang 
menimpanya. 
Dapat disimpulkan bahwa akibat dari tindakan bullying yang 
diterima oleh subjek KW adalah subjek KW merasa jengkel, 
marah bahkan subjek KW membalas tindakan tersebut 




dengan membully yang lebih lemah dari subjek KW. Hal 
tersebut juga terlihat dari nada suara ketika menceritakan hal 
tersebut ketika peneliti mengamati pada saat wawancara. 
6) Coping Tindakan Bullying 
a) Coping Guru 
Dalam tindakan bullying, maka akan ada tindakan dari guru 
dalam mengatasi permasalahan ini, berikut penuturan subjek 
KW: 
“Tidak mbak, tidak ada tindakan. Kalaupun ada 
tindakan dari guru, pasti mereka juga tidak akan 
jera. Saya yakin itu”. (wawancara, 5 April 2014) 
 
Pernyataan subjek KW didukung oleh pernyataan key 
informan bahwa: 
“Kalau dulu ada mbak tapi kan namanya anak nakal 
itu mbak kalaupun sudah dapat hukuman tidak akan 
jera”. (wawancara, 2 April 2014) 
 
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek KW terlihat 
subjek tidak yakin karena memang tidak ada tindakan dari 
guru. 
Kesimpulan dari hasil wawancara serta pengamatan dapat 
disimpulkan bahwa tindakan guru untuk mengatasi hal ini 
tidak ada serta dari cara menjawab subjek KW seperti tidak 
yakin bahwa adapun tindakan dari guru tidak akan membuat 
jera pelaku. 
 




b) Tindakan Siswa 
Tindakan subjek KW dalam menghadapi tindakan bullying 
yang menimpa dirinya, berikut penuturan subjek KW: 
“Terkadang saya membalas sikap mereka kepada 
saya tapi ya itu tadi mbak, kalau saya balas itu pasti 
akan dibalas lebih parah lagi”. (wawancara, 5 April 
2014) 
 
Berikut penuturan subjek KW tentang tindakan yang subjek 
KW ambil ketika dibully: 
“Saya memilih diam mbak karena saya tidak mau 
banyak musuh mbak. sebetulnya dibully oleh 
mereka itu membuat masalah yang tadinya kecil 
menjadi besar dan saya tidak mau bermasalah. 
Kasian orangtua saya mbak, saya kan disini mau 
sekolah”. (wawancara, 9 April 2014) 
 
Pernyataan selanjutnya oleh subjek KW, sebagai berikut: 
 
“Saya juga terkadang mengambil sikap dengan 
meladeni sikap mereka tapi sebetulnya dengan 
meladeni mereka maka mereka akan semakin 
menjadi-jadi maka saya memilih diam”. 
(wawancara, 9 April 2014) 
 
Kemudian subjek KW menambahkan, berikut penuturannya: 
 
“Saya juga sudah pernah mengambil sikap tentang 
perlakuan mereka tapi apa yang saya terima. 
Perlakuan mereka semakin parah kepada saya mbak 
jadi saya memilih diam mbak”. (wawancara, 15 
April 2014) 
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan key informan, berikut 
penuturannya: 
“Iya mbak, KW hanya diam saja mbak karena kita 
semua tahu kalau kita dibully terus kita membalas 
maka akan semakin dibully dan akan lebih parah 
dari ini”. (wawancara, 2 April 2014) 





Dari hasil pengamatan terhadap subjek KW dapat dilihat 
dari raut wajah subjek KW ketika menjawab pertanyaan 
peneliti, awalnya marah dengan nada suara yang meninggi 
kemudian subjek KW menurun nada suaranya dan diam 
serta raut wajah yang sedih muncul. 
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan subjek dan 
key informan serta  pengamatan terhadap subjek bahwa 
subjek KW memilih diam namun pernah melawan malah 
dibalas lebih kejam sehingga subjek KW lebih memilih 
diam dan menerima semua tindakan bullying yang 
diterimanya karena subjek KW kasian dengan orangtuanya 
kalau subjek KW bermasalah. Subjek KW ingin bersekolah 
bukan membuat masalah. Dalam pengamatannya, subjek 
KW memang pendiam namun terkadang marah ketika 
perasaanya tersakiti atau kecewa. 
5. Display Data Hasil Penelitian 
Dari hasil data yang telah direduksi, data-data tersebut secara rinci 









Tabel 7. Display Wawancara 
Tindakan 
Bullying 





1. AM mengaku bahwa 
pernah di-bully 
secara fisik 
1. BS merasa senang 
berada dikelas namun 
BS sering di-bully 
oleh ND 
2. BS pernah 
mendapatkan 
perlakuan bullying 
secara fisik maupun 
non fisik 





2. KW di-bully dalam 
kelas bahkan diluar 
kelas 
3. Perlakuan yang 
diterima oleh KW 
berupa fisik 
maupun non fisik 
 
Bullying Verbal 
1. AM juga mengaku 
bahwa pernah di-
bully secara verbal 
1. BS juga menerima 
perlakuan bullying 
secara verbal 
1. KW juga pernah di-






1. AM menceritakan 





pernah dicubitin terus 
sama ND serta 
diolesin pakai 
minyak frenscare. 
2. Ketika AM duduk di 




1. Baju BS pernah 
dioles-olesin minyak 




2. Sepatu, tas dan buku 
BS pernah 
disembunyikan. 
Pernah buku BS 
disembunyikan 
sampai rusak 




pernah juga dipukul 
pakai tangan 





1. AM diancam akan 
dihadang diluar 
sekolah oleh ND 
kalau AM melawan 
ND 




hatinya karena bentuk 




1. KW juga sering 
dikata-katain oleh 
teman-temannya 







Karakter Individu atau Kelompok 
1. AM tidak pernah 
tahu kenapa ND 
selalu membullynya 
namun ND memang 
siswa yang 
mendominasi dikelas 
1. BS tidak pernah tahu 
mengapa menjadi 




1. KW tidak pernah 




dengan mereka tapi 








1. Dalam prosesnya, 
AM hanya diam 
saja. AM tidak bisa 
berbuat apa-apa 
karena AM takut 
1. Dalam prosesnya, BS 
hanya bisa diam dan 
mengelak karena 
dengan begitu, BS 
tidak akan semakin 
dibully oleh ND 
1. Mulanya ketika 
membully, KW 
diam saja karena 
KW tidak ingin 
berantem atau 
membuat masalah 
2. Kalau KW di-bully 
terus melawan pasti 
akan dibalas lebih 
kejam sehingga 














Kesejahteraan Psikologis yang Rendah 
1. Perasaan AM sebal, 
jengkel dan pengen 





2. AM tidak nyaman 
berada dikelas bila 
diganggu terus oleh 
ND 
1. BS merasa sebal 
dibully karena BS 
tidak pernah punya 
salah dengan ND 
2. BS pengen marah tapi 
tidak bisa berbuat 
apa-apa 
3. BS tidak bisa nyaman 
berada dikelas kalau 
ada ND dan teman-
temannya terus 
mengganggunya 
1. KW sedikit jengkel 
dan pengen marah 
bahkan KW 
meluapkannya 
kepada orang lain 
2. Perasaan KW 
nyesek kalau diully 
terus menerus 
3. KW menjadi emosi 
dan terkadang ingin 
berkelahi dengan 
mereka tapi KW 
lebih memilih diam 
takut bermasalah 
4. KW merasa jengkel 
dan pengen marah 
tapi KW tidak 





















1. Tindakan dari guru 
sudah ada, ND sudah 
dinasehati namun 
tidak pernah kapok 
1. Ada tindakan dari 
guru tapi ND tetap 
berulah 
 
1. Tidak ada tindakan 
dari guru, kalaupun 
ada mereka tidak 
akan kapok 
Tindakan Siswa 
1. AM bertindak 
dengan menahan 
emosi serta diam 
agar tidak semakin 
di-bully 
1. BS memilih diam dan 
menghindar karena 
jika membalas pasti 
akan dibalas semakin 
kejam 
2. BS juga mengelak 
bila di-bully oleh ND 
dan teman-temannya 
1. KW terkadang 
membalas namun 
bila KW membalas 
maka akan dibalas 
lebih parah 






3. KW memilih diam 
karena tidak mau 
banyak musuh 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Dinamika Psikologis Korban Bullying 
Dalam suatu tindakan bullying, akan terjadi perubahan-
perubahan yang dialami oleh korban bullying seperti perilaku serta 
perasaan. Dinamika korban bullying dari sebelum menjadi korban lalu 
menjadi korban dan setelah menjadi korban akan ada perbedaan dari 
setiap waktunya. Perubahan yang dialami oleh ketiga subjek dalam 
penelitian ini yaitu AM, BS serta KW adalah pada subjek AM sebelum 
menjadi korban adalah anak yang cukup pendiam dikelasnya. Subjek 
AM menjadi sasaran yang tepat bagi para pelaku untuk melancarkan 
aksinya dengan mem-bullying subjek AM. Ketika terjadinya proses 
tindakan bullying terhadap subjek AM, subjek AM hanya diam dan 
tidak berani membalas perbuatan pelaku bullying. Akibat yang dialami 




subjek AM adalah subjek AM mengalami perasaan sebal, jengkel dan 
ingin marah namun subjek AM tidak dapat berbuat apa-apa karena 
subjek AM merasa takut kepada pelaku serta subjek AM merasa tidak 
nyaman berada dikelas. Perubahan setelah tindakan bullying yang 
diterima oleh subjek AM menjadi semakin pendiam dan pemalu. 
Subjek AM juga lebih banyak menyendiri dan tidak banyak bicara. Hal 
itu dilakukan untuk menghindar dari tindakan bullying serta ini adalah 
akibat yang ditimbulkan dari tindakan bullying. 
Pada subjek BS, sebelum menjadi korban tindakan bullying 
subjek BS adalah anak yang periang dan humoris namun ketika subjek 
BS mengalami tindakan bullying dalam prosesnya subjek BS hanya 
dapat diam karena subjek BS takut bila melawan pelaku maka akan di-
bullying lebih kejam sehingga subjek BS memilih diam. Akibat yang 
diterima dari tindakan bullying adalah subjek BS merasa sebal karena 
BS merasa tidak pernah berbuat salah kepada pelaku serta subjek BS 
merasa keberadaanya dikelas menjadi tidak nyaman karena selalu di-
bullying oleh pelaku. Setelah subjek BS menerima tindakan bullying 
dari pelaku, subjek BS berubah menjadi pendiam, tidak banyak bicara 
serta pemurung. 
Pada subjek KW, dinamika psikologis yang dialami subjek KW 
dari sebelum menjadi korban tindakan bullying adalah subjek KW 
dikenal sebagai anak yang lucu, periang serta ramah namun ketika 
subjek KW menerima tindakan bullying pada prosesnya subjek KW 




awal-awalnya memilih diam dan mengelak pergi dari para pelaku agar 
tidak di-bullying serta subjek KW tidak ingin berantem dan membuat 
masalah dengan pelaku. Dalam suatu waktu, subjek KW pernah 
melawan tindakan pelaku bullying namun justru subjek KW semakin 
di-bullying oleh para pelaku. Setelah tindakan bullying yang diterima 
subjek KW akibat yang ditimbulkan adalah subjek KW merasa sebal, 
ingin marah dan menyesak serta menjadi pelaku bullying untuk 
memuaskan rasa sakitnya akibat menerima tindakan bullying. 
Perubahan perilaku subjek KW adalah subjek KW menjadi pemarah, 
pendiam, emosi yang meledak-ledak serta dingin kepada orang lain. 
Dari ketiga subjek AM, BS serta KW mengalami berbagai 
dinamika psikologis akibat dari tindakan bullying yang diterima oleh 
subjek AM, BS serta KW. Perubahan-perubahan dapat berupa cara 
hidup maupun tingkah laku. Hal ini sejalan dengan pendapat Koestoer 
Partowisastro (1983: 9) dinamika merupakan suatu proses yang terjadi, 
yang bergejolak dalam diri manusia atau individu. Proses-proses itu 
timbul dan dapat dihayati, jika dalam diri individu mengalami suatu 
hal maka akan terjadi perubahan-perubahan baik itu cara hidup 
maupun tingkah laku. Perubahan tersebut akan mengakibatkan suatu 
akibat dalam interaksi sosial maupun gejolak dalam diri individu, 
karena interaksi timbul dari impuls egoistis dan timbul dari hasrat-
hasrat sosial. Pada penelitian ini, dinamika psikologis korban bullying 
juga mencakup dalam beberapa aspek, yaitu: 




a. Jenis Tindakan Bullying 
Hasil akhir dari jenis tindakan bullying yang dialami oleh  
ketiga subjek sebagai korban bullying adalah mengaku bahwa tiga 
subjek tersebut mengalami tindakan bullying. Menurut Olweus 
(Krahe, 2005: 197) mendefinisikan bullying sebagai suatu perilaku 
intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang dari waktu ke 
waktu dengan melibatkan kekuatan dan kekuasaan untuk menekan 
korbannya sehingga korban tidak memiliki kemampuan untuk 
melawan dari tindakan negatif yang diterimanya dan juga tidak 
mampu mempertahankan diri. 
Pada ketiga subjek mengaku bahwa mereka mengalami 
tindakan bullying secara fisik dan verbal. Subjek AM mengaku 
bahwa AM mengalami berbagai tindakan bullying secara fisik serta 
verbal. Subjek BS juga mengungkapkan hal yang sama bahwa BS 
juga mengalami tindakan bullying berupa fisik maupun verbal 
sedangkan subjek KW mengungkapkan hal serupa karena pada 
kenyataannya bahwa ketiga subjek mengalami tindakan bullying 
yang serupa. 
Tindakan bullying yang telah diungkap diatas, ada tindakan 
bullying secara fisik dan verbal. Menurut SEJIWA (2008: 2-5), 
yaitu bullying fisik adalah jenis bullying yang kasat mata, siapapun 
bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying 
dan korbannya sedangkan bullying verbal jenis bullying yang juga 




dapat terdeteksi karena bisa tertangkap oleh indra pendengaran 
kita. Pada ketiga subjek bahwa tindakan bullying yang subjek 
terima adalah suatu tindakan yang berupa fisik serta verbal dan 
tindakan tersebut sama-sama dapat dirasakan oleh panca indra 
manusia. 
b. Bentuk Tindakan Bullying 
Hasil yang diperoleh dari bentuk tindakan bullying adalah 
pada subjek AM mengalami tindakan bullying berupa fisik yaitu 
sepatu AM pernah disembunyikan, selain itu AM pernah dicubit 
oleh ND serta ND pernah mengoles-oleskan minyak freshcare ke 
baju teman-temannya satu kelas dan AM menjadi salah satu 
korbannya juga. Ada pula kejadian waktu AM kelas 7 yaitu AM 
pernah ditampar oleh ND sehingga mengenai telinganya. Pada 
tindakan bullying secara nonfisik yaitu AM mengalami secara 
verbal bahwa AM pernah diancam bila AM melawan atau 
melaporkan tindakan ND maka AM akan dihadang selepas pulang 
sekolah serta AM mempunyai nama panggilan yang merupakan 
namanya yang diplesetkan yaitu “amplas”. Hal tersebut dibenarkan 
oleh key informan bahwa AM dibully secara fisik maupun non 
fisik. 
Pada subjek BS, bentuk tindakan bullying yang dialami 
oleh BS secara fisik dan nonfisik. Tindakan bullying secara fisik 
bahwa BS pernah mengalami hal serupa dengan AM yaitu baju BS 




dioles-olesi menggunakan minyak freshcare oleh ND dan sasaran 
ND itu satu kelas serta kepala BS pernah didorong-dorong 
menggunakan tangan oleh ND. Adapun kejadian, ketika sepatu, tas 
serta buku BS disembunyikan sampai buku BS rusak. Pada 
tindakan bullying secara non fisik yaitu bullying verbal adalah BS 
mempunyai nama panggilan karena itu merupakan nama plesatan 
serta disebabkan oleh badannya yang gemuk. Nama panggilan BS 
adalah “bagong”. Hal tersebut dibenarkan oleh key informan 
bahwa BS mengalami tindakan bullying secara fisik maupun 
nonfisik secara verbal. 
Pada subjek KW, bentuk dari tindakan bullying yang 
diterima KW secara fisik serta nonfisik. Secara fisik adalah KW 
sering dilempari menggunakan kertas serta penghapus karet oleh 
teman-temannya yang jahil serta menurut penuturuan KW bahwa 
KW pernah dipukul kepalanya dan hal ini dibenarkan oleh key 
informan bahwa KW pernah dipukul kepalanya oleh satu kelas 
teman-temannya. Adapun kejiadian ketika buku serta handphone 
KW disembunyikan oleh seseorang dan hal tersebut tidak 
terungkap siapa yang menyembunyikannya. Pada tindakan bullying 
secara nonfisik adalah KW sering dikata-katai oleh teman-
temannya, terutama oleg RG yaitu teman sekelas subjek KW. 
Pada tindakan bullying yang diungkapkan diatas 
mempunyai beberapa bentuk bullying. menurut Ponny Retno 




Astuti (2008: 22), bentuk tindakan bullying ada dua yaitu bentuk 
tindakan bullying fisik dan non fisik. Tindakan bullying fisik 
contohnya mengigit, menarik rambut, memukul, menendang, 
mengunci, dan mengintimidasi korban diruangan atau dengan 
menintari, memelintir, menonjok, mendorong, mencakar, 
meludahi, merusak kepemilikan (property) korban, penggunaan 
senjata tajam serta perbuatan kriminal. 
Pada tindakan bullying nonfisik terbagi menjadi dua yaitu 
verbal dan nonverbal. Verbal contohnya panggilan telepon yang 
meledak, pemalakan, pemerasan, mengancam, atau 
mengintimidasi, menghasut, berkata jorok pada korban, berkata 
menekan, meyebar luaskan kejelekan korban sedangkan non verbal 
terbagi menjadi dua yaitu tidak langsung: diantaranya adalah 
manipulasi pertemanan, mengasingkan, tidak mengikutsertakan, 
mengirim pesan menghasut, curang dan sembunyi-sembunyi 
sedangkan langsung: contohnya gerakan (tangan, kaki, atau 
anggota badan lain) kasar atau mengancam, menatap, muka 
mengancam, menggeram, hentakan, mengancam atau menakuti. 
c. Penyebab Tindakan Bullying 
Dalam suatu tindakan bullying akan ada penyebab mengapa 
tindakan tersebut terjadi. Pada subjek AM mengungkapkan bahwa 
AM tidak pernah mengetahui penyebab AM mengalami tindakan 
bullying namun dalam penuturan AM, ND merupakan siswa yang 




mendominasi dikelasnya sehingga ND dapat berbuat hal tersebut. 
Dari penuturan key informan bahwa memang ND adalah siswa 
yang mendominasi kelas serta sok berkuasa dikelas bahkan diluar 
kelas. Pada subjek BS, BS juga tidak pernah tahu mengapa BS 
menjadi sasaran tindakan bullying namun penuturan BS serupa 
dengan penuturan AM bahwa ND merupakan siswa yang 
mendominasi dikelas bahkan diluar kelas.  
Sedangkan pada subjek KW juga menuturkan hal yang 
sama bahwa KW tidak pernah tahu mengapa KW menjadi sasaran 
tindakan bullying serta KW tidak pernah berbuat masalah kepada 
pelaku-pelakunya namun menurut KW, pelaku yang 
menjadikannya sasaran tindakan bullying adalah siswa yang 
mendominasi kelas. Menurut Ponny Retno Astuti (2008:4-5) faktor 
yang mempengaruhi tindakan bullying adalah karena karakter 
individu atau kelompok seperti dendam atau iri hati, adanya 
semangat ingin menguasai korban dengan kekuatan fisik dan daya 
tarik seksual serta untuk meningkatkan popularitas pelaku di 
kalangan teman sepermainannya (peer group)-nya. 
Suatu tindakan bullying juga dapat dipengaruhi oleh adanya 
perkembangan pada masa remaja. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk., 
(2008: 152), masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam 
kandungan sampai meninggal dunia. Pada masa remaja aka nada 




perkembangan dari bentuk tubuh, perkembangan emosi serta sosial 
dan pada masa itu remaja mempunyai tugas perkembangan yang 
harus dilaksanakan untuk mempersiapkan menghadapi masa 
selanjutnya. Pentingnya untuk menguasai tugas-tugas 
perkembangan dalam waktu yang relatif singkat menyebabkan 
banyak tekanan yang mengganggu para remaja. Sebagai contoh 
tekanan menjadi seorang korban atau pelaku dari tindakan 
bullying. 
d. Proses Tindakan Bullying 
Pada proses tindakan bullying subjek AM hanya diam, 
subjek AM tidak bisa berbuat apa-apa karena AM merasa takut. 
Menurut key informan, subjek AM diam saja dan tidak berbuat 
apa-apa karena subjek AM orangnya pendiam. Pada subjek BS, 
dalam prosesnya subjek BS hanya mengelak agar subjek BS tidak 
tambah di-bully serta subjek BS diam agar ND dan teman-teman 
tidak semakin mem-bully subjek BS jadi subjek BS memilih diam 
dan mengelak bahkan terkadang subjek BS pergi agar tidak 
diganggu terus sedangkan pada subjek KW, awal-awalnya mereka 
mem-bully subjek KW, subjek KW hanya diam saja karena subjek 
KW tidak ingin berantem atau membuat masalah karena subjek 
KW ke sekolah itu untuk belajar apalagi dengan kondisi orangtua 
subjek KW yang sederhana jadi subjek KW tidak mau 
mengecewakan orangtua subjek KW yang sudah bersusah payah 




menyekolahkan subjek KW. Dari hasil penuturan ketiga subjek, 
AM, BS serta KW dalam prosesnya hanya diam dengan alasan 
agar tidak semakin di-bully, takut serta agar tidak punya masalah. 
Hal tersebut dikarenakan pada karakteristik menjadi korban 
bullying. Kebanyakan dari korban bullying hanya akan dapat diam, 
menghindar serta mengelak agar tidak di-bully oleh pelaku. 
Menurut Ponny Retno Astuti (2008: 55) menyebutkan bahwa 
karakteristik korban bullying yakni pemalu, bodoh dan dungu, 
pendiam dan penyendiri, sering tidak masuk sekolah dengan alasan 
jelas, berperilaku aneh seperti takut, marah tanpa sebab dan 
mencoret-coret sedangkan menurut SEJIWA (2008: 17), yaitu 
berfisik kecil dan lemah, berpenampilan lan dari biasa, sulit 
bergaul, kepercayaan diri yang rendah, anak yang canggung, anak 
yang dianggap menyebalkan dan menantang bully, anak yang 
memiliki fisik sempurna atau sebaliknya, anak kurang mampu atau 
bisa anak orang kaya, kurang pandai, anak yang gagap serta anak 
yang dianggap sering argumentatif terhadap bully. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
proses dari tindakan bullying yang diterima oleh para korban 
karena karakteristik korban yang lemah sehingga pada prosesnya 
pelaku menjadi lebih kuat karena para korbannya tidak dapat 
melawan disebabkan karakteristik korban yang lemah. Pada situasi 
bullying, korban berperan memelihara dan melestarikan situasi 




bullying dengan bersikap diam karena rata-rat korbannya tidak 
pernah melaporkan kepada orang tua dan guru tentang tindakan 
bullying yang diterima oleh para korban. 
e. Akibat Tindakan Bullying 
Pada suatu tindakan pasti akan ada akibat yang 
ditimbulkan, begitu dengan tindakan bullying maka akan ada 
akibat yang ditimbulkan. Berikut adalah penuturan para subjek 
tentang akibat dari tindakan bullying. Pada subjek AM, akibat yang 
ditimbulkan adalah didalam hati AM merasakan sebal, jengkel dan 
ingin marah namun AM tidak dapat berbuat apa-apa karena AM 
takut serta subjek AM merasakan ketidaknyamanan berada 
dikelasnya karena adanya tindakan bullying oleh ND dan teman-
temannya. 
Pada subjek BS bahwa akibat yang ditimbulkan dari 
tindakan bullying tersebut adalah BS merasa sebal karena BS 
merasa tidak mempunyai salah apa-apa dengan ND dan teman-
temannya serta BS merasa tidak nyaman dengan keberadaan ND 
dan teman-temannya yang sering mengganggunya dikelas. Pada 
subjek KW, akibat yang ditimbulkan adalah subjek KW merasakan 
sebal, ingin marah dan nyesek kalau di-bully namun subjek KW 
meluapkan kemarahannya kepada orang lain yang lebih lemah 
darinya sehingga subjek KW merasa puas. KW juga merasakan 
emosi sehingga terkadang KW ingin memlabals namun ketika KW 




membalas maka akan dibalas lebih kejam lagi serta KW tidak ingin 
bermasalah. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk., (2008: 135) bahwa  pada 
masa remaja akan terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas 
sehingga masa ini disebut masa badai dan topan yaitu masa 
menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak 
stabil dan meledak-ledak. Meningginya emosi remaja terutama 
karena remaja mendapatkan tekanan sosial dan menghadapi 
kondisi baru maka dari ketiga subjek dapat dilihat akibat yang 
ditimbulkan karena adanya tekanan-tekanan dari sekitar. Tekanan 
dari pelaku bullying yang selalu membully para korbanya sehingga 
korbanya mengalami berbagai gejala-gajala yang merupakan akibat 
dari tindakan bullying. 
Pada tindakan bullying akan timbul gejala-gejala yang 
merupakan akibat dari tindakan tersebut, seperti yang diungkapkan 
diatas bahwa akan  ada hal-hal yang mempengaruhi korban dapat 
berupa fisik maupun psikologis. Menurut Novan Ardy Wiyani 
(2012: 16) bahwa korban bullying akan mengalami berbagai 
macam gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologis rendah 
(low psychological well-being) yaitu korban akan merasa tidak 
nyaman, takut, rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian sosial 
yang buruk dimana korban takut ke sekolah bahkan tidak mau 
sekolah, menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang 




menurun karena mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam 
belajar bahkan keinginan untuk bunuh diri daripada harus 
menghadapi tekanan-tekanan yang berupa hinaan dan hukuman. 
f. Coping Tindakan Bullying 
Pada suatu permasalahan akan ada tindakan penyelesaian 
dari berbagai pihak. Dari pihak guru penyelesain yang dilakukan 
adalah dengan memberikan nasihat namun dari penuturan AM dan 
BS bahwa tindakan apapun tidak bisa menghentikan ND dan 
teman-temannya karena anak nakal maka akan nakal dan tidak 
kapok walaupun sudah dihukum. Sedangkan tindakan pada diri 
AM sendiri adalah AM hanya diam saja agar pelaku tidak semakin 
membullynya. Pada subjek BS, tindakan yang dilakukannya untuk 
mengahadapi tindakan bullying adalag dengan diam dan tidak 
membalas perbuatan pelaku agar permasalahn yang terjadi tidak 
semakin panjang dan cepat terselesaikan serta BS juga menghindar 
agar tindakan bullying yang menimpanya tidak semakin kejam.  
Pada subjek KW, tindakan dari guru tidak ada namun bila 
adapun tindakan dari guru, pastinya pelakunya tidak akan jera 
sedangkan tindakan dari KW adalah dengan pernah mencoba 
melawan dan meladeni pelaku namun KW malah mendapatkan 
perlakuan yang lebih kejam sehingga KW memilih diam karena 
KW juga tidak ingin membuat masalah. Bagi KW, melawan atau 




meladi pelaku sama saja membuat masalah kecil menjadi besar 
maka KW memilih untuk diam. 
Dari hasil pemaparan diatas bahwa perlu adanya tindakan 
dari pihak guru serta siswa yang menjadi korban dari tindakan 
bullying. Pada tindakan bullying, berhubungan dengan bimbingan 
dan konselng sebagai wadah bagi para siswa untuk menyelesaikan 
tindakan bullying namun masih banyak guru yang kurang peduli 
akan penyelesaikan tindakan bullying sedangkan pada siswa, masih 
banyak siswa yang belum berani untuk melawan tindakan bullying 
ini sehingga dibutuhkan ranah seperti bimbingan dan konseling 
untuk menyelesaikannya. Bimbingan dan konseling adalah suatu 
layanan yang memimpin, menunjukkan atau membimbing ke jalan 
yang baik dengan cara menasehati atau menganjurkan kepada 
seseorang secara face to face.  
Tindakan bullying berhubungan dengan bimbingan pribadi 
serta sosial. Menurut W. S. Wingkel dan M. M. Sri Hastuti (2010: 
118) bahwa bimbingan pribadi adalah bimbingan dalam 
menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mangatasi berbagai 
pergumulan dalam batinnya sendiri; dalam mengatur diri sendiri di 
bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, 
penyaluran nafsu seksual dan sebagianya sedangkan bimbingan 
sosial adalah bimbingan dalam membina hubungan kemanusian 
dengan sesama di berbagai lingkungan (pergaulan sosial) maka 




dapat disimpulkan bahwa tindakan bullying ada pelaku serta 
korban sehingga ini akan berhubungan dengan permasalahan 
pribadi pelaku atau korban serta permasalahan sosial karena pelaku 
melakukan tindakan bullying yang merugikan serta tindakan ini 
berhungan dengan orang lain. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama dalam penelitian, peneliti menyadari masih terdapat banyak 
kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian ini. Keterbatasan 
tersebut adalah peneliti tidak dapat melakukan observasi selama 24 jam 
pada subjek penelitian sehingga observasi hanya dapat dilakukan ketika 
dilapangan. Peneliti juga tidak mendatangkan observan sebagai 
pendukung dalam penelitian. Keterbatasan lain adalah dalam 
mendeskripsikan subjek secara lengkap yang menjadi korban tindakan 











Berdasarkan hasil informasi dari hasil penelitian serta pembahasan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tindakan bullying masih marak terjadi 
dilingkungan sekolah serta yang menjadi korbannya adalah siswa. 
Tindakan bullying yang sering terjadi adalah bullying fisik serta bullying 
verbal. Bullying fisik yaitu bullying yang kasat mata, siapapun dapat 
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dan korban 
sedangkan bullying verbal adalah bullying yang dapat terdeteksi karena 
bisa tertangkap indra pendengaran. Dalam bentuknya, bullying dibagi 
menjadi dua yaitu fisik dan non fisik. Pada fisik, seperti yang dialami oleh 
AM, BS serta KW yaitu ditampar, mendorong kepala, mengoles-oleskan 
minyak fresh care, menyembunyikan barang korban bahkan merusaknya 
sedangkan non fisik, dibagi menjadi dua yaitu verbal serta non verbal. 
Dalam penelitian ini, terungkap bahwa bentuk yang dialami oleh subjek 
AM, BS serta KW adalah bentuk verbal seperti diancam, diberi nama atau 
labeling, intimidasi serta berkata menekan. 
Pada suatu tindakan bullying, terdapat penyebab kenapa tindakan 
tersbut terjadi. Dari hasil penelitian yang dialami oleh subjek AM, BS 
serta KW adalah pelaku mendominasi kelas karena ingin meningkatkan 
popularitasnya dikalangan teman-temannya serta ingin menguasai korban-
korbannya dengan kekuatan fisik yang dimilikinya. Dalam suatu proses 
tindakan bullying, para korbannya diam tidak dapat berbuat apa-apa 




karena dari hasil penelitian para korban takut bila melawan akan dibully 
lebih parah. Tentunya dalam tindakan bullying ini, akan muncul akibat 
yang diterima oleh para korbannya. Pada subjek AM, BS serta KW akibat 
yang ditimbulkan dari tindakan bullying adalah pemarah, sebal, jengkel, 
takut, menjadi pelaku bullying karena ingin melampiaskan kemarahannya 
kepada orang lain, emosi yang meledak-ledak serta rasa yang menyesak di 
dalam diri korban. 
Pada coping guru dalam mengatasi tindakan bullying yang terjadi 
pada subjek AM, BS serta KW, guru sudah bertindak dengan memberikan 
nasihat kepada pelaku namun pelaku tetap saja berulah dikarenakan guru 
belum bertindak secara tegas dalam mengatasi permasalahan ini 
sedangkan coping siswa dalam mengatasi tindakan bullying, siswa yang 
menjadi korban tindakan bullying masih takut untuk melawan pelaku 
sehingga korban bullying masih banyak diam dalam permasalahan ini. 
Pada dinamika psikologis yang dialami oleh ketiga subjek yaitu 
AM, BS serta KW mengalami perubahan dari sebelum menjadi korban, 
ketika menjadi korban dan setelah menjadi korban. Dinamika tersebut 
pada ketiga subjek yaitu pada subjek AM sebelum menjadi korban adalah 
anak yang cukup pendiam dikelasnya. Ketika terjadinya proses tindakan 
bullying terhadap subjek AM, subjek AM hanya diam dan tidak berani 
membalas perbuatan pelaku bullying. Akibat yang dialami subjek AM 
adalah subjek AM mengalami perasaan sebal, jengkel dan ingin marah 
namun subjek AM tidak dapat berbuat apa-apa kerana subjek AM merasa 




takut kepada pelaku serta subjek AM merasa tidak nyaman berada dikelas. 
Perubahan setelah tindakan bullying yang diterima oleh subjek AM 
menjadi semakin pendiam dan pemalu. Subjek AM juga lebih banyak 
menyendiri dan tidak banyak bicara. Pada subjek BS, sebelum menjadi 
korban tindakan bullying subjek BS adalah anak yang periang dan humoris 
namun ketika subjek BS mengalami tindakan bullying dalam prosesnya 
subjek BS hanya dapat diam karena subjek BS takut bila melawan pelaku 
maka akan di-bullying lebih kejam sehingga subjek BS memilih diam. 
Akibat yang diterima dari tindakan bullying adalah subjek BS merasa 
sebal karena BS merasa tidak pernah berbuat salah kepada pelaku serta 
subjek BS merasa keberadaanya dikelas menjadi tidak nyaman. Setelah 
subjek BS menerima tindakan bullying dari pelaku, subjek BS berubah 
menjadi pendiam, tidak banyak bicara serta pemurung. 
Pada subjek KW, dinamika psikologis yang dialami subjek KW 
dari sebelum menjadi korban tindakan bullying adalah subjek KW dikenal 
sebagai anak yang lucu, periang serta ramah namun ketika subjek KW 
menerima tindakan bullying pada prosesnya subjek KW awal-awalnya 
memilih diam dan mengelak pergi dari para pelaku agar tidak di-bullying 
serta subjek KW tidak ingin berantem dan membuat masalah dengan 
pelaku. Setelah tindakan bullying yang diterima subjek KW akibat yang 
ditimbulkan adalah subjek KW merasa sebal, ingin marah dan menyesak 
serta menjadi pelaku bullying untuk memuaskan rasa sakitnya akibat 
menerima tindakan bullying. Perubahan perilaku subjek KW adalah subjek 




KW menjadi pemarah, pendiam, emosi yang meledak-ledak serta dingin 
kepada orang lain. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang 
telah diperoleh dari penelitian ini, maka dalam kesempatan ini peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Dari penelitian diketahui bahwa subjek mengalami berbagai 
tindakan bullying. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada 
subjek dengan timbulnya tindakan tersebut maka : 
a. Membekali diri dengan kemampuan untuk membela dirinya 
sendiri, terutama ketika tidak ada orang dewasa/ guru/ orang tua 
yang berada di dekatnya. Ini berguna untuk pertahanan diri subjek 
dalam segala situasi mengancam atau berbahaya, tidak saja dalam 
kasus bullying. Pertahanan diri ini dapat berbentuk fisik dan psikis. 
1) Pertahanan diri Fisik : bela diri, berenang, kemampuan motorik 
yang baik (bersepeda, berlari), kesehatan yang prima. 
2) Pertahanan diri Psikis : rasa percaya diri, berani, berakal sehat, 
kemampuan analisa sederhana, kemampuan melihat situasi 
(sederhana), kemampuan menyelesaikan masalah. 
b. Upayakan untuk mempunyai kemampuan bersosialisasi yang baik 
dengan cara memperbanyak bertukar pikiran dengan teman sebaya, 




bergaul dengan semua orang baik teman sebaya maupun orang 
yang lebih tua. 
c. Periksalah cara bersikap yaitu berjalanlah secara tegak, berbicara 
dengan tegas dan percaya diri. 
d. Membuka diri untuk menceritakan segala permasalahan kepada 
guru, teman ataupun orangtua sehingga tindakan bullying ini dapat 
diselesaikan secara cepat dan tepat agar tidak timbul korban-
korban berikutnya. 
2. Bagi Guru BK 
Peneliti menyarankan kepada guru BK untuk: 
a. Melakukan need assessment untuk mengetahui permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh siswa dengan memberikan layanan untuk 
menyelesaikan permasalahan siswa dengan lebih mengetahui bentuk-
bentuk tindakan bullying dengan memberikan layanan tentang 
bullying agar siswa-siswanya tidak menjadi pelaku serta korban dari 
tindakan bullying serta didukung oleh pihak-pihak sekolah yang 
membantu untuk menurunkan angka tindakan bullying. 
b. Guru BK hendaknya menjalin komunikasi yang baik dengan siswa 
sehingga siswa tidak canggung untuk mengungkapkan permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa. 
c. Dalam memberikan layanan dikelas, hendaknya guru memberikan  
pelayanan kepada siswa untuk: 
1) Tidak memberikan labeling terhadap teman 




2) Bersikap santai apabila ada teman lain yang mengganggu 
3) Meminimalisir pembentukan geng di sekolah 
4) Melakukan konseling individual 
d. Guru BK dibantu oleh pihak sekolah untuk mengadakan kegiatan 
yang bersifat positif seperti lomba antar kelas yang dapat menjalin 
hubungan baik antar siswa, guru dan pihak sekolah. 
3. Bagi Orang Tua 
Peneliti menyarankan kepada orangtua agar anak tidak menjadi 
korban atau pelaku tindakan bullying, yaitu dengan: 
a. Menciptakan hubungan komunikasi yang baik dengan cara 
menyediakan waktu untuk mengobrol, bertukar pikiran, 
membimbing serta menasehati agar anak dapat menceritakan segala 
permasalahannya dan merasa cukup nyaman dalam menghadapi 
hari-harinya. 
b. Orang tua memupuk keberanian dan rasa percaya diri kepada anak-
anak (yang menjadi korban intimidasi). Kalau anak kita punya 
kekurangan tertentu, terutama kekurangan fisik, perlu kita tanamkan 
sebuah kepercayaan bahwa itu merupakan pemberian Tuhan dan 
bukan sesuatu yang memalukan.  
c. Orang tua juga harus lebih mengenal dan mempelajari karakter anak 
serta memperhatikan perilaku-perilaku anaknya. 
 
 




4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan 
observasi pada subjek secara mendalam sehingga data yang 
diperoleh dapat lengkap. 
b. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian bagaimana cara 
untuk menurunkan angka tindakan bullying melalui penelitian 
eksperimen atau dengan penelitian yang lain. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Nama Subjek  : …………………………………….. 
Waktu Wawancara : …………………………………….. 
Tempat  : …………………………………….. 
Wawancara ke  : …………………………………….. 
 
1. Bagaimana sikap kamu dikelas? 
Jawab: 
 
2. Siapa teman akrab mu dikelas? 
Jawab: 
 
3. Siapa siswa paling dominan dikelas? 
Jawab: 
 
4. Apakah kamu pernah mengalami tindakan bullying dikelas atau diluar kelas? 
Jawab: 
 
5. Kalau pernah, tindakan bullying seperti apa yang kamu alami? 
Jawab: 
 
6. Siapa yang mem-bully kamu? 
Jawab: 
 
7. Kenapa mereka mem-bully kamu? 
Jawab: 
 
8. Bagaimana perasaan mu ketika di-bully? 
Jawab: 
 
9. Apakah kamu membalas tindakan bullying darinya? 
Jawab: 
 
10. Bagaimana perasaan mu setelah di-bully? 
Jawab: 




11. Bagaimana tindakan kamu saat di-bully? 
Jawab: 
 







































PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
 
Nama  : ……………………………………………….. 
 
Waktu  : ……………………………………………….. 
 
Tempat  : ………………………………………………. 
 
1. Bagaimana hubungan kamu dengan subjek? 
Jawab: 
 
2. Bagaimana sikap subjek dikelas? 
Jawab: 
 
3. Apakah kalian tahu bahwa subjek pernah atau sering di-bully? 
Jawab: 
 
4. Tindakan bullying apa yang diterima oleh subjek? 
Jawab: 
 
5. Siapa yang mem-bully subjek? 
Jawab: 
 
6. Bagaimana perasaan subjek ketika di-bully? 
Jawab: 
 
7. Apa tindakan subjek ketika di-bully? 
Jawab: 
 








Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
Waktu Observasi  : 





No Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Kognitif Bagaimana cara subjek menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang berikan 
oleh peneliti 
 
2.  Afektif Bagaimana perasaan subjek saat 
diberi pertanyaan oleh peneliti 
 
3.  Psikomotor Bagaimana perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan dari peneliti 
 




Lampiran 3. Identitas Subjek dan Key Informan 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
Nama    : AM (Inisial) 
Alamat   : Seyegan, Sleman 
Usia    : 14 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 14 September 2000 
Agama    : Islam 
Posisi dalam Keluarga : Anak ke-3 dari 3 bersaudara 
Pekerjaan   : Pelajar 
Pekerjaan Ayah  : PNS Guru 
Pekerjaan Ibu   : PNS Guru 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
Nama    : BS (Inisial) 
Alamat   : Seyegan, Sleman 
Usia    : 14 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 29 Maret 2000 
Agama    : Islam 
Posisi dalam Keluarga : Anak pertama dari 3 bersaudara 
Pekerjaan   : Pelajar 
Pekerjaan Ayah  : PNS Satpam 
Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 




IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 
Nama    : KW (Inisial) 
Alamat   : Seyegan, Sleman 
Usia    : 14 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 12 Juli 2000 
Agama    : Islam 
Posisi dalam Keluarga : Anak pertama dari 2 bersaudara 
Pekerjaan   : Pelajar 
Pekerjaan Ayah  : Wirausaha 



















IDENTITAS KEY INFORMAN 1 
Nama    : PN (Inisial) 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Usia    : 14 tahun 
Alamat   : Seyegan, Sleman 
Hubungan dengan Subjek : Teman satu kelas subjek 
 
 
IDENTITAS KEY INFORMAN 2 
Nama    : NB (Inisial) 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Usia    : 14 tahun 
Alamat   : Seyegan, Sleman 
Hubungan dengan Subjek : Teman satu kelas subjek 
 
 
IDENTITAS KEY INFORMAN 3 
Nama    : SD (Inisial) 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Usia    : 14 tahun 
Alamat   : Seyegan, Sleman 








Lampiran  4. Hasil Wawancara Sebelum Direduksi 
Hasil Wawancara Sebelum Direduksi 
a. Subjek AM (Wawancara, 3 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana kabar kamu? 
Baik-baik saja mbak, kenapa saya dipanggil mbak? 
 
3. Tidak apa-apa, saya hanya ingin mengobrol-ngobrol dengan kamu. 
Bagaimana sikap kamu dikelas? 
Ya begitulah mbak 
 
4. Begitu bagaiamana? kamu dikelas teman akrabnya siapa? 
Ya gitu pokoknya mbak. Semua dikelas akrab kok mbak 
 
5. Yang paling akrab ada tidak? 
Semua akrab kok mbak, semua berteman 
 
6. Jadi semua berteman? lalu dikelas yang paling dominan siapa? 
Iya mbak, semua berteman, dominan bagaimana mbak? 
 
7. Ya dominan, yang paling menguasai kelas gitu? 
Tidak ada mbak, semua sama kok 
 
8. Oh jadi sama semua? 
Iya mbak 
 
9. Dikelas ada yang nakal atau jail tidak? 
Nakal yang bagaimana mbak? 
 
10. Ya contohnya, pernah mukul kamu atau pernah nakalin kamu yang lain 
gitu? 
Tidak ada kok mbak, memang kenapa mbak? 
 
11. Yakin tidak ada? Tidak apa-apa, saya Cuma pengen tahu saja 
Tidak ada 
12. Ya sudah, coba ceritakan tentang kegiatan kamu dikelas? 




Ya saya kalau dikelas rame kok 
 
13. Jadi, kamu dikelas rame? 
Iya mbak, semua rame kok 
 
14. Oh.. iya, kalau dikelas ada yang pendiam tidak? 
Tidak mbak, semua rame kan tadi saya sudah kasih tahu 
 
15. Oh iya, mungkin kamu mau menceritakan yang lain? 
Tidak mbak 
 
16. Kamu yakin dikelas nyaman? 
Iya mbak nyaman tapi kadang-kadang ada yang jail tapi itu hanya 
becanda mbak. Jadi tidak dimasukkan ke hati kan hanya becanda jadi 
saya santai saja 
 
17. Beneran kamu tidak apa-apa? 
Beneran kok mbak, saya santai saja. Teman-teman yang lain juga sering 
dijailin 
 
18. Oh ya? Siapa yang sering dijailin? 
BS mbak 
 
19. Diapain BS? 
BS di sembunyikan sepatunya, tasnya dan banyak lagi 
 
20. Oh begitu tapi BS tidak membalasnya? 
Tidak mbak, kan itu hanya becanda jadi kenapa harus  membalasnya? 
 
21. Kalau kamu suka jail tidak? 
Tidak mbak 
 
22. Berarti kalau tidak jail tapi dijailin? Ya kan? 






Subjek AM (Wawancara, 7 April 2014) 




1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana kabar kamu? 
Baik mbak, ada apa lagi saya dipanggil mbak? 
 
3. Tidak ada apa-apa, mbak hanya ingin mengobrol dengan kamu. 
Bagaimana sikap kamu dikelas? 
Ya seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, saya dikelas rame mbak. 
 
4. Siapa teman akbrab kamu dikelas? 
Semua akrab mbak dikelas tapi yang paling akrab dengan BS. 
 
5. Terus siapa siswa yang paling dominan dikelas ? 
Semua mendominasi kelas kok mbak, tapi si ND dan teman-temannya 
yang paling mendominasi. 
 
6. Hari selasa kemarin kan kita sudah ngobrol-ngobrol tentang teman-teman 
kamu yang nakal. Saya boleh tahu tidak siapa yang suka jail kalau dikelas? 
Semua jail kok 
 
7. Apakah kamu pernah mengalami tindakan bullying dikelas atau diluar 
kelas?? 
Ya pernah mbak 
 
8. Tindakan bullying seperti apa yang kamu terima? 
Ya gitulah mbak 
 
9. Begitu bagaimana? Fisik bukan? 
Iya mbak, saya pernah dibully secara fisik 
 
10. Secara fisiknya itu seperti apa? Coba ceritakan 
Sepatu saya pernah disembunyikan, saya juga dicubitin terus sama ND 
dan pernah mbak, satu kelas diolesin pakai fresh care. Itu kan baunya 
tidak enak mbak 
 
11. Selain itu aada lagi tidak? Tindakan secara verbal? 
Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal 
12. Bullying secara verbal apa yang kamu terima? 




Kalau dikelas, saya sering dipanggiln “amplas-amplas” gitu. Padahal 
nama saya buka itu, mereka bilang kalau itu nama plesetan buat saya 
 
13. Dari semua tindakan tersebut, siapa yang membully kamu? 
ND dan teman-temannya mbak 
 
14. Selain ND dan teman-temannya, ada lagi tidak ? 
Ada mbak, CA dan VR. CA dan VR adalah teman satu geng ND 
 
15. Lalu, kamu tahu tidak kenapa mereka membully kamu? 
Saya tidak tahu mbak, tapi memang ND sering seperti itu. Kan saya  
sudah mencerita bahwa satu kelas menjadi sasaran tindakan bullying 
oleh ND 
 
16. Terus apakah kamu membalas atau melawan tindakan bullying 
darinya? 
Tidak mbak, saya takut kalau melawan atau saya membalas 
perbuatannya, maka akan dibalas lagi dan saya diancam lalu pulang 
sekolah saya dihadang oleh ND 
 
17. Lalu bagaimana persaan mu ketika dibully? 
Ya gitu mbak 
 
18. Begitu bagaimana? 
Ya begitu pokoknya mbak 
 
19. Kalau diluar kelas itu ada tidak yang pernah memperlakukan kamu tidak 
nyaman? 
Tidak ada mbak 
 
20. Jadi hanya didalam kelas, benar? 
Iya mbak, didalam kelas saja 
 
Subjek AM (Wawancara, 11 April 2014) 
1. Selamat pagi 
 Pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana kabar kamu? 
Baik mbak 





3. Dari pertanyaan saya kemarin, mungkin ada yang ingin kamu ceritakan 
lagi? 
 Tidak ada mbak 
 
4. Kok tidak ada? Mungkin cerita mu tentang waktu dulu kelas VII, 
dirumah atau diluar rumah dan sekolahan? 
 Ada sih mbak, dulu waktu saya kelas VII itu saya pernah ditampar dan 
mengenai telinga saya sama ND dan itu sakit banged mbak 
 
5. Ditampar, kenapa kamu ditampar sama ND? 
 Saya tidak pernah tahu mbak, kenapa saya ditampar oleh ND. Tiba- tiba 
saja ND menampar saya tapi memang ND itu mendominasi kelas mbak. 
 
6. Lalu apakah kamu membalas tindakan bullying dari ND? 
 Tidak mbak, saya takut sama ND mbak 
 
7. Kenapa kamu takut? 
 Ya seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, ND itu mengancam saya 
mbak. 
 
8. Ketika kamu dibully, terus kamu ngapain? 
 Ya kalau saya dibully mbak, saya diam saja. Saya tidak bisa berbuat 
apa-apa mbak. saya takut kalau melawan 
 
9. Kenapa kamu kok diam? 
 Tidak apa-apa mbak 
 
10. Kamu takut apa sama ND 
Ya begitu mbak 
 
11. Lalu dengan perlakuan dia sperti itu, kamu diam saja 
Iya mbak, saya tidak bisa berbuat apa-apa mbak 
 
12. Kenapa begitu? 
 Saya takut mbak kalau saya melawan 
 
 
13. Maksudnya takut itu bagaimana? 




 Ya kalau saya melawan atau saya balas, nanti bakal dibalas lagi dan 
diancam begitu 
 
14. Diancam bagaimana? 
 Ya hati-hati saja gitu mbak, saya kan jadi takut kalau kayak gitu. Saya 
merasa tidak aman kalau sudah diancam 
 
15. Lalu perasaan kamu bagaimana kalau dibully sama ND? 
 Ya perasaan saya didalam hati sebal mbak, jengkel dan pengen marah 
tapi saya tidak bisa balas karena itu tadi mbak, saya takut tapi saya 
yakin mbak kalau dia bakal mendapatkan balasan dari Allah di akhirat 
nanti mbak 
 
16. Kalau dikelas kamu nyaman tidak? 
 Ya sebetulnya, saya nyaman dan ceria mbak dikelas kalau mereka tidak 
mengganggu saya tapi saya sering diganggu oleh mereka jadi saya 
merasa kurang nyaman mbak dikelas dan saya sebetulnya teman-teman 
yang lain baik mbak kecuali mereka mbak yang sering mengganggu 
saya 
 
17. Oh begitu, ada tidak tindakan dari guru tentang permasalahan ini? 
 Ya ada mbak tindakan dari guru, sudah dinasehati tapi ya namanya 
anak nakal mbak pasti tidak pernah merasa kapok 
  
18. Kalau tindakan dari kamu ada tidak? 
 Saya menahan emosi saya mbak, saya diam saja biar dia tidak 
mengganggu saya lagi 
 
19. Oh iya, mungkin ada cerita yang lain yang ingin kamu ceritakan? 
 Sudah mbak, itu saja. Yang jelas, saya sebetulnya dikelas nyaman saya 
jadi merasa kurang nyaman dan teman-teman saya yang lain baik semua 
kecuali mereka 
 
20. Bagaimana dengan guru-guru yang mengajar? 
 Guru-gurunya baik-baik mbak, ramah dan penyayang kalau pun marah 




b. Subjek BS  (Wawancara, 4 April 2014) 




1. Selamat pagi 
Pagi juga mbak, ada apa ya mbak saya dipanggil kesini? 
 
2. Tidak ada apa-apa, saya hanya ingin mengobrol dengan kamu. Bagaimana 
kabar kamu? 
Baik-baik saja mbak 
 
3. Siapa teman dekat kamu dikelas? 
Saya teman dekatnya AM 
 
4. Berarti selalu dengan AM kemana-mana? 
Tidak juga mbak, sama yang lain juga pernah 
 
5. Selain dengan AM, dengan siapa? 
RD mbak 
 
6. Oh iya, kalau sikap AM ke kamu bagaimana? Baik kah atau tidak? 
Baik kok mbak, kan saya dekat dengan dia 
 
7. Kalau RD bagaimana? 
Baik juga kok 
 
8. Dikelas pernah tidak ada yang membuat kamu tidak nyaman? 
Tidak ada mbak 
 
9. Benar kah tidak ada? 
Benar mbak, semua baik-baik kok 
 
10. Mungkin dikelas ada yang jail atau bagaimana gitu? 
Kalau jail, semua juga kayak gitu mbak. Saya juga jail kok kalau dikelas 
 
11. Kamu jailnya bagaimana? 
Ya kayak gitu mbak 
 
12. Kayak gitu gimana? Main fisik atau gimana? 
Tidak mbak, biasa saja. Tidak sampai menyakiti 
 
 
13. Kalau sikap kamu dikelas bagaimana? 




Biasa saja mbak 
 
14. Biasa bagaiamana? Pendiam atau rame atau bagaimana? 
Rame lah mbak 
 
15. Kalau dikelas ada yang pendiam tidak? 
Tidak ada mbak, semua rame 
 
16. Oh iya, dikelas yang paling mendominasi siapa? 
Maksudnya bagaimana mbak? 
 
17. Ya yang paling menguasai kelas? 
Oh… semua ya menguasai kelas, semua ya rame. Pokoknya semua akrab 
dan tidak ada apa-apa mbak. Rukun-rukun saja. 
 
18. Oh.. gitu ya? 
Iya mbak 
 
19. Kalau dirumah bagaimana dengan teman bermain mu? Atau diluar kelas? 
Baik semua mbak, tidak ada yang nakal. Semua rukun mbak. 
 
20. Oh iya… kalau diluar kelas ada tidak yang kamu kenal terus sering kena 
bully? 
Tidak ada mbak, damai semua 
 
21. Oh.. kalau sikap guru-guru ke kamu bagaimana? 
Baik semua kok mbak, guru-guru penyayang. Ya sudah ya mbak, saya mau 
masuk kelas 
 
22. Lalu apalagi? 
Sudah mbak, saya kembali ke kelas ya 
 







Subjek BS  (Wawancara, 8 April 2014) 




1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana kabar dikelas? 
Baik-baik saja kok mbak 
 
3. Boleh mbak tanya-tanya lagi tentang kemarin? Tentang kamu dikelas atau 
dengan teman-teman kamu? 
Ya boleh mbak 
 
4. Kalau dikelas, siapa saja yang paling mendominasi atau menguasai kelas? 
Kan kemarin saya sudah cerita mbak kalau semua mendominasi 
 
5. Oh begitu ya? Tapi saya mendengar bahwa dikelas kamu ada yang paling 
mendominasi, iyakan? 
Sebetulnya sih iya mbak 
 
6. Siapa yang paling mendominasi? 
ND dan teman-teman mbak 
 
7. ND itu dikelas orangnya bagaimana? 
Rame mbak 
 
8. Nakal tidak kalau dikelas? 
Ya begitulah mbak 
 
9. Begitu bagaimana? 
Ya gitulah 
 
10. Gitulahnya bagaimana? Suka nakalin teman-teman kamu? 
Iya mbak, dia suka nakalin teman-teman saya 
 
11. Nakalinnya bagiamana? 
Ya itu mbak, dia pernah mengoles-oles fresh care ke semua baju teman-
teman saya 
 
12. Terus mereka pada membalas tidak? 
Tidak mbak 
13. Kenapa tidak dibalas? 
Tidak apa-apa mbak 





14. Teman-teman kamu takut atau bagaimana? 
Tidak tahu mbak tapi kalau balas itu pasti dibalas lagi sama dia jadi 
teman-teman memilih untuk diam saja 
 
15. Kalau sama kamu bagaimana, apakah kamu pernah mengalami 
tindakan bullying dikelas atau diluar kelas? 
Iya mbak, saya sering sekali dibully sama ND. Teman-teman saya juga 
tak luput menjadi sasaran ND mbak 
 
16. Tindakan bullying seperti apa yang kamu terima ? 
Perlakuan yang saya terima berupa fisik dan non fisik mbak 
 
17. Selain itu, perlakuan apa lagi tidak yang kamu terima? 
Perlakuan yang saya terima juga secara verbal mbak 
 
18. Tindakan bullying apa yang kamu terima secara fisik? 
Ya itu mbak, ND pernah mengoles-oles fresh care ke baju saya dan ke 
semua teman-teman saya mbak serta kepala saya pernah didorong-
dorong oleh ND 
 
19. Kalau tindakan bullying yang non fisik verbal apa? 
Ya itu mbak, saya dikelas punya nama panggilan yang kurang 
menyenangkan hati tapi mau gimana lagi 
 
20. Memang apa panggilan kamu dikelas? 
Saya dipanggil bagong mbak karna itu nama plesetan dan mungkin 
karna bentuk badan saya mbak 
 
21. Oh begitu.. kalau teman-teman kamu pernah diapain sama ND? 
Ya itu mbak, anak cewek jilbabnya ditarik sampai kebuka 
 
22. Terus sikap teman kamu itu bagaimana? 
Ya teman saya membalas tapi dibalas lagi sama ND 
 
23. Jadi kalau kalian di bully terus kalian membalas pasti dibalas lagi sama 
ND? 
Iya mbak, makanya kita lebih memilih untuk diam dan membiarkannya 
24. Kalau kamu sendiri, tindakan kamu seperti apa? 




Saya tidak pernah membalas perlakuan mereka mbak karena jika saya 
membalas pasti akan dibalas lebih kejam lagi jadi saya memilih untuk 
diam dan menghindar dan kalaupun saya melawan nanti tidak akan 
selesai-selesai mbak mereka mengganggu saya 
 
25. Terus bagaimana lagi? 
Ya itu saja mbak, sudah cukup ya mbak. saya ingin kembali ke kelas 
 




Subjek BS  (Wawancara, 14 April 2014) 
1. Selamat pagi 
 Selamat pagi juga 
 
2. Apa kabar? 
Baik mbak 
 
3. Bagaimana dengan cerita yang kemarin, bisa kita lanjutkan? 
Ya boleh mbak, saya juga sudah mendam lama 
 
4. Oke, bisa diceritakan 
 Iya mbak, sebetulnya saya senang dikelas mbak. Saya senang teman-
teman dikelas tapi ada beberapa yang sering membully saya 
 
5. Dibully bagaimana? 
 Seperti yang saya ceritakan kemarin mbak 
 
6. Selain itu ada lagi tidak? 
 Iya ada lagi mbak, saya pernah mengalami ketika tas saya 
disembunyikan terus sepatu saya disembunyikan sama buku saya sampai 
rusak mbak dan banyak lagi 
 
7. Itu siapa yang melakukan? 
 ND mbak 
 
 
8. Lalu penyebab ND membully kamu kenapa? 




 Saya tidak tahu mbak, tapi kata ND bahwa ND hanya becanda. 
Sebetulnya juga memang ND dominan mbak dikelas 
 
9. Ketika kamu dibully, bagaimana sikap kamu? 
 Ya saya hanya mengelak mbak biar saya tidak tambah dibully dan saya 
diam biar ND dan teman-teman tidak semakin membully saya jadi saya 
memilih diam dan mengelak bahkan terkandang saya pergi saja biar 
tidak diganggu terus 
 
10. Terus kalau kamu dibully, perasaan kamu bagaimana? 
Begitulah mbak 
 
11. Begitu bagaimana? Sebal? 
Iyalah mbak, siapa yang tidak sebal kalau dibegitukan terus. Padahalkan 
saya tidak punya salah apa-apa sama ND 
  
12. Selain sebal apa lagi? 
 Ya saya pengen marah dan rasanya sebal banged mbak 
  
13. Sebetulnya kamu nyaman tidak dikelas? 
 Ya tidaklah mbak, bagaimana saya bisa nyaman berada dikelas kalau ND 
dan teman-temannya mengganggu saya terus 
 
14. Oh begitu, terus selain ND ada lagi tidak yang membully kamu? 
 Ada mbak 
 
15. Siapa? 
 Masih temannya ND mbak, CA itu masih satu geng sama ND 
 
16. Oh, kamu pernah diapain sama dia? 
 Ya hampir sama seperti ND 
 
17. Terus kalau kamudibully, kamu mengungkapkan kepada mereka tidak 
tentang apa yang kamu rasain? 
 Ya tidak mbak 
 
18. Kenapa? Seharusnya kamu ungkapkan dong? 
 Tidaklah mbak, percuma 
 
19. Percuma bagaimana? 




 Ya seperti yang saya ceritain kemarin mbak 
 
20. Terus ada tidak tindakan dari guru? 
 Ya ada mbak, Ya ada mbak, ND dan teman-temannya pernah ditegur tapi 
mereka tetap saja tidak bisa diam dan mereka selalu berulah dan 
mencari sasaran terus 
 
21. Kalau tindakan kamu menghadapi ND dan teman-temannya 
bagaimana? 
 Ya saya hanya mengelak mbak kalau saya dibully biar saya tidak 
semakin dibully dan saya tinggal pergi biar ND dan teman temannya 
tidak mengganggu saya lagi 
 
22. Jadi begitu, kalau langkah kamu selanjutnya bagaimana? 
 Ya tetap diam dan mengelak saja mbak, saya yakin mereka lama- lama 
juga capek kalau selalu gangguin saya 
 
23. oh jadi begitu, mungkin kamu akan bertindak yang lain? 
 Tidak mbak, untuk sementara begitu saja 
 
24. Oh ya, kalau sikap guru-guru ke kamu bagaimana? 
 Ya baik mbak 
 
25. Ada yang galak atau bersikap kasar, ada tidak? 
 Tidak ada mbak, semua guru di sini baik-baik semua dan penyayang 
 
26. Jadi begitu, terimakasih ya 
Sama-sama mbak 
 
c. Subjek KW (Wawancara, 5 April 2014) 
1. Selamat Pagi 
 Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana Kabar kamu hari ini? 
 Baik-baik saja mbak 
 
3. Bagaimana suasana kelas? nyaman tidak dikelas? 
 Ya begitulah mbk, nyaman-nyaman aja mbak 
 
 
4. Teman dekat dikelas siapa? 




 BG mbak 
 
5. BG itu yang duduk satu bangku sama kamu bukan? 
 Bukan mbak, yang duduk dibelakang 
 
6. Oh iya… dikelas siapa yang paling dominan? 
 Semua dominan kok mbak 
 
7. Lalu kamu dominan tidak? 
 Iya mbak 
 
8. Benar kamu dominan dikelas? 
 Beneran mbak 
 
9. Kalau dikelas pernah mendapatkan tindakan-tindakan yang kurang nyaman 
tidak? 
 Tidak mbak 
 
10. Yakin tidak? Saya mendapatkan informasi tentang kamu kalau kamu 
pernah dikata-katain? Iya apa tidak? 
Sebetulnya iya mbak, saya sering dibully sama  beberapa anak dikelas 
saya 
 
11. Perlakuan secara apa yang kamu terima? 
Perlakuan yang sering saya terima berupa fisik dan non fisik mbak 
 
12. Lalu perlakuan apa lagi yang kamu terima? Secara verbal ada tidak? 
Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal sama RG. RG itu teman 
sekelassaya mbak 
 
13. Tindakan bullying apa yang kamu terima secara fisik? 
Saya sering dilempari pakai kertas atau terkadang penghapus 
mbak 
 
14. Selain itu ada lagi tidak, tindakan bullying yang pernah kamu terima? 
 Selain dilemparin kertas atau penghapus, saya juga pernah dipukulin mbak 
pakai tangan 
 
15. Kamu tahu tidak, kenapa mereka membully kamu? 
Saya tidak tahu mbak, kenapa saya dibegitukan. Saya tidak punya salah 
sama mereka kok mbak, saya tidak pernah ngapa-ngapain mereka mbak 
tapi memang yang sering nakalin saya itu adalah anak-anak yang 
mendominasi kelas bahkan diluar kelas 
 
 
16. oh jadi kamu tidak tahu , kenapa kamu dibully? 




Tidak tahu mbak 
 
17. Lalu perasaan kamu bagaimana kalau dibully sama mereka? 
Saya sedikit jengkel mbak, pengen marah tapi bagaimana lagi. Kalau 
saya sudah tidak tahan, terkadang saya meluapkannya kepada orang lain 
yang lebih lemah dari saya jadi kalau saya dipukul ya saya pukul saja dia 
 
18. Terus apa lagi yang kamu rasain? 
Ya perasaan saya itu nyesek mbak kalau dibully terus menerus sama 
mereka 
 




Tidak apa-apa kok mbak 
 
21. Lalu ada tidak tindakan dari guru? 
Tidak mbak, tidak ada tindakan. Kalaupun ada tindakan dari guru, pasti 
mereka juga tidak akan jera. Saya yakin itu 
 
22. Kalau tindakan dari kamu bagaimana? 
Terkadang saya membalas sikap mereka kepada saya tapi ya itu tadi 
mbak, kalau saya balas itu pasti akan dibalas lebih parah lagi 
 
23. Jadi begitu, mungkin ada lagi yang ingin kamu ceritakan? 
Tidak mbak, sudah cukup. Sudah ya mbak, saya mau kembali ke kelas. 
 
Subjek KW (Wawancara, 9 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga 
 
2. Bagaimana kabar kamu hari ini? 
 Baik saja mbak  
 
3. Coba ceritakan, kamu dikelas orangnya bagaimana? 
Saya mbak? Ya dikelas saya orangnya pendiam mbak 
 
4. Jadi kamu pendiam dikelas? 




5. Ough gitu tapi bukannya kemarin kamu cerita kalau dikelas 
dominan? 




Tidak juga sih mbak, saya dikelas tidak begitu dominan mbak, saya 
dikelas orangnya pendiam mbak malah biasanya saya dibully 
  
6. Dibully bagaimana? 
Seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, bahkan saya pernah mengalami 
buku saya disembunyikan terus handphone saya juga disembnuyikan sama 
mereka 
 
7. Itu yang melakukan siapa? 
Mereka itu mbak 
  
8. Siapa? Yang kamu ceritakan kemarin? 
Bukan mbak, beda lagi mbak 
 
9. Siapa? 
AN mbak, dia dan teman-temannya mbak 
 
10. Berarti AN dan teman-temannya yang mendominasi kelas? 
Begitulah mbak, saya males membahasnya 
 
11. Kok males? Kenapa memang? 
Ya mereka nakal-nakal mbak 
 
12. Itu kejadian waktu kamu dibully seperti apa? 
Awal-awalnya mereka membully saya, saya diam saja mbak karena saya 
tidak ingin berantem atau membuat masalah karena saya ke sekolah itu 
untuk belajar saya yang sederhana jadi saya tidak mau mengecewakan 
orangtua saya yang sudah bersusah payah menyekolahkan saya 
 
13. Terus apalagi? 
Selain itu ya mbak, ketika saya dibully terus saya melawan itun pasti 
akan dibalas lebih kejam mbak jadi saya memilih untuk diam dan 
membiarkan mereka berbuat sesukanya 
 
14. Oh begitu, lalu perasaan kamu gimana kalau kamu dibully? 
Saya marah mbak, terkadang saya ingin berkelahi dengan mereka tapi 
saya memilih diam mbak. saya takut bermasalah dengan mereka. 
Perbuatan mereka itu membuat saya emosi mbak pokoknya tapi ya itu 






15. Ada tindakan tidak dari kamu untuk mengatasi tindakan ini? 




Saya memilih diam mbak karena saya tidak mau banyak musuh mbak. 
sebetulnya dibully oleh mereka itu membuat masalah yang tadinya kecil 
menjadi besar dan saya tidak mau bermasalah. Kasian orangtua saya 
mbak, saya kan disini mau sekolah 
 
16. Selain itu, tindakan apa lagi yang kamu lakukan? 
Saya juga terkadang mengambil sikap dengan meladeni sikap mereka tapi 
sebetulnya dengan meladeni mereka maka mereka akan semakin menjadi-
jadi maka saya memilih diam 
 
17. Jadi begitu, kamu pernah meladeni tapi lebih memilih diam serta tidak 
membalasnya? 
Iya mbak, buat apa juga meladeni serta membalas perbuatan mereka, lebih 
baik saya diam 
 
18. Oh iya.. selain dengan teman-teman, ada tidak perbuatan yang kurang 
nyaman atau perkataan yang kurang baik sama kamu? 





20. Kenapa gurunya? 
Marah-marah mbak 
 
21. Marah-marahnya karena apa? 
Tidak apa-apa mbak 
 
22. Tidak apa-apa bagimana? 
Ya tidak apa-apa, saya cuek aja mbak kalau dimarahin guru bahkan setiap 
hari saya dimarahin tapi kenapa ya saya tidak bisa berubah. Sudah ya 
mbak, saya mau istirahat. 
 
23. Terimakasih ya dek 
Sama-sama mbak 
 
Subjek KW (Wawancara, 15 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana kabar kamu? 
Baik mbak 
 
3. Kemarin kan kita sudah mengobrol banyak nie, mungkin ada yang ingin 
kamu ceritkana kembali? 




Tidak ada kok mbak. 
 
4. Baiklah, saya pengen kamu cerita tentang diri mu, boleh? 
Kenapa memang mbak sama saya? 
 
5. Ya mbak pengen tahu tentang kamu lebih dalam 
Oh ya saya kayak gini mbak, seperti cerita kemari saya itu orangnya 
cukup pendiam tapi saya sebetulnya murah senyum dan tawa 
 
6. Jadi kamu itu selain pendiam juga murah senyum dan tawa? 
Ya begitulah mbak, memang bagaimana? 
 
7. Oh tidak apa-apa kok. Lalu ceritakan tentang teman-teman mu yang baik 
sama  kamu? 
Teman-teman yang baik itu temen dekat gitu mbak? 
  
8. Iya, siapa teman-teman dekat mu? 
Saya mempunyai teman-teman dekat mbak, ada BG, AR dan FD. 
Mereka orangnya baik-baik mbak, bisa diajak becanda tapi ada juga 
mbak yang sering nakalin saya. Yang nakal-nakal itu kelompok AN dan 
teman-temannya yaitu RG dan GH. Itu baru yang satu kelas mbak, 
diluar kelas juga ada 
 
9. Mereka siapa? Memang ada teman yang kurang baik sama kamu? 
Ya ada mbak, ada yang suka jahatin aku mbak 
 
10. Siapa yang sering jahati kamu? 
Yaitu mbak kelompok AN dan teman-teman yaitu RG dan GH. Itu yang 
satu kelas mbak, yang diluar kelas masih ada 
 
11. Oh.. siapa kalau diluar kelas? 
ND dan teman-teman mbak 
 
12. Biasanya kamu diapain sama mereka? 
Ya mbak saya sering banged dikata-katain sama teman-teman saya. 
Pokoknya itu mbak, mereka tidak bisa diam kalau tidak ngata-ngatain 
ya mukul ya lempar-lempar pakai kertas 
 
13. Jadi kamu sering ya di kata-katain dan dipukul? 
Iya mbak 
 
14.  Terus kamu diam saja gitu? 
Iya mbak, saya tidak mau mencari masalah mbak jadi saya cuma diam 
saja 
15. Terus perasaan kamu bagaimana? 




Saya jengkel mbak, pengen marah tapi apa daya saya. Saya tidak 
mampu bertahan menghadapi ini semua walaupun saya sangat capek 
mbak menghadapi mereka. Kalaupun saya mengambil tindakan maka 
akan senakin parah yang akan dilakukan mereka pada saya 
 
16. Jadi begitu ya? Terus kamu pernah lapor ke guru atau pihak sekolah 
tentang kenakalan mereka? 
Tidak mbak, saya tidak mau bermasalah. Biarin aja mbak, saya masih 
bisa bertahan 
 
17. Tapi kalau tidak dilaporkan nanti kamu yang sakit sendiri malahan? 
Tidak apa-apa mbak, saya masih sanggup 
 
18. Lalu bagimana tindakan kamu? 
Saya juga sudah pernah mengambil sikap tentang perlakuan mereka 
tapi apa yang saya terima. Perlakuan mereka semakinparah kepada 
saya mbak jadi saya memilih diam mbak 
 
19. Jadi begitu ya? 
Iya mbak tapi  masih ada yang baik sama saya walaupun ada yang masih 
sering jahati saya. Udah ya mbak ceritanya, saya capek 
 
20. Lalu? 
Ya itu saja mbak,saya capek. Boleh saya kembali ke kelas mbak? 
 
21. Boleh, terimakasih ya dek 
Sama-sama mbak, tolong yang semua saya ceritakan jangan diceritakan 
kepada orang lain 
 
 
d. PN Key Informan dari subjek AM (Wawancara, 1 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi mbak 
 
2. Bagaimana hubungan kamu dengan AM? 
Ya teman sekelas mbak, saya dengan AM 
 
3. Oh ya jadikan kamu satu kelas dengan AM, bagaimana sikap AM dikelas? 
Ya gitu mbak, kalau AM itu dikelas orangnya pendiam mbak tapi  juga 
rame sih tapi gimana ya mbak, pokoknya AM begitu deh 
 
 
4. Jadi, AM bisa dibilang diam tapi juga bisa dibilang rame? 




Bisa dibilang begitu mbak 
 
5. Apakah kalian tahu bahwa subjek pernah atau sering dibully? Dibully 
secara apa? 
Iya mbak, memang AM sering dibully mbak secara fisik maupun non 
fisik 
 
6. Kalau secara fisik, bullying apa yang diterima oleh AM? 
Itu mbak, si AM itu pernah dioles-oles bajunya pakai freshcare tapi 
semua juga dibegitukan mbak terus sepatunya disembunyikan. Ada juga 
mbak, AM dicubitin. Kalau yang waktu kelas VII itu saya dengar dari 
teman-teman kalau AM ditampar sama ND. Emang ND itu nakal mbak 
 
7. Jadi pelakunya ND? 
Iya mbak, memang ND tuh 
 
8. Selain itu dibully secara apalagi? 
AM juga dibully secara verbal mbak. Soalnya kalau dikelas AM  punya 
nama panggilan 
 
9. Kalau secara verbal, sebetulnya bagaimana ceritanya? 
Sebetulnya ya mbak, AM itu pernah marah tapi malah dibully lagi dan 
lagi. Kalau dihadang apa tidak, saya kurang tahu tapi pokoknya kalau 
melawan bakal dibalas lebih parah lagi dan kalau dikelas AM itu 
dipanggil “amplas” 
 
10. Jadi kelas itu AM panggilannya “amplas”? 
Iya mbak 
 
11. Kalau boleh tahu, penyebab ND membully AM itu kenapa? 
ND dan teman-temannya itu memang mendominasi kelas mbak, saya 
juga tidak tahu kenapa ND seperti itu. Yang jelas, kalau dikelas ND itu 
orangnya sok berkuasa bahkan diluar kelas mbak 
 
12. Oh jadi ND dan teman-temannya itu siswa yang mendominasi kelas ya? 




13. Iya saya tahu kok. Terus ketika proses dibully itu AM bagaimana? 




Ya kalau AM itu orangnya pendiam mbak, kalau diapa-apain ya diam 
saja mbak. tidak pernah melawan, kadang-kadang saya kasian mbak 
melihat AM sering dibully tapi kita bisa apa mbak kalau kita bantu 
malah kita-kita yang kena 
 
14. Jadi kalian diam saja kalau melihat ada yang dibully? 
Iya mbak, kita takut 
 
15. Kamu tahu tidak tentang perasaan AM ketika dibully? 
Kalau saya lihat-lihat mbak, AM itu kurang nyaman dikelas kalau ada 
ND tapi sama teman-teman yang lain baik kok mbak kecuali ND itu 
mbak 
 
16. Jadi begitu ya? Lalu ada tidak tindakan dari guru untuk mengatasi 
permasalahan ini? 
Iya mbak, memang begitu. Kalau guru-guru sudah bertindak mbak tapi 
yaitu mbak si ND itu anak yang tidak pernah jera 
 
17. Oh begitu? Kalau dari pihak AM sendiri bagaimana tindakannya? 
Iya mbak, kalau dibully si AM itu diam bahkan lebih baik menghindar 
mbak. Pokoknya jauh-jauh dari ND 
 
18. Oh begitu, terimaksih ya atas infonya 
Sama-sama mbak 
 
NB Key Informan dari subjek BS (Wawancara, 1 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi mbak 
 
2. Bagaimana hubungan kamu dengan BS? 
Ya teman sekelas mbak, saya dengan BS 
 
3. Oh ya jadikan kamu satu kelas dengan BS, bagaimana sikap BS dikelas? 
Ya kalau BS itu orangnya rame mbak, lucu dan baik mbak 
 
4. Oh begitu? Kalau dikelas, ada tidak yang suka membully BS? 
Iya mbak, si BS itu sering dibully mbak. tiba-tiba si BS lagi diam ND 
mulai membully. Padahal si BS itu anaknya baik lho mbak 
5. Oh ND lagi? Kalau sama ND, AM dibully secara apa? 




Iya mbak, si BS itu mengalami secara fisik maupun non fisik. Padahal 
BS itu anaknya baik lho mbak. Cuma BS itu orangnya tidak berani 
melawan sih 
 
6. Jadi begitu? bullying secara fisik apa yang BS terima? 
Iya mbak, si ND itu ngoles-olesin frensh care ke semua baju teman-
teman. Dan yang jelas BS kena mbak. ada lagi mbak, BS kepalanya 
didorong-dorong pakai tangan sama ND 
 
7. Selain itu, ada lagi tidak? 
Ini mbak yang paling bikin orang marah, kan tas, sepatu dan buku  itu 
kan alat-alat sekolah yang paling penting. Itu si BS tas, sepatu dan 
bukunya disembunyikan terus mbak bukunya BS rusak. Padahalkan 
buku itu banyak catatan penting 
 
8. Lalu tindakan bullying apalagi yang diterima BS? 
Iya mbak adalagi. Si BS itu juga mempunyai nama panggilan mbak, 
panggilannya BS itu bukan namanya tapi diplesetkan mbak jadi aneh 
 
9. Jadi BS punya nama panggilan? Memang apa nama panggilannya? 
Iya mbak, memang si BS itu punya nama panggilan di kelas. Nama 
panggilnya itu “bagong” soalnya plesetan dari nama si BS terus karna 
badannya mbak 
 
10. Kamu tahu tidak penyebab BS dibully oleh ND itu apa? 
Saya, BS dan AM itu satu kelas jadi tahu mbak kalau si ND itu 
orangnya mendominasi kelas bahkan diluar kelas juga begitu mbak 
 
11. Jadi begitu ya? Kalau dalam prosesnya, BS itu bagaimana? 
Ya kalau BS itu orangnya pendiam mbak, hampir sama dengan AM 
kalau diapa-apain ya diam saja mbak. tidak pernah melawan, kadang-
kadang saya kasian mbak melihat BS sering dibully tapi kita bisa apa 







12. Lalu bagaimana persaan BS saat kamu melihatnya? 




Ya kalau saya perhatikan, si BS itu tentunya sebal mbak sama  tindakan 
ND. Pernah mbak, si BS melawan dan marah sama ND tapi habis itu 
malah dibully lebih parah lagi. Pokoknya kasian mbak. BS juga terlihat 
tidak nyaman kalau ada ND dan teman- temannya. Tapi kalau ND tidak 
ada, BS terlihat baik-baik saja 
 
13. Jadi seperti itu, lalu ada tindakan dari guru tidak untuk mengatasi 
permasalahan ini? 
Ya kalau guru pasti sudah bertindak mbak tapi namanya anak nakal 
pasti akan selalu berulah jadi tetap susah mengatur anak itu 
 
14. Sedangkan BS sendiri bagaimana tindakan BS menghadapi tindakan 
ini? 
Si BS itu tetap diam mbak, kalaupun membalas perlakuan ND pasti 
akan dibalas lebih parah lagi. Jadi BS lebih memilih diam dan 
membiarkannya bahkan BS sering menghindar biar tidak banyak 
masalah yang terjadi. BS itu paling takut berhubungan dengan guru 
 
15. Terimakasih infonya ya dek 
Sama-sama mbak 
 
SD Key Informan dari subjek KW (Wawancara, 2 April 2014) 
1. Selamat pagi 
Selamat pagi juga mbak 
 
2. Bagaimana hubungan kamu dengan KW? 
Saya dengan KW teman satu kelas mbak 
 
3. Lalu bagaimana sikap subjek dikelas? 
Ya kalau KW itu dikelas itu anaknya pendiam mbak, terkadang lucu mbak 
si KW itu 
 
4. Apakah ada teman kamu yang pernah atau sering dibully? 




5. Lalu si KW itu sering mendapatkan perlakuan bullying secara apa? 




Si KW itu sering mendapatkan perlakuan secara fisik maupun non fisik 
mbak 
 
6. Secara fisik contohnya apa? 
KW pernah dipukul kepalanya oleh anak-anak satu kelas, selain itu 
dilempar-lemparin pakai kertas atau penghapus karet. Kasian mbak si 
KW itu 
 
7. Lalu apalagi? 
Ada juga mbak selain itu, buku dan handphone KW pernah disembunyikan 
mbak tapi tidak pernah ketemu pelakunya siapa mbak 
 
8. Terus selain fisik, KW mendapat perlakuan bullying secara apalagi? 
KW juga mendapat perlakuan secara verbal mbak, sering dikata katain 
sama teman-teman 
 
9. Secara verbal itu bagaimana? 
Ya itu mbak, KW pernah dikata-katain mbak. banyak banged yang 
dikata-katain ke KW. Ya kalau KW itu memang sering mendapatkan 
perlakuan kurang baik mbak 
  
10. Oh begitu? Lalu penyebabnya kenapa KW dibully? 
Iya mbak, KW itu tidak pernah tahu kenapa KW sering dibegitukan. 
Tapi kalau menurut saya itu karena mereka yang  nakalin KW adalah 
anak-anak yang mendominasi kelas. Saya kasian sama KW mbak, KW 
itu anak yang baik dan lucu tapi  kenapa teman-teman pada tega sama 
KW 
  
11. Bagaimana proses ketika KW dibullying? 
Ya kalau KW dibully itu hanya diam mbak makanya mereka itu semakin 
menjadi-jadi kalau membully KW dan pernah dalam suatu kejadian KW 
mau melawan tapi malah semakin menjadi-jadi lagi mbak makanya KW 
lebih memilih diam mbak. 
 
12. Lalu bagaimana perasaan KW? 
Si KW itu mbak kalau dibully terlihat jengkel dan marah, pernah mbak 
KW mau melawan tapi KW orangnya tidak mau banyak masalah. 
Makanya terkdang KW lebih banyak diam dan berusaha tidak peduli. 
Pokoknya kasian banged si KW mbak 
13. Oh ya, lalu ada tidak tindakan dari guru tentang permasalahan ini? 




Kalau dulu ada mbak tapi kan namanya anak nakal itu mbak kalaupun 
sudah dapat hukuman tidak akan jera 
  
14. Jadi begitu? Kalau tindakan dari KW sendiri bagaimana? 
Iya mbak, KW hanya diam saja mbak karena kita semua tahu kalau kita 
dibully terus kita membalas maka akan semakin dibully dan akan lebih 
parah dari ini 
 









Lampiran 5. Reduksi Wawancara 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBJEK AM 1 
Nama  : AM 
Tanggal : 3 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
23. Begitu bagaiamana? kamu dikelas teman akrabnya siapa? 
Ya gitu pokoknya mbak. Semua dikelas akrab kok mbak 
 
24. Yang paling akrab ada tidak? 
Semua akrab kok mbak, semua berteman 
 
25. Jadi semua berteman? lalu dikelas yang paling dominan siapa? 
Iya mbak, semua berteman, dominan bagaimana mbak? 
 
26. Ya dominan, yang paling menguasai kelas gitu? 
Tidak ada mbak, semua sama kok 
 
27. Oh jadi sama semua? 
Iya mbak 
 
28. Dikelas ada yang nakal atau jail tidak? 
Nakal yang bagaimana mbak? 
 
29. Ya contohnya, pernah mukul kamu atau pernah nakalin kamu yang lain 
gitu? 
Tidak ada kok mbak, memang kenapa mbak? 
 
30. Yakin tidak ada? Tidak apa-apa, saya Cuma pengen tahu saja 
Tidak ada 
 
31. Ya sudah, coba ceritakan tentang kegiatan kamu dikelas? 
Ya saya kalau dikelas rame kok 
 
32. Jadi, kamu dikelas rame? 




Iya mbak, semua rame kok 
33. Oh.. iya, kalau dikelas ada yang pendiam tidak? 
Tidak mbak, semua rame kan tadi saya sudah kasih tahu 
 
34. Oh iya, mungkin kamu mau menceritakan yang lain? 
Tidak mbak 
 
35. Kamu yakin dikelas nyaman? 
Iya mbak nyaman tapi kadang-kadang ada yang jail tapi itu hanya becanda 
mbak. Jadi tidak dimasukkan ke hati kan hanya becanda jadi saya santai saja 
 
36. Beneran kamu tidak apa-apa? 
Beneran kok mbak, saya santai saja. Teman-teman yang lain juga sering 
dijailin 
 
37. Oh ya? Siapa yang sering dijailin? 
BS mbak 
 
38. Diapain BS? 
BS di sembunyikan sepatunya, tasnya dan banyak lagi 
 
39. Oh begitu tapi BS tidak membalasnya? 
Tidak mbak, kan itu hanya becanda jadi kenapa harus  membalasnya? 
 
40. Kalau kamu suka jail tidak? 
Tidak mbak 
 
41. Berarti kalau tidak jail tapi dijailin? Ya kan? 
















REDUKSI WAWANCARA SUBJEK AM 2 
Nama  : AM 
Tanggal : 7 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
21. Tidak ada apa-apa, mbak hanya ingin mengobrol dengan kamu. 
Bagaimana sikap kamu dikelas? 
Ya seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, saya dikelas rame mbak. 
 
22. Siapa teman akbrab kamu dikelas? 
Semua akrab mbak dikelas tapi yang paling akrab dengan BS. 
 
23. Terus siapa siswa yang paling dominan dikelas ? 
Semua mendominasi kelas kok mbak, tapi si ND dan teman-temannya yang 
paling mendominasi. 
 
24. Hari selasa kemarin kan kita sudah ngobrol-ngobrol tentang teman-teman 
kamu yang nakal. Saya boleh tahu tidak siapa yang suka jail kalau dikelas? 
Semua jail kok 
 
25. Apakah kamu pernah mengalami tindakan bullying dikelas atau diluar 
kelas?? 
Ya pernah mbak 
 
26. Tindakan bullying seperti apa yang kamu terima? 
Ya gitulah mbak 
 
27. Begitu bagaimana? Fisik bukan? 
Iya mbak, saya pernah dibully secara fisik 
 
28. Secara fisiknya itu seperti apa? Coba ceritakan 
Sepatu saya pernah disembunyikan, saya juga dicubitin terus sama ND dan 
pernah mbak, satu kelas diolesin pakai fresh care. Itu kan baunya tidak enak 
mbak 
 
29. Selain itu aada lagi tidak? Tindakan secara verbal? 
Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal 





30. Bullying secara verbal apa yang kamu terima? 
Kalau dikelas, saya sering dipanggiln “amplas-amplas” gitu. Padahal nama 
saya buka itu, mereka bilang kalau itu nama plesetan buat saya 
 
31. Dari semua tindakan tersebut, siapa yang membully kamu? 
ND dan teman-temannya mbak 
 
32. Selain ND dan teman-temannya, ada lagi tidak ? 
Ada mbak, CA dan VR. CA dan VR adalah teman satu geng ND 
 
33. Lalu, kamu tahu tidak kenapa mereka membully kamu? 
Saya tidak tahu mbak, tapi memang ND sering seperti itu. Kan saya  sudah 
mencerita bahwa satu kelas menjadi sasaran tindakan bullying oleh ND 
 
34. Terus apakah kamu membalas atau melawan tindakan bullying darinya? 
Tidak mbak, saya takut kalau melawan atau saya membalas perbuatannya, 
maka akan dibalas lagi dan saya diancam lalu pulang sekolah saya dihadang 
oleh ND 
 
35. Lalu bagaimana persaan mu ketika dibully? 
Ya gitu mbak 
 
36. Begitu bagaimana? 
Ya begitu pokoknya mbak 
 
37. Kalau diluar kelas itu ada tidak yang pernah memperlakukan kamu tidak 
nyaman? 
Tidak ada mbak 
 
38. Jadi hanya didalam kelas, benar? 
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21. Dari pertanyaan saya kemarin, mungkin ada yang ingin kamu ceritakan 
lagi? 
Tidak ada mbak 
 
22. Kok tidak ada? Mungkin cerita mu tentang waktu dulu kelas VII, dirumah 
atau diluar rumah dan sekolahan? 
Ada sih mbak, dulu waktu saya kelas VII itu saya pernah ditampar dan 
mengenai telinga saya sama ND dan itu sakit banged mbak 
 
23. Ditampar, kenapa kamu ditampar sama ND? 
Saya tidak pernah tahu mbak, kenapa saya ditampar oleh ND. Tiba- tiba saja 
ND menampar saya tapi memang ND itu mendominasi kelas mbak. 
 
24. Lalu apakah kamu membalas tindakan bullying dari ND? 
Tidak mbak, saya takut sama ND mbak 
 
25. Kenapa kamu takut? 
Ya seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, ND itu mengancam saya mbak. 
 
26. Ketika kamu dibully, terus kamu ngapain? 
Ya kalau saya dibully mbak, saya diam saja. Saya tidak bisa berbuat apa-apa 
mbak. saya takut kalau melawan 
 
27. Kenapa kamu kok diam? 
Tidak apa-apa mbak 
 
28. Kamu takut apa sama ND 
Ya begitu mbak 
 
29. Lalu dengan perlakuan dia sperti itu, kamu diam saja 
Iya mbak, saya tidak bisa berbuat apa-apa mbak 





30. Kenapa begitu? 
Saya takut mbak kalau saya melawan 
 
31. Maksudnya takut itu bagaimana? 
Ya kalau saya melawan atau saya balas, nanti bakal dibalas lagi dan diancam 
begitu 
 
32. Diancam bagaimana? 
Ya hati-hati saja gitu mbak, saya kan jadi takut kalau kayak gitu. Saya merasa 
tidak aman kalau sudah diancam 
 
33. Lalu perasaan kamu bagaimana kalau dibully sama ND? 
Ya perasaan saya didalam hati sebal mbak, jengkel dan pengen marah tapi 
saya tidak bisa balas karena itu tadi mbak, saya takut tapi saya yakin mbak 
kalau dia bakal mendapatkan balasan dari Allah di akhirat nanti mbak 
 
34. Kalau dikelas kamu nyaman tidak? 
Ya sebetulnya, saya nyaman dan ceria mbak dikelas kalau mereka tidak 
mengganggu saya tapi saya sering diganggu oleh mereka jadi saya merasa 
kurang nyaman mbak dikelas dan saya sebetulnya teman-teman yang lain 
baik mbak kecuali mereka mbak yang sering mengganggu saya 
 
35. Oh begitu, ada tidak tindakan dari guru tentang permasalahan ini? 
Ya ada mbak tindakan dari guru, sudah dinasehati tapi ya namanya anak 
nakal mbak pasti tidak pernah merasa kapok 
 
36. Kalau tindakan dari kamu ada tidak? 
Saya menahan emosi saya mbak, saya diam saja biar dia tidak mengganggu 
saya lagi 
 
37. Oh iya, mungkin ada cerita yang lain yang ingin kamu ceritakan? 
Sudah mbak, itu saja. Yang jelas, saya sebetulnya dikelas nyaman saya jadi 
merasa kurang nyaman dan teman-teman saya yang lain baik semua kecuali 
mereka 
 
38. Bagaimana dengan guru-guru yang mengajar? 
Guru-gurunya baik-baik mbak, ramah dan penyayang kalau pun marah itu 
mungkin karena kesalahan saya 





REDUKSI WAWANCARA SUBJEK BS 1 
Nama  : BS 
Tanggal : 4 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
24. Siapa teman dekat kamu dikelas? 
Saya teman dekatnya AM 
 
25. Berarti selalu dengan AM kemana-mana? 
Tidak juga mbak, sama yang lain juga pernah 
 
26. Selain dengan AM, dengan siapa? 
RD mbak 
 
27. Oh iya, kalau sikap AM ke kamu bagaimana? Baik kah atau tidak? 
Baik kok mbak, kan saya dekat dengan dia 
 
28. Kalau RD bagaimana? 
Baik juga kok 
 
29. Dikelas pernah tidak ada yang membuat kamu tidak nyaman? 
Tidak ada mbak 
 
30. Benar kah tidak ada? 
Benar mbak, semua baik-baik kok 
 
31. Mungkin dikelas ada yang jail atau bagaimana gitu? 
Kalau jail, semua juga kayak gitu mbak. Saya juga jail kok kalau dikelas 
 
32. Kamu jailnya bagaimana? 
Ya kayak gitu mbak 
 
33. Kayak gitu gimana? Main fisik atau gimana? 
Tidak mbak, biasa saja. Tidak sampai menyakiti 
 






34. Kalau sikap kamu dikelas bagaimana? 
Biasa saja mbak 
 
35. Biasa bagaiamana? Pendiam atau rame atau bagaimana? 
Rame lah mbak 
 
36. Kalau dikelas ada yang pendiam tidak? 
Tidak ada mbak, semua rame 
 
37. Oh iya, dikelas yang paling mendominasi siapa? 
Maksudnya bagaimana mbak? 
 
38. Ya yang paling menguasai kelas? 
Oh… semua ya menguasai kelas, semua ya rame. Pokoknya semua akrab dan 
tidak ada apa-apa mbak. Rukun-rukun saja. 
 
39. Oh.. gitu ya? 
Iya mbak 
 
40. Kalau dirumah bagaimana dengan teman bermain mu? Atau diluar kelas? 
Baik semua mbak, tidak ada yang nakal. Semua rukun mbak. 
 
41. Oh iya… kalau diluar kelas ada tidak yang kamu kenal terus sering kena 
bully? 
Tidak ada mbak, damai semua 
 
42. Oh.. kalau sikap guru-guru ke kamu bagaimana? 
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27. Bagaimana kabar dikelas? 
Baik-baik saja kok mbak 
 
28. Boleh mbak tanya-tanya lagi tentang kemarin? Tentang kamu dikelas atau 
dengan teman-teman kamu? 
Ya boleh mbak 
 
29. Kalau dikelas, siapa saja yang paling mendominasi atau menguasai kelas? 
Kan kemarin saya sudah cerita mbak kalau semua mendominasi 
 
30. Oh begitu ya? Tapi saya mendengar bahwa dikelas kamu ada yang paling 
mendominasi, iyakan? 
Sebetulnya sih iya mbak 
 
31. Siapa yang paling mendominasi? 
ND dan teman-teman mbak 
 
32. ND itu dikelas orangnya bagaimana? 
Rame mbak 
 
33. Nakal tidak kalau dikelas? 
Ya begitulah mbak 
 
34. Begitu bagaimana? 
Ya gitulah 
 
35. Gitulahnya bagaimana? Suka nakalin teman-teman kamu? 
Iya mbak, dia suka nakalin teman-teman saya 
 
36. Nakalinnya bagiamana? 
Ya itu mbak, dia pernah mengoles-oles fresh care ke semua baju teman-teman 






37. Terus mereka pada membalas tidak? 
Tidak mbak 
 
38. Kenapa tidak dibalas? 
Tidak apa-apa mbak 
 
39. Teman-teman kamu takut atau bagaimana? 
Tidak tahu mbak tapi kalau balas itu pasti dibalas lagi sama dia jadi teman-
teman memilih untuk diam saja 
 
40. Kalau sama kamu bagaimana, apakah kamu pernah mengalami tindakan 
bullying dikelas atau diluar kelas? 
Iya mbak, saya sering sekali dibully sama ND. Teman-teman saya juga tak 
luput menjadi sasaran ND mbak 
 
41. Tindakan bullying seperti apa yang kamu terima ? 
Perlakuan yang saya terima berupa fisik dan non fisik mbak 
 
42. Selain itu, perlakuan apa lagi tidak yang kamu terima? 
Perlakuan yang saya terima juga secara verbal mbak 
 
43. Tindakan bullying apa yang kamu terima secara fisik? 
Ya itu mbak, ND pernah mengoles-oles fresh care ke baju saya dan ke semua 
teman-teman saya mbak serta kepala saya pernah didorong-dorong oleh ND 
 
44. Kalau tindakan bullying yang non fisik verbal apa? 
Ya itu mbak, saya dikelas punya nama panggilan yang kurang menyenangkan 
hati tapi mau gimana lagi 
 
45. Memang apa panggilan kamu dikelas? 
Saya dipanggil bagong mbak karna itu nama plesetan dan mungkin karna 
bentuk badan saya mbak 
 
46. Oh begitu.. kalau teman-teman kamu pernah diapain sama ND? 
Ya itu mbak, anak cewek jilbabnya ditarik sampai kebuka 
 
47. Terus sikap teman kamu itu bagaimana? 
Ya teman saya membalas tapi dibalas lagi sama ND 






48. Jadi kalau kalian di bully terus kalian membalas pasti dibalas lagi sama ND? 
Iya mbak, makanya kita lebih memilih untuk diam dan membiarkannya 
 
49. Kalau kamu sendiri, tindakan kamu seperti apa? 
Saya tidak pernah membalas perlakuan mereka mbak karena jika saya 
membalas pasti akan dibalas lebih kejam lagi jadi saya memilih untuk diam 
dan menghindar dan kalaupun saya melawan nanti tidak akan selesai-selesai 
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27. Bagaimana dengan cerita yang kemarin, bisa kita lanjutkan? 
Ya boleh mbak, saya juga sudah mendam lama 
 
28. Oke, bisa diceritakan 
Iya mbak, sebetulnya saya senang dikelas mbak. Saya senang teman-teman 
dikelas tapi ada beberapa yang sering membully saya 
 
29. Dibully bagaimana? 
Seperti yang saya ceritakan kemarin mbak 
 
30. Selain itu ada lagi tidak? 
Iya ada lagi mbak, saya pernah mengalami ketika tas saya disembunyikan 
terus sepatu saya disembunyikan sama buku saya sampai rusak mbak dan 
banyak lagi 
 
31. Itu siapa yang melakukan? 
ND mbak 
 
32. Lalu penyebab ND membully kamu kenapa? 
Saya tidak tahu mbak, tapi kata ND bahwa ND hanya becanda. Sebetulnya 
juga memang ND dominan mbak dikelas 
 
33. Ketika kamu dibully, bagaimana sikap kamu? 
Ya saya hanya mengelak mbak biar saya tidak tambah dibully dan saya diam 
biar ND dan teman-teman tidak semakin membully saya jadi saya memilih 
diam dan mengelak bahkan terkandang saya pergi saja biar tidak diganggu 
terus 
 




34. Terus kalau kamu dibully, perasaan kamu bagaimana? 
Begitulah mbak 
 
35. Begitu bagaimana? Sebal? 
Iyalah mbak, siapa yang tidak sebal kalau dibegitukan terus. Padahalkan saya 
tidak punya salah apa-apa sama ND 
  
36. Selain sebal apa lagi? 
Ya saya pengen marah dan rasanya sebal banged mbak 
  
37. Sebetulnya kamu nyaman tidak dikelas? 
Ya tidaklah mbak, bagaimana saya bisa nyaman berada dikelas kalau ND dan 
teman-temannya mengganggu saya terus 
 




Masih temannya ND mbak, CA itu masih satu geng sama ND 
 
40. Oh, kamu pernah diapain sama dia? 
Ya hampir sama seperti ND 
 
41. Terus kalau kamudibully, kamu mengungkapkan kepada mereka tidak tentang 
apa yang kamu rasain? 
Ya tidak mbak 
 
42. Kenapa? Seharusnya kamu ungkapkan dong? 
Tidaklah mbak, percuma 
 
43. Percuma bagaimana? 
Ya seperti yang saya ceritain kemarin mbak 
 
44. Terus ada tidak tindakan dari guru? 
Ya ada mbak, Ya ada mbak, ND dan teman-temannya pernah ditegur tapi 
mereka tetap saja tidak bisa diam dan mereka selalu berulah dan mencari 
sasaran terus 
 
45. Kalau tindakan kamu menghadapi ND dan teman-temannya bagaimana? 




Ya saya hanya mengelak mbak kalau saya dibully biar saya tidak semakin 
dibully dan saya tinggal pergi biar ND dan teman temannya tidak 
mengganggu saya lagi 
 
46. Jadi begitu, kalau langkah kamu selanjutnya bagaimana? 
Ya tetap diam dan mengelak saja mbak, saya yakin mereka lama- lama juga 
capek kalau selalu gangguin saya 
 
47. oh jadi begitu, mungkin kamu akan bertindak yang lain? 
Tidak mbak, untuk sementara begitu saja 
 
48. Oh ya, kalau sikap guru-guru ke kamu bagaimana? 
Ya baik mbak 
 
49. Ada yang galak atau bersikap kasar, ada tidak? 
Tidak ada mbak, semua guru di sini baik-baik semua dan penyayang 
 
  




REDUKSI WAWANCARA SUBJEK KW 1 
Nama  : KW 
Tanggal : 5 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
24. Bagaimana suasana kelas? nyaman tidak dikelas? 
Ya begitulah mbk, nyaman-nyaman aja mbak 
 
25. Teman dekat dikelas siapa? 
BG mbak 
 
26. BG itu yang duduk satu bangku sama kamu bukan? 
Bukan mbak, yang duduk dibelakang 
 
27. Oh iya… dikelas siapa yang paling dominan? 
Semua dominan kok mbak 
 
28. Lalu kamu dominan tidak? 
Iya mbak 
 
29. Benar kamu dominan dikelas? 
Beneran mbak 
 




31. Yakin tidak? Saya mendapatkan informasi tentang kamu kalau kamu 
pernah dikata-katain? Iya apa tidak? 
Sebetulnya iya mbak, saya sering dibully sama  beberapa anak dikelas saya 
 
32. Perlakuan secara apa yang kamu terima? 
Perlakuan yang sering saya terima berupa fisik dan non fisik mbak 
 
33. Lalu perlakuan apa lagi yang kamu terima? Secara verbal ada tidak? 
Iya mbak, saya juga pernah dibully secara verbal sama RG. RG itu teman 
sekelassaya mbak 
 
34. Tindakan bullying apa yang kamu terima secara fisik? 
Saya sering dilempari pakai kertas atau terkadang penghapus 
mbak 
 




35. Selain itu ada lagi tidak, tindakan bullying yang pernah kamu terima? 
Selain dilemparin kertas atau penghapus, saya juga pernah dipukulin mbak 
pakai tangan 
 
36. Kamu tahu tidak, kenapa mereka membully kamu? 
Saya tidak tahu mbak, kenapa saya dibegitukan. Saya tidak punya salah sama 
mereka kok mbak, saya tidak pernah ngapa-ngapain mereka mbak tapi 
memang yang sering nakalin saya itu adalah anak-anak yang mendominasi 
kelas bahkan diluar kelas 
 
37. oh jadi kamu tidak tahu , kenapa kamu dibully? 
Tidak tahu mbak 
 
38. Lalu perasaan kamu bagaimana kalau dibully sama mereka? 
Saya sedikit jengkel mbak, pengen marah tapi bagaimana lagi. Kalau saya 
sudah tidak tahan, terkadang saya meluapkannya kepada orang lain yang 
lebih lemah dari saya jadi kalau saya dipukul ya saya pukul saja dia 
 
39. Terus apa lagi yang kamu rasain? 
Ya perasaan saya itu nyesek mbak kalau dibully terus menerus sama mereka 
 




Tidak apa-apa kok mbak 
 
42. Lalu ada tidak tindakan dari guru? 
Tidak mbak, tidak ada tindakan. Kalaupun ada tindakan dari guru, pasti 
mereka juga tidak akan jera. Saya yakin itu 
 
43. Kalau tindakan dari kamu bagaimana? 
Terkadang saya membalas sikap mereka kepada saya tapi ya itu tadi mbak, 












REDUKSI WAWANCARA SUBJEK KW 2 
Nama  : KW 
Tanggal : 9 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
24. Coba ceritakan, kamu dikelas orangnya bagaimana? 
Saya mbak? Ya dikelas saya orangnya pendiam mbak 
 
25. Jadi kamu pendiam dikelas? 
Iya mbak, saya pendiam dikelas 
 
26. Ough gitu tapi bukannya kemarin kamu cerita kalau dikelas dominan? 
Tidak juga sih mbak, saya dikelas tidak begitu dominan mbak, saya dikelas 
orangnya pendiam mbak malah biasanya saya dibully 
  
27. Dibully bagaimana? 
Seperti yang saya ceritakan kemarin mbak, bahkan saya pernah mengalami 
buku saya disembunyikan terus handphone saya juga disembnuyikan sama 
mereka 
 
28. Itu yang melakukan siapa? 
Mereka itu mbak 
 
29. Siapa? Yang kamu ceritakan kemarin? 
Bukan mbak, beda lagi mbak 
 
30. Siapa? 
AN mbak, dia dan teman-temannya mbak 
 
31. Berarti AN dan teman-temannya yang mendominasi kelas? 
Begitulah mbak, saya males membahasnya 
 
32. Kok males? Kenapa memang? 
Ya mereka nakal-nakal mbak 
 
33. Itu kejadian waktu kamu dibully seperti apa? 
Awal-awalnya mereka membully saya, saya diam saja mbak karena saya tidak 
ingin berantem atau membuat masalah karena saya ke sekolah itu untuk 
belajar saya yang sederhana jadi saya tidak mau mengecewakan orangtua 








34. Terus apalagi? 
Selain itu ya mbak, ketika saya dibully terus saya melawan itun pasti akan 
dibalas lebih kejam mbak jadi saya memilih untuk diam dan membiarkan 
mereka berbuat sesukanya 
 
35. Oh begitu, lalu perasaan kamu gimana kalau kamu dibully? 
Saya marah mbak, terkadang saya ingin berkelahi dengan mereka tapi saya 
memilih diam mbak. saya takut bermasalah dengan mereka. Perbuatan 
mereka itu membuat saya emosi mbak pokoknya tapi ya itu tadi mbak saya 
tidak mau bermasalah dengan mereka 
 
36. Ada tindakan tidak dari kamu untuk mengatasi tindakan ini? 
Saya memilih diam mbak karena saya tidak mau banyak musuh mbak. 
sebetulnya dibully oleh mereka itu membuat masalah yang tadinya kecil 
menjadi besar dan saya tidak mau bermasalah. Kasian orangtua saya mbak, 
saya kan disini mau sekolah 
 
37. Selain itu, tindakan apa lagi yang kamu lakukan? 
Saya juga terkadang mengambil sikap dengan meladeni sikap mereka tapi 
sebetulnya dengan meladeni mereka maka mereka akan semakin menjadi-jadi 
maka saya memilih diam 
 
38. Jadi begitu, kamu pernah meladeni tapi lebih memilih diam serta tidak 
membalasnya? 
Iya mbak, buat apa juga meladeni serta membalas perbuatan mereka, lebih 
baik saya diam 
 
39. Oh iya.. selain dengan teman-teman, ada tidak perbuatan yang kurang nyaman 
atau perkataan yang kurang baik sama kamu? 





41. Kenapa gurunya? 
Marah-marah mbak 
 
42. Marah-marahnya karena apa? 
Tidak apa-apa mbak 
 
43. Tidak apa-apa bagimana? 
Ya tidak apa-apa, saya cuek aja mbak kalau dimarahin guru bahkan setiap 
hari saya dimarahin tapi kenapa ya saya tidak bisa berubah. Sudah ya mbak, 
saya mau istirahat. 
 




REDUKSI WAWANCARA SUBJEK KW 3 
Nama  : KW 
Tanggal : 15 April 2013 
Tempat : Ruang BK 
 
22. Baiklah, saya pengen kamu cerita tentang diri mu, boleh? 
Kenapa memang mbak sama saya? 
 
23. Ya mbak pengen tahu tentang kamu lebih dalam 
Oh ya saya kayak gini mbak, seperti cerita kemari saya itu orangnya cukup 
pendiam tapi saya sebetulnya murah senyum dan tawa 
 
24. Jadi kamu itu selain pendiam juga murah senyum dan tawa? 
Ya begitulah mbak, memang bagaimana? 
 
25. Oh tidak apa-apa kok. Lalu ceritakan tentang teman-teman mu yang baik 
sama  kamu? 
Teman-teman yang baik itu temen dekat gitu mbak? 
  
26. Iya, siapa teman-teman dekat mu? 
Saya mempunyai teman-teman dekat mbak, ada BG, AR dan FD. Mereka 
orangnya baik-baik mbak, bisa diajak becanda tapi ada juga mbak yang sering 
nakalin saya. Yang nakal-nakal itu kelompok AN dan teman-temannya yaitu 
RG dan GH. Itu baru yang satu kelas mbak, diluar kelas juga ada 
 
27. Mereka siapa? Memang ada teman yang kurang baik sama kamu? 
Ya ada mbak, ada yang suka jahatin aku mbak 
 
28. Siapa yang sering jahati kamu? 
Yaitu mbak kelompok AN dan teman-teman yaitu RG dan GH. Itu yang satu 
kelas mbak, yang diluar kelas masih ada 
 
29. Oh.. siapa kalau diluar kelas? 
ND dan teman-teman mbak 
 
30. Biasanya kamu diapain sama mereka? 
Ya mbak saya sering banged dikata-katain sama teman-teman saya. Pokoknya 
itu mbak, mereka tidak bisa diam kalau tidak ngata-ngatain ya mukul ya 
lempar-lempar pakai kertas 
 
31. Jadi kamu sering ya di kata-katain dan dipukul? 
 Iya mbak 




32. Terus kamu diam saja gitu? 
 Iya mbak, saya tidak mau mencari masalah mbak jadi saya cuma diam saja 
 
33. Terus perasaan kamu bagaimana? 
 Saya jengkel mbak, pengen marah tapi apa daya saya. Saya tidak mampu 
bertahan menghadapi ini semua walaupun saya sangat capek mbak 
menghadapi mereka. Kalaupun saya mengambil tindakan maka akan senakin 
parah yang akan dilakukan mereka pada saya 
 
34. Jadi begitu ya? Terus kamu pernah lapor ke guru atau pihak sekolah tentang 
kenakalan mereka? 
 Tidak mbak, saya tidak mau bermasalah. Biarin aja mbak, saya masih bisa 
bertahan 
 
35. Tapi kalau tidak dilaporkan nanti kamu yang sakit sendiri malahan? 
 Tidak apa-apa mbak, saya masih sanggup 
 
36. Lalu bagimana tindakan kamu? 
 Saya juga sudah pernah mengambil sikap tentang perlakuan mereka tapi apa 
yang saya terima. Perlakuan mereka semakinparah kepada saya mbak jadi 
saya memilih diam mbak 
 
37. Jadi begitu ya? 
 Iya mbak tapi  masih ada yang baik sama saya walaupun ada yang masih 
sering jahati saya. Udah ya mbak ceritanya, saya capek 
 
  




REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN AM 
Nama Informan : PN 
Tanggal Wawancara : 1 April 2014 
Tempat Wawancara : Ruang BK 
 
19. Bagaimana hubungan kamu dengan AM? 
Ya teman sekelas mbak, saya dengan AM 
 
20. Oh ya jadikan kamu satu kelas dengan AM, bagaimana sikap AM dikelas? 
Ya gitu mbak, kalau AM itu dikelas orangnya pendiam mbak tapi  juga rame 
sih tapi gimana ya mbak, pokoknya AM begitu deh 
 
21. Jadi, AM bisa dibilang diam tapi juga bisa dibilang rame? 
Bisa dibilang begitu mbak 
 
22. Apakah kalian tahu bahwa subjek pernah atau sering dibully? Dibully 
secara apa? 
Iya mbak, memang AM sering dibully mbak secara fisik maupun non fisik 
 
23. Kalau secara fisik, bullying apa yang diterima oleh AM? 
Itu mbak, si AM itu pernah dioles-oles bajunya pakai freshcare tapi semua 
juga dibegitukan mbak terus sepatunya disembunyikan. Ada juga mbak, AM 
dicubitin. Kalau yang waktu kelas VII itu saya dengar dari teman-teman kalau 
AM ditampar sama ND. Emang ND itu nakal mbak 
 
24. Jadi pelakunya ND? 
Iya mbak, memang ND tuh 
 
25. Selain itu dibully secara apalagi? 
AM juga dibully secara verbal mbak. Soalnya kalau dikelas AM  punya nama 
panggilan 
 
26. Kalau secara verbal, sebetulnya bagaimana ceritanya? 
Sebetulnya ya mbak, AM itu pernah marah tapi malah dibully lagi dan lagi. 
Kalau dihadang apa tidak, saya kurang tahu tapi pokoknya kalau melawan 
bakal dibalas lebih parah lagi dan kalau dikelas AM itu dipanggil “amplas” 
 




27. Jadi kelas itu AM panggilannya “amplas”? 
Iya mbak 
 
28. Kalau boleh tahu, penyebab ND membully AM itu kenapa? 
ND dan teman-temannya itu memang mendominasi kelas mbak, saya juga 
tidak tahu kenapa ND seperti itu. Yang jelas, kalau dikelas ND itu orangnya 
sok berkuasa bahkan diluar kelas mbak 
 
29. Oh jadi ND dan teman-temannya itu siswa yang mendominasi kelas ya? 
Iya mbak, mbak kan tahu sendiri dulu waltu KKN-PPL 
 
30. Iya saya tahu kok. Terus ketika proses dibully itu AM bagaimana? 
Ya kalau AM itu orangnya pendiam mbak, kalau diapa-apain ya diam saja 
mbak. tidak pernah melawan, kadang-kadang saya kasian mbak melihat AM 
sering dibully tapi kita bisa apa mbak kalau kita bantu malah kita-kita yang 
kena 
 
31. Jadi kalian diam saja kalau melihat ada yang dibully? 
Iya mbak, kita takut 
 
32. Kamu tahu tidak tentang perasaan AM ketika dibully? 
Kalau saya lihat-lihat mbak, AM itu kurang nyaman dikelas kalau ada ND 
tapi sama teman-teman yang lain baik kok mbak kecuali ND itu mbak 
 
33. Jadi begitu ya? Lalu ada tidak tindakan dari guru untuk mengatasi 
permasalahan ini? 
Iya mbak, memang begitu. Kalau guru-guru sudah bertindak mbak tapi yaitu 
mbak si ND itu anak yang tidak pernah jera 
 
34. Oh begitu? Kalau dari pihak AM sendiri bagaimana tindakannya? 
Iya mbak, kalau dibully si AM itu diam bahkan lebih baik menghindar mbak. 













REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN BS 
Nama Informan : NB 
Tanggal Wawancara : 1 April 2014 
Tempat Wawancara : Ruang BK 
 
16. Bagaimana hubungan kamu dengan BS? 
Ya teman sekelas mbak, saya dengan BS 
 
17. Oh ya jadikan kamu satu kelas dengan BS, bagaimana sikap BS dikelas? 
Ya kalau BS itu orangnya rame mbak, lucu dan baik mbak 
 
18. Oh begitu? Kalau dikelas, ada tidak yang suka membully BS? 
Iya mbak, si BS itu sering dibully mbak. tiba-tiba si BS lagi diam ND mulai 
membully. Padahal si BS itu anaknya baik lho mbak 
 
19. Oh ND lagi? Kalau sama ND, AM dibully secara apa? 
Iya mbak, si BS itu mengalami secara fisik maupun non fisik. Padahal BS itu 
anaknya baik lho mbak. Cuma BS itu orangnya tidak berani melawan sih 
 
20. Jadi begitu? bullying secara fisik apa yang BS terima? 
Iya mbak, si ND itu ngoles-olesin frensh care ke semua baju teman-teman. Dan 
yang jelas BS kena mbak. ada lagi mbak, BS kepalanya didorong-dorong pakai 
tangan sama ND 
 
21. Selain itu, ada lagi tidak? 
Ini mbak yang paling bikin orang marah, kan tas, sepatu dan buku  itu kan 
alat-alat sekolah yang paling penting. Itu si BS tas, sepatu dan bukunya 
disembunyikan terus mbak bukunya BS rusak. Padahalkan buku itu banyak 
catatan penting 
 
22. Lalu tindakan bullying apalagi yang diterima BS? 
Iya mbak adalagi. Si BS itu juga mempunyai nama panggilan mbak, 
panggilannya BS itu bukan namanya tapi diplesetkan mbak jadi aneh 
 
23. Jadi BS punya nama panggilan? Memang apa nama panggilannya? 
Iya mbak, memang si BS itu punya nama panggilan di kelas. Nama panggilnya 
itu “bagong” soalnya plesetan dari nama si BS terus karna badannya mbak 





24. Kamu tahu tidak penyebab BS dibully oleh ND itu apa? 
Saya, BS dan AM itu satu kelas jadi tahu mbak kalau si ND itu 
orangnya mendominasi kelas bahkan diluar kelas juga begitu mbak 
 
25. Jadi begitu ya? Kalau dalam prosesnya, BS itu bagaimana? 
Ya kalau BS itu orangnya pendiam mbak, hampir sama dengan AM kalau 
diapa-apain ya diam saja mbak. tidak pernah melawan, kadang-kadang saya 
kasian mbak melihat BS sering dibully tapi kita bisa apa mbak kalau kita 
bantu malah kita-kita yang kena 
 
26. Lalu bagaimana persaan BS saat kamu melihatnya? 
Ya kalau saya perhatikan, si BS itu tentunya sebal mbak sama  tindakan ND. 
Pernah mbak, si BS melawan dan marah sama ND tapi habis itu malah 
dibully lebih parah lagi. Pokoknya kasian mbak. BS juga terlihat tidak 
nyaman kalau ada ND dan teman- temannya. Tapi kalau ND tidak ada, BS 
terlihat baik-baik saja 
 
27. Jadi seperti itu, lalu ada tindakan dari guru tidak untuk mengatasi 
permasalahan ini? 
Ya kalau guru pasti sudah bertindak mbak tapi namanya anak nakal pasti 
akan selalu berulah jadi tetap susah mengatur anak itu 
 
28. Sedangkan BS sendiri bagaimana tindakan BS menghadapi tindakan ini? 
Si BS itu tetap diam mbak, kalaupun membalas perlakuan ND pasti akan 
dibalas lebih parah lagi. Jadi BS lebih memilih diam dan membiarkannya 
bahkan BS sering menghindar biar tidak banyak masalah yang terjadi. BS itu 












REDUKSI WAWANCARA KEY INFORMAN KW 
Nama Informan : SD 
Tanggal Wawancara : 2 April 2014 
Tempat Wawancara : Ruang BK 
 
16. Bagaimana hubungan kamu dengan KW? 
Saya dengan KW teman satu kelas mbak 
 
17. Lalu bagaimana sikap subjek dikelas? 
Ya kalau KW itu dikelas itu anaknya pendiam mbak, terkadang lucu mbak si 
KW itu 
 
18. Apakah ada teman kamu yang pernah atau sering dibully? 
Ada mbak, itu si KW dikelas sering dibully, bahkan diluar kelas juga mbak 
  
19. Lalu si KW itu sering mendapatkan perlakuan bullying secara apa? 
Si KW itu sering mendapatkan perlakuan secara fisik maupun non fisik mbak 
 
20. Secara fisik contohnya apa? 
KW pernah dipukul kepalanya oleh anak-anak satu kelas, selain itu dilempar-
lemparin pakai kertas atau penghapus karet. Kasian mbak si KW itu 
 
21. Lalu apalagi? 
Ada juga mbak selain itu, buku dan handphone KW pernah disembunyikan 
mbak tapi tidak pernah ketemu pelakunya siapa mbak 
 
22. Terus selain fisik, KW mendapat perlakuan bullying secara apalagi? 
KW juga mendapat perlakuan secara verbal mbak, sering dikata katain sama 
teman-teman 
 
23. Secara verbal itu bagaimana? 
Ya itu mbak, KW pernah dikata-katain mbak. banyak banged yang dikata-








24. Oh begitu? Lalu penyebabnya kenapa KW dibully? 
Iya mbak, KW itu tidak pernah tahu kenapa KW sering dibegitukan. Tapi kalau 
menurut saya itu karena mereka yang  nakalin KW adalah anak-anak yang 
mendominasi kelas. Saya kasian sama KW mbak, KW itu anak yang baik dan 
lucu tapi  kenapa teman-teman pada tega sama KW 
  
25. Bagaimana proses ketika KW dibullying? 
Ya kalau KW dibully itu hanya diam mbak makanya mereka itu semakin 
menjadi-jadi kalau membully KW dan pernah dalam suatu kejadian KW mau 
melawan tapi malah semakin menjadi-jadi lagi mbak makanya KW lebih 
memilih diam mbak. 
 
26. Lalu bagaimana perasaan KW? 
Si KW itu mbak kalau dibully terlihat jengkel dan marah, pernah mbak KW 
mau melawan tapi KW orangnya tidak mau banyak masalah. Makanya 
terkdang KW lebih banyak diam dan berusaha tidak peduli. Pokoknya kasian 
banged si KW mbak 
 
27. Oh ya, lalu ada tidak tindakan dari guru tentang permasalahan ini? 
Kalau dulu ada mbak tapi kan namanya anak nakal itu mbak kalaupun sudah 
dapat hukuman tidak akan jera 
  
28. Jadi begitu? Kalau tindakan dari KW sendiri bagaimana? 
Iya mbak, KW hanya diam saja mbak karena kita semua tahu kalau kita 






Lampiran 6. Display Data Hasil Wawancara 
Display Data Hasil Wawancara 
Tindakan 
Bullying Aspek AM BS KW 
Jenis Tindakan 
Bullying 
Bullying Fisik 1. AM mengaku bahwa 
pernah dibully secara fisik 
1. BS merasa senang berada 
dikelas namun BS sering 
dibully oleh ND 
2. BS pernah mendapatkan 
perlakuan bullying secara 
fisik maupun non fisik 
1. KW dikelas tidak begitu 
dominan, KW orangnya pendiam 
malah biasanya dibully 
2. KW dibully dalam kelas 
bahkan diluar kelas 
3. Perlakuan yang diterima oleh 




1. AM juga mengaku 
bahwa pernah dibully 
secara verbal 
1. Bs juga menerima 
perlakuan bullying secara 
verbal 
1. KW juga pernah dibully secara 








Fisik 1. AM menceritakan 
bahwa tindakan yang 
pernah dialaminya adalah 
sepatunya pernah 
disembunyikan, pernah 
dicubitin terus sama ND 
serta diolesin pakai minyak 
frenscare. 
2. Ketika AM duduk di 
kelas VII, pernah ditampar 
dan mengenai telinganya 
oleh ND 
1. Baju BS pernah dioles-
olesin minyak fresh care dan 
kepala BS didorong-dorong 
menggunakan tangan oleh ND 
2. Sepatu, tas dan buku BS 
pernah disembunyikan. 
Pernah buku BS 
disembunyikan sampai rusak 
1. KW sering dilempari pakai 
kertas atau penghapus karet, 
pernah juga dipukul pakai tangan 
2. Buku serta handphone KW 
juga pernah disembunyikan 
Non Fisik 1. AM diancam akan 
dihadang diluar sekolah 
oleh ND kalau AM 
melawan ND 
1. BS mempunyai nama 
panggilan yang kurang 
menyenangkan hatinya karena 
bentuk badan serta nama BS 
yang sesungguhnya yang 
diplesetkan 








1. AM tidak pernah tahu 
kenapa ND selalu 
membullynya namun ND 
memang siswa yang 
mendominasi dikelas 
1. BS tidak pernah tahu 
mengapa menjadi sasaran ND 
tapi ND merupakan siswa 
yang mendominasi kelas 
1. KW tidak pernah tahu mengapa 
KW dibully. KW merasa tidak 
mempunyai salah dengan mereka 
tapi yang sering nakalin saya 









Emosi 1. Dalam prosesnya, AM 
hanya diam saja. AM tidak 
bisa berbuat apa-apa 
karena AM takut 
1. Dalam prosesnya, BS 
hanya bisa diam dan 
mengelak karena dengan 
begitu, BS tidak akan semakin 
dibully oleh ND 
1. Mulanya ketika membully, KW 
diam saja karena KW tidak ingin 
berantem atau membuat masalah 
2. Kalau KW dibully terus 
melawan pasti akan dibalas lebih 
kejam sehingga KW memiloh 








1. Perasaan AM sebal, 
jengkel dan pengen marah 
namaun AM tidak berani 
melawan atau membalas 
karena takut 
2. AM tidak nyaman 
berada dikelas bila 
diganggu terus oleh ND 
1. BS merasa sebal dibully 
karena BS tidak pernah punya 
salah dengan ND 
2. BS pengen marah tapi tidak 
bisa berbuat apa-apa 
3. BS tidak bisa nyaman 
berada dikelas kalau ada ND 
dan teman-temannya terus 
mengganggunya 
1. KW sedikit jengkel dan pengen 
marah bahkan KW meluapkannya 
kepada orang lain 
2. Perasaan KW nyesek kalau 
diully terus menerus 
3. KW menjadi emosi dan 
terkadang ingin berkelahi dengan 
mereka tapi KW lebih memilih 
diam takut bermasalah 
4. KW merasa jengkel dan 
pengen marah tapi KW tidak 











Tindakan Guru 1. Tindakan dari guru 
sudah ada, ND sudah 
dinasehati namuntidak 
pernah kapok 
1. Ada tindakan dari guru tapi 
ND tetap berulah 
1. Tidak ada tindakan dari guru, 




1. AM bertindak dengan 
menahan emosi serta diam 
agar tidak semakin dibully 
1. BS memilih diam dan 
menghindar karena jika 
membalas pasti akan dibalas 
semakin kejam 
2. BS juga mengelak bila 
dibully oleh ND dan teman-
temannya 
1. KW terkadang membalas 
namun bila KW membalas maka 
akan dibalas lebih parah 
2. KW juga pernah meladeni 
perbuatan mereka namun sikap 
mereka kepada KW semakin 
parah 
3. KW memilih diam karean tidak 









Lampiran 7. Display Data Hasil Observasi 
Display Data Hasil Observasi 
No Aspek yang diobservasi AM BS KW 
1 
Kognitif       
Bagaimana cara subjek 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan 
oleh peneliti 
Subjek BS menjawab dengan 
nada pelan-pelan serta penuh 
kehati-hatian. 
 
 Subjek AM ketika menjawab 
singkat-singkat pada setiap 
pertanyaan yang diberikan 
oleh peneliti 
 Subjek KW menjawab dengan 
nada yang kecil serta kurang 
percaya diri 
2 
Afektif       
Bagaimana perasaan 
subjek saat diberi 
pertanyaan oleh peneliti 
 Subjek gelisah, bingung dan 
merasa tidak nyaman 
Subjek gelisah, gugup, 
bingung dan tidak nyaman  
Subjek malu, gugup dan 
terkadang bingung 
3 
Psikomontor       
Bagaimana perilaku subjek 
ketika menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
 Perilaku subjek ketika 
menjawab pertanyaan, tidak 
pernah memandang peneliti, 
terkesan menutup-nutupi dan 
bergaya tegar 
Perilaku subjek tidak pernah 
memandang peneliti, 
terkadang menunduk dan 
terkesan menutup-nutipi 
seperti tidak ada masalah  
Perilaku subjek banyak 
menunduk, tidak suka dilihat 
oleh peneliti namun tidak 
menutup-nutupi 
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